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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal Kebencanaan Indonesia telah memasuki cetakan ke-8 pada edisi Met 201 0. Pada edisi
in, Jurnal Kebencanaan Indonesia mengetengahkan tujub artikel, yang mengkaji penerapan
teknologi dalam bidang kebencanaan, hikmah ajar dari beberapa penanganan bencana melals
pendekatan mitigasi dan adaptasi, sérta aplikasi metode palececobotiany untuk merekonstriksi
vegetasi masa lalu yang telah punah. Perkembangan yang menggembirakan telah dialami aleh
jurnal kita ini, karena artikel-artikel yang dimuat pada beberapa edisi terakhir sangat bervariasi.
Penelitian yang mengedepankan penerapan teknologi dan perancangan teknologi sederhana,
maupun penelitian j .« ng mendasarkan pada pembelajaran dari pengalaman yang telah dilaku-
kandi beberapa wilayah, serta adanva pendekatan-pendekatan mengenai rekonstruksi vegetasi
masa lampau sangat berarti bagi usaha-usaha untuk melakukan pengurangar risiko bencana,
Dengan dukungan dari Pimpinan Umum, Pimpinan Redaksi, serta segenap Dewan Redalksi
karni telah berkomitmen untuk meningkatkan kualitas Jumal Kebencanaan Indonesia secara
terus-mienierus. Dukungan vang tinggi juga kami harapkan dari para penulis, peneliti, dan para
pelaku di bidang kebencanaan.

Jurmal Kebencanaa Indonesia Volume 2 Nomer 3 yang terbit pada Bulan Mei 2010 ini mere-
pakan terbitan ketiga untuk volume 2, sehingga harapan kami edisi ini dapat mengetengahkan
beberapa artikel vang memberikan nuansa kebaruan dalam tema kebencanaan. Kami senantiasa
berharap untuk dapat memberikan yang lebih baik bagi masyarakat, lembaga pemerintah,
lembaga non pemeriniah, dan semua pihak yang berkepentingan dengan hadirnya Jurnal Ke-
bencanaan Indonesia sebagai salah satu media pembelajaran tentang kebencanaan dan media
berbagi ilmu pengetahuan di bidang kebencanaan bagi kita sermua.

Semoga be! erapa artikel yang kami sajikan dalam edisi ini dapat bermanfaat bagi kita se-
mua. Tidak lnsa pula melalui kesempatan ini kami dari tim redaksi mengundang semua pihak
dari berbagai lembaga den pihak-pihak yang secara khusus berkecimpurig i bidang kebencanaan
untuk dapat berpartisipasi menuangkan ilmu, pengetahuan dan pengalaman ke dalam Jumal
Eebencanaan edisi berikutnya, selamat membaca,
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PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN FIRANTI KINERJA SISTEM
FERINGATAN DINI BAHAYA LONGSOR DAN BAN]JIR
UNTUK MITIGAS]I BENCANA DI KABUPATEN BANYUMAS

Hari.'jfﬁi Djamal ¥, Ant. Adi Wahyono ¥, Punwito ¥
¥ Peneliti Madya, Balsi Sabo; Puslitbang SDA, Sopalan Maguwohano Yogyakarta
% Dinas ESTiM, Kabupaten Baryamas
% Eedrotariat Dagrah Kabupaken Banyumas

Abstract

Thie mss peovernent disasters oftenly haprou the raimy season i the areas thaf their geologioal condifion are
suscephible to landsiide; stecp slope of riverbed and high intensity of rainfall, Also the accurvence of flood really
fhas tight relationshiip with high vainall intensity and it is aggraveted s to existewrce of Land nse ehange for the
fged of Hunean i, The avon of mass miovement was in Cibanghong tilldge, Pekuncen Dictrict  and fhe flood arex
was (0 Nusadadi vfilage, Sumpinh District, Bumyumas Regency.  Both were the areos that the natural dizasters
it happened in the Smeywomas. For the purpese g resoarch as well a5 o identification has to be carvisd out in order
o wnderstand the characteristics and the belusor of flood and the lendslide. by comdng out the instaliation of
effertive early-warning system based on celulir techmology Mpon sy mopement Hrough the equiprient suitable
Sor the monitoring of woafer fevel fluctuetion, rainfell intensity, and exkmsometer & knome the eatlargement of
tie lamd evack, B landshide area thaf afteripards the date were transferred to e server e the moon shefion, The
expechad result is ;a model of early sarriiny systens of the securrences of debrvs Aood and landsids, with dite
transferring based on cellubir system. 1Y &3 haped Bt people a5 well oz velated instibubions oy meickly receize
wanting information about the possibilities of occurvence of floed and fondslide disasters, so that Sattak PHE of
Regional Gevernment of Banyaentas will be able fo take fast and exact decision, which informative encugh to be
developed mrd viodified in socordemoe with the meed of people pnd the local government,

ey words: sarly warning system, lendstide, flood, based on cellulay system

1. Pendahuluan mengubah geometri lereng serta alih fungei

Gerakas tanah atau longsor adalah
suatu pergerakan sebagian massa tanah atau
batuan ke arah bawah mengikuti kemiringan
iereng, sebagai akibat adanya gaya gravitasi.
Tﬂqadm'\ra tanah longsor disebabkian karena
adanya gangguan kestabilan lereng vang
menjadikan daerah tersebut rentan dan
iﬂmp bergerak. Gangguan kestabilan lereng
disebabkan oleh herbagai faktor yaitu;
kondisi morfologi, kemiringan lereng dan
kandisi gpeologi, Penyebab lain yang dapat
menjadikan pomnicu gerakan tanah adalah
pengarul air hujan dan ulah manusia yang

lahan tanpa terkendali.

Kabifpaten Banyumas mempunyai 17
kecarnatan dengan 53 desa vang termasuk
daerah rawan bencana tanah longsor, Satu
diantaranya adalah Desa Cibangkong,
Kecamatan Peluncen, Kabupaten Banyumas,
Daerah penelitian berada di wilayah pilan
Jawa pada jalur perbukilan yang rawan
longsor dan banjir debris. Daerah perbukitan
ini tersusan dari perselingan antars batupasic
dan batu lempung, andesit, tufa dan napal
dari Formasi Halang, dengan strukiur

geolog yang kampleks menyebabkanbatuan
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di daerah penelitiari mudah lepas, tidak
kompak, mudah hancur. Kemiringan dasar
sungai yang curam san curah hujan sekitar
> 2000 mm/ tahun serfa adanya perubahan
tata guna lahan

Lokasi penelitian tanah longsor
terletak di Desa Cibangkong, Kecamatan
Pekuncen, Kabupaten Banyumas sedangkan
penelitian banjir dilakukan di Desa Nusadadi,
Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas.
Penelitian tanah longsor dilakukan sebagai
upaya mitigasi bencana dengan uji model
peringatan dini bahava lengsor berbasis seluler
menggunakan alat pantau ekstensometer, Alat
ini berguna untuk mengetahui pergerakan
tanah. Selain ekstensometer juga dipasang
alat penakar hujan. Hasil pemantauan
dengan  alat-alat tersebut berupa data yang
kemudian dikirim ke stasiun induk (server)
dan diteruskan dalam bentuk pesan singkat
{SMS) ke pemegang HP. Apabila data tersebut

T

sudai melampui batas kritis yang ditentukan
makaakan menjadi ‘warning’ untuk upaya
kesiapsiagaan dalam mitigasi bencana,
Dengan tersedianya sarana dan
prasarana sistem peringatan dind untuk tanah
longsor maupun banjir di daerah penelitan,
maka diharapkan dapat menopang kegiatan
mitigast bencana geologi, sisterm manajemen
dan pengelolaan bencana di bidang sumber
daya air. Upaya mitigasi bencana dengan
sistem peringatan dini bahaya longsor dan
banjir berbasis seluler ini, diharapkan Satlak
PBP di wilayah Kabupaten Banyumas dapat
derigan cepat dan tepat dalam mengambil
keputusan, Untuk mengantisipasi perubahan
iklim global yang tidak menentu dan
sulit diprediksi, maka perlu inovasi dan
rekayasa beknologi uniuk mendulkung sistem
manajernén pengelolaan béencana alam. Hal

ini dikarenakan perkembangan iklim ke
depan yang peruh dinamika,

Cambar 1. Lokasi Penelitian

608
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2. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan penelitian membuat jaringan
sistem peringatan dini bahaya longsor dan
banjir berbasis seluler dengan alat pantau
gerakan tanah (ekstensometer), fluktuasi
mika air banjir puna mengetahui identifkas,
perilaky bencans alam yang terjadi melalui
hasil kinerja siztem transfer data berbasis
seluler.

Sasarannya adalah menciptakan
rasa aman kepada penduduk dengan
meningkatkan kewaspadaan dalam upaya
‘mitigasi bencana. Dari hasil penelitian oleh
Balai Sabo Yogyakarta dapat dikembangkan
oteh Pemerintah Kabupaten Banyumas di
Kecamatdn Lumbir, Gumelar atau daerah
lairmya sejalan dengan perkembangan dan
dinamika sebagai upaya mitigasi untuk
meningkathan kewaspadaan masyarakat di
Eabupaten Banjyumas.

3. Ruang Lingkap

Ruang lingkup makalah ini membahay
tentang hasil svaluas Ianjutan dad penelitisn
yang dilakukan sepak tahun 2008 sampai
juli 2010 guna mengetabi kinera system
peringatan dini hahaya longsor dan banjir
berbasis seluler dengan reknologi yvang
tepat guna. Untuk waktu yang akan dating
rekayaga teknologi ini akan dikembanghkan

aleh Pemerintah F{ahupaten Ean}-’umas
_ pemasangan alat pantau longsor di
deerah Lumibir, Gumelar ataw daerah lairmya,
gengan advis teknis serta mengadopsi hasil
penclitian Balal Sabo Yogyakarta, Dengan
ersedianya sarana dan prasarana system
gan peringatan dini untuk banjlr maupun

tanah lomgsor, dilarapkan dapat mendukung
upaya mitigasi bencana alam di wilavah

setemnpat.

4. Tinjauan Pustaka

Karnawati I, (2005} dalam peneliiannya
menyebutkan bahwa gerakan tanah adalah
suatu proses perpindshan masa tanah/
batuan dengan arah tegak, mendatar atau
miring dari kedudukan semunla, karena
pengaruh pravitas dan beban luar. Dalam
beberapa pustaka istilah gerakan tanah sering
juga disebut dengan longsoran.

Longsoran didefinisikan sebagai
pergerakan sebagian masss tanah atau batuan
atau campuran keduanya ke arah bawah
mengikuti kemiringan lereng, schagai akibat
dari adanya gaya gravitasi,

Terjadinya gerakan tanah disebabkan
karena adanya gangguan kestabilan yang
menjadikan kondisi daerah tersebut rentan
dan siap berperak, akibat faktor “intern®
(kindisi topografi, morfologi, geclozi)
mgupun fakéor “eksfern® yaibu pengaruh
air hifan, alih fungsi lahan tainpa terkendali
oleh ulah marmsia.

Hardiyatmo,CH.(2006) mehyebuitkan
bahwa gerakan masa yang berupa tanah
longsordapat terjaciakibatadanva keruntuhan
disepanjang bidang Iongsor yang merupakan
batas bergeraknya massa tanah atau batuan,
Reruntuhan umumenya dianggap terjadi saat
tegangan geser disepanjang bidang longsor
sama dengan Kuat geser tanah atau batuan
yang ada dan ini dapat ditentukan dari wuji
lahoratorium akau uji lapangan,
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Bencana alam adalah peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggy kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebablan, baik oleh faktor
alam dan/atan faktor non alam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, Kerugian harta benda, dan
dampak peikolegis, (UL No. 24 Tehun 2007
tenfany Penanggulangan Bencane, pasal 1 ayat
Ek

Mitigasi adalah serangkaian upaya
antuk mengurangi resike bencana, baik
melalaui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi anraman bencana (LU Ne. 24
Tahwn 2007 tertang Penanggulangar Bencana,
pasal T.ayat 9)

Peringatan Dini adalah serangkaian
kegiatan pemberian peringatan segera
mungkin kepada masyarakat tentang
kemunigkinan terjadinya bencana pada suatu
ternpat oleh lembaga yang berwewenang (LILI
No 24 Tahun 2007 fentang Penangzulangan
Bencana, pasal T ayat ©).

5. Metodologi.
Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini melalui beberapa tahapan
1) Melakukan pengumpulan data.
2) ‘Susvei lapangan,
%) Analisis dan evaluasi data.

Dari berbagai tahapan tersebut

diharapakn dapat menghasitkan penelitian

sesual dengan tojuan vang diinginkan.
Kegiatan pengumpulan data merupakan
faktor utama untuk mencapai hasil dan
tujuan, Pengumpulan data ini dilakukan
dengan memasang berbagai alat pendeteksi
baik tanah longeor maupun banjir.

51, Pemasangan Alat Deteksi Tanah
Longsor
Untuk mengetahui perilaku tanah

longsor yang t{‘rjﬂdj pada blek longsoran di
Diesa Cibangkong, maka perlo dipasang: alat

deteksi longsoran guna membuat klasifikasi

kecepatan gerakan tanah serta hubungan
faktor curah hujan dan interisitas hujan yang
mempengaruhi kecepatan tanah longsor.

-a) Alat Penakar hajan

Alat ird bergna untuk mengukur jumiah
curah hujan yang terjadi di daerah
Cibangkong dan sekitarnya. Alat pantau
ini dipasang didasrah tanah gerak pada
Blok Gandusari, Cibangkong, Kecamatan
Fekuncen di 8D Cibangkong.pada
elevasilse mdpl denpan koordimat 077
23°39.2" L5dan 109703 08,37 BT.
Alat Ekstensometer.

Alat partan ekstensommeter bergpuna untuk
mengukur jarak pergeseran rekahan
tanah, Alat pantau pergeseran rekahan
tanah ini dengan ténaga surya (Selar
cell) dan dipasang di daerah tanah gerak
rada blok Gandusari, Desa Cibangkong,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten
Banyumas schanyvak 1 (satu) unit pada
elovasi 201 mdpl denpan koordinat 07
23 43,7 15 dan 109°0% 41,9 BT.




Jurnal Kebencanaan Indonesia Vol. 2 No. 3, Mei 2010

1ESN 1978-3450

Gambar 2 Eketenanmater di Tresa:
Cibangkuag, Pekuncen, Banyumas

5.2, Pemasangan Alat Deteksi Banjic

Untuk keperluan pemantauan banjic di
Desa Musadadi Kecamatan Sompiuh maka
telah dipasang alat pengukur Hngei muka
air pada Kali Setra  dan alat penakar hajan
dengan sensor masing masing 1 (satu) unit
pada bulan November tahun 2008,

a) Alat Penakar higan

Alat i dipzkal untuk mengukir jurmlzh
curah hujan vang terjadi di daerzh
Kecamatan Sumpiuh dan sekitarnya.
Alat pantau ind dipasang di samping kirl
halaman kantor Kecamatan Sumpiuh
sebanyak 1 (satu) unit dengan tenaga
Hastrik yang diambil dari kantor kecamatar,
Alatind dipasang pada elevasi 15 mdpl
dengan koordinat 07" 27 39,2" LS dan
109°03: 083" BY

Alat Perigukur tinggi banjir

Alat ini dipakal untuk mengukur tinggi
ks air banjir pada Kali Setra di daerah
Desa Nusadadi Kecamatan Surpiuh Alal
pantau banjir dipasang pada Kali Setra,
Desa Nusadadi, Kecamatan Sumpiuh,

b)

Kabupaten Banyumas menggunakan
tenaga surya (solar-cell) sebanvak 1 (satu)

611

unit. Alat ini dipasang pada elevasi 9
mdpl dengan koordinat 07 36" 17,97 1S
dan 109" 2 553" BT

2.3, Dinamika Pengembangan Hasil
Penelitian

Sebagaimana telah diamanatkan dalam
Undang-Undang Momor 24 tahun 2007 ten-
targ Fenanggalangan Bencana, Pembentukan
Badan Perengpulangan Bencana Dagrah
untuk Kabupaten Banyumas sudah ada; Ke-
mudian secara bertahap akan ditindak lanjuli

pembentukan organisasi di daerah sesuai

dengan kondisi setemnpat.  Sampai dengan
seharang Kabupaten Banyumas betum di ben-
tuk Badan Penangpulangan Bancana Daerah,
clehsebab ity masih diberlakukan drpanisasi
SATLAK Penanggulangan Bencana sesuai
dengan Peraturan Bupati Banyumas Nomor
31 Tahun 2006 tentang pembentukian Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Pelaksans
Penanggulangan Bencana..

Gurai mengantisipas hal yang terburuk
pada maszalah kebencanaan olch Satlak
PBP Kabupaten Banyumas, dirasakan
perhu dikembangkan dan mengadopsi hasil
penelitian Balai Sabo Yomyakarts. Sehingga
pada tahun 2008 Pemerintah Kabupaten
Banyrumas berkolabarasi bersama Balai Sabo
Yogyakarta telah dipasang alat pemantau
banjir pada DAS Kali Angin (bagian hulu)
Desa Selanegara Kecamatan Sumpiuh,
Dalam kelaborasi ini Balai Sabo Yopyakarta
menyediakan sensor alat AWLL dan ARL,
Eedang!;aﬂ'Pemmintah Eabupaten Banyumas

menyediakan rumah alat beserta pagar

Pengamaniiya:
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aj Alat pantau tinggi muka air banjir
(AWLL)
Alatpantan ini dissbut sutomaticwater level
logger ( AWIL) dengan memakai sensor,
pemnbacaan data diatur sesual perubahan
fluktuasi muka airsungai dengan intérval
setiap 10 cm. Alat i dipasang pada Kali
Angin hulu dengen elevasi + 33 meter
-dpl. dengan koordinat 035170 LS
dan 109" 27 23,27 BT.
Alat Penakar Curah Hujan | ARL }
Alat penakar hujan dengan menggunakan
gensor dan Logger serta GSM Modem,
Pembacaan dilakukan setiap ada hujan
lebih dari 0,5 mm- lalu direkam sebagai
data dalam data logger, kermidian dikarim
ke server 1 {satu) jam sekali, Alat penakar
hujan dipasang di halaman Balai Diesa

Selanegara pada elevasi 61lmdpl dengan
koordinat (735" 58,2" 1S dan 109" 21
554" BT,

& Pembahasan
6.1, Sistem Jaringan Komunikasi dengan

Pelayanan Pesan Pendek SMS

Data yang dipantau dari alat pemantau
di lapangan selain disimpan dalam data
logger. juga dikirim melalui GEM modem
menuju server pada Stasiun Induk yang
disimpan dalany bentuk data base dalam file
server, kemudian diproses oleh alat pemroses
data ditampilkan dalam layar tampilan
atan digplay. Apabila terfadi pergeseran
rakahan tanah dan curah hujan yang sudah
melampaui batas tertonta atau batas kritis
vany sudah ditentulan secara otomatis akan

Cambar 4, Alat Perakar Hujan di Balsi Desa Selancgara din
Alat pengukur tnggi muks air di Kali Angin hibu

612
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mengakiilkan anda alarm dan juga mengirim
berita tanda " Warning” dalambentuk layanan
pesan pendek (GMS) kepada pengguna atau
penentu kebijakan dalam jajaran Satlak PEP
Kabupaten Bamyumas yang nomer HP nya
telah terdaftar dalam server stasiun induk.

B.2. Analisis Kinerja Transfer Data
Berbasis Seluler

Untuk keperluan pemantauan tanzh
lengaor di Desa Cibangkong, Kecamatan
Pekuncen dan pemantauan banjir di Desa
Nusadadi, Keramaton Sumpiuh, Kabupaten
Banyumas telah dipisang beberapa peralatan
vang dilengkapi-dengan sensor, logger dan
GEM modem, Semua data yang terekam
oletialat di lspangan akan dikirim ke server
padastasiun pemantau induk di Yogyakarta
dan Purwokerto.Pemilihan jaringan seluler
dipakai berdasarkan pertimbangan dan
kelayakan sebuagai berikut
» sinyal darijaringan yang ada harus dapat
diterima dari lokas: e server stasiun
indul;

* harganya terjangkau dan relatif murah;

s kualitas terjamin dan mudah didapat

dipasaran.

Parameier Keadadn Kritis

Bila infensitas hujan secara terizs menerus

lebih darid famn > 50 mm/jam

2} Bilajumlzh curah hujan kumulatif secara
terus menerus lebih dard 3 hari =150 mm/
hr

3) Bilarekahan tanah di daerah Cibangkong
>%em

4) Eﬂaﬂnwﬁmul:a_air banjir Kali Setra =220

1}

m pada perl .scai!e

Apabila ada informasi melalui jaringan
sistem peringatan dini bahaya tanah longsor
dan banjir dengan parameter tersebul
terlampui; maka tindakan dan Wewenang
keputusan diambil oleh : Ketus Satiak PRP
Kabupaten melalui musyawarah dalam
instansi ataw jajaran organisasi Satlak
FBI' Kebupaten, Keputusan akan diambil
dalam bentuk SIAGA 1 atau Bvaluasi alan
menyesuaikan dengan tingkatan bahaya
walaupun fetap memberlakukan kearifan
fokal, sebelum semua ditanéani seCara
terpadu oleh pemerinitah setempat,

6.3, Kinerja Alat Pantau Tanah Longsor
di Cibangkong
a). Analisis untuk Ekstensomoter
Pada kasus tanah longsor di Desa
Cibangkong untuk sementara waktu
telah disepakati batasan '"WW
apabila ada rekahan tanah tercatat =
F (tiga) em maka akan mengaktifkan
tanda alarm untuk Siaga, Batas Status
"SIAGA™ selanjutnya apabila rekahan
tanah berkembang terus dan mencapai =5
cm maka akan diberlakukan Stanus STACA
1 danseterusnya melsui keputusan Ketua
Satlak PEP Kabupaten.
Analisis untuk Alat Penakar Hujan
Alat penakar hujan ind untuk pemantatan
tanah lengsor di Cibangkong, sementara
wakbu telah disepakali dengan batasan
"Warning” apabila jumlah curah  hujan
dalam waktu 24 jam mencapai > 150 mm
ataw interisitas hujan > 5 mm/fjam, iaka
akan mengaktifkan tanda alarm untuk
SIAGA. Pembacaan data diatur setiap 10

b
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menit dan akan tersimpan dalam data
logger, kemdian setiap jam akan dikirim
ke server dan ditampillkan ke display
apabila ada hujan, Bilamana tidak ada
hujan dalem wakiu satu jam berikutnya,
maka alat secara otomatis akan berubah
nntuk waktu pembacaannya menjadi
setiap 24 jam satu kali pengiriman ke
server stasiun induk, Bafas Status "SIAGA™
selamjutnva apabila hujan terus  erjadi
dan intensitasmel vbihi > 50 mmn,/ fam atau
jumlab curah hevjan > 150 mm/ hari, maka
akan diberlakukan Status SIAGA 1 dan
seterusiya oleh Satlak FBP Kabupaten
Dari hasil analisis waktu kirim data dari
alat ke server, rata-rala membutuhkan
waktu antara 30 detik hingga 1,40 detik,
tergantung sinyal pada cuaca saat it

6.4. Kinerja Alat Pantau Tinggi Muka
Banjir
Setiap perubahan fuktuast muka alr
yang terjadi akin terbaca oleh sensor dan
terekam pada data logger, kemuidian dari data

logger akan dikirim ke server stasiun induk
setiap ada perubahan Auktuasi 10 cm yang
kemudian ditampilkan pada displaysetiap
jam. Kalau tidak terjadi perubahan flukiuas
sebesar 10 ¢m maka data yangdikirim
adalah dats terakhir yang ditampilkan pada
displmpam 07.00 WIB, Pada pemantauan ini
telah disepakati berdasarkan analisis dan
pertlakudi daerabyind, ditenukan batas kritis
pada level 23] cm. Apabila tinggi muka air
mencapal lebih dari HP yang nomornya
sadal didaftarkan pada server stasiun induk.
Untuk pemantauan hujan maka juga telah
dipasang alat penakar hujan di Balai Desa
Selanegara pada elevasi 61 mdpl dan alat
pantau tinggi muka air bangir di Kali Angin
bagian hulu disekitar Beridung Jolang pada
level 220 cm maka akan mengaktifikan alarm
tanda "Warning" yang akan dikirim ke
server di stasiun induk dan ditampilkan ke
cispliy serta akan terkirim meialui fayanan

pesan pendek (SMS) ke pemegang pesawat

AR LA

FEFRTT L

FINRRATRELER

-y

T 1%
b TR T TR e f FES T

Gambar 5 Pesan” SMS  tanda Waming hujan dar Cibangkong pada HE:
dar data pada monitor server
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6.5. Rencana Tindalk Lanjut
Sebagaimana telah diamanatkan

dalam Undang-Undang Momor 24 tahun

2007 tentang Ptﬂar-g_g'lﬂanﬁaﬂ Bencana,

Pembentukan Badan Penanggulangan

5 .l~_- ing _ni.‘_";_-f- = r:i ur:.'l;i'_". ..'-
L

|.‘
14
!

|

="

Beticana Daerah untuk Kabupaten Banyumas
belum adaKomudian secara bertahap akan
ditindaklanjuit pembentukan organisasi di
dasrah sesuai dengan kondisi setempat,

"

Tt s i i |

1a -i.l ok I'-E?ﬁ

e LR

El":‘l

i
HETH

FHi
T

apep
AR ETL N

Gambar 6. Pesan ' SMS " anda Warning hugan das Sumpiuh pads HP dan data pads meanitor server

Tabell, Daftat lokasi stasiun pemantan

Mo Nama stasiun Lokasi Elevasi {m Mo GEM |  Koter
T | B Homah Fomunitas é TORSTAIBT AT | Eﬁs_pﬁ.m =
| Cibangkong Bencara Alam -
Cibangkong. . |
Z [ Slasiun Flalaman © LT g B T
| Penakar Huoja:w | Cibangkong i 2008
Cibangkong AR
I un Femaniae | Blok T Tongsoran i} (EFEIRTIZF 72 | Ekfersometer |
Eekahan Tanah Cibanghiong dengan
di Cibangkong Lopger 2008
& Modem Siree— BRI, | ORIBIZRSTYS T Rsng Pomario |
Staziun Induk Yogyakarta ' Balai SARD,
oeyakarks, e
Seaglun Induk dalai sabo, T Rkl g p :;ﬂm-:m.
Balai Sabo Yogyakarta Pemantay
Yopvakara Induk
T | Simsiin nduk | Karnior Kabnpaken i b B e e
di Parw okerto Banyunns ' R“EﬁE KESRA
Banyuenas
Slasiun [okal @ | Fantor Rec. EE [ e (el BT ;:-E;- diFRec
- Sumpiuh | Sumpiuk SUMPIUH,
Sfa. Penakar Halaman Eantor 12 BT | AR Logier
Hujan di Sumpluh | Kec, Sumpiuh 2008
SEslun Pemantan | K. Sotra, fwasadadi, g OBVEIBTIO S [ AW opaer |
Tinggh Afr Bariie | Kec, Sumpiuh, 2008
SEesiun Penakar Ranitor Talai Desa &1 UFE30685TRE | ART+Logwer
Hujan Selanegata | Selanegara, Sumpiuh b .1 L)
Stasiun Femantau | B0 Jolang, k) UETBTRESTES | AWLT Lagger
Tinggi AlrBanjir | Selanegara, *) 2609
di B, Angin hale | Sumpink
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Sampai dengan sekarang
KabupatenBanyumas belum di bentuk
Badan Penanggulangan Bencana Daerah,
cleh sebabitu masih diberlakukan organisasi
SATLAK Penanggulangan Bencana sesuai
dengan Peraturan Bupat Banyumas Nomor
51 Tahur 2006 tentang perabentukan susunan
organisasi dan Tata Kerja Satuan Pelaksana
Penangpulangan Bencana,
Mempertimbangkan kedudukan Satlak
Penanggulangan Bencana adalahlembaga
nion struktural yang mengkoordinasikan dan
mengendalikan pelaksanaan Penangpulangan
Benicana dan Pengungisi yang berkedudukan
mﬂmmm-&ﬂakpéﬁmwm
kabupaten Banyumas diketuai oleh Bupati
danyumas, Wakil Ketua I Dandmm, Walkil
Eetua U Kapolres, Wakil Ketua I Sekda,
Pelaksana Harlan adalah Asisten Ekonomi
Pembangunan dengan anggota dari unsur
dinas teknis,/badan dan lemtekida. Dalam
tugas pokok Satlak PBP Kabupaten Banpumas
adalah merunmaskan kebijakan dalam upaya
penanggulangan bencana dan penanganan
pengungsi mieliputi kegiatan pencegahan,
tanggap darurat, rehabilitasi rekonstruksi
Dalam upaya meningkatkan mitigasi bencana
tanah longsor maka dibuat program untuk
pemasangan alat perantau longsor di daerah
Lumbir, Gumelar atau daerah lainnya.
Dalam upaya meningkatkan
kewaspadaan masyarakat, juga telah
dilakukan kegiatan pemetaan daersh rawan
bencana gerakan tanah, sosialisasi mitigasi
bencana, simulasi penanggulangan bencana,
penyebaran leflet, poster dan pembuatan
surat edaran tentang lewaspadaan terhadap

bencana. Selain itu juga pembentukan
Komunitas Masyarakat Peduli Bencana
terutama untuk bencana tanah longsor di
Desa Cibangkong, Desa Kedungurang,
Desa Samodra, Desa Tlaga dan desa-desa
lainmya, yang telah difasiltasi oleh Peraerimtah
Kabupaten Banyumas, BalaiSabo maupun dasi
LSM Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia dan Lingkungan
Hidup ( LPPSLH) Purwokerto.

7. Kesimpulan dan Saran

7.1. Kesimpulan

1) Uji coba sistern peringatin dini bakaya
tanah lengsor dan banjir dengan
sistem transfer data berbasis seluler
di Kabupaten Banyumas berhasil baik
dan diterima positif dengan beberapa
penyempurnain.
Peralatan yang ada berupa alat-alat
pantau yang sudah terpasang di lapangan
perhu ditindaklanjuti dengan anggaran
operasional dan pemeliharaan,
Untitk menjaga keberadaan alat terhadap

gangguan keamanan diperlukan
partisipasi aktif dari warga setempat
Model sigbem ind akan ﬂikeuﬂnngkan
oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas
di daerah rawan seperti di Kﬁmtﬂn
Gumelar.

7.2. Saran

a) Perlu pembicaraan bersama tentang
anggaran pemeliharaan dan anggaran
operasional terutama biaya Penggunaan
pulsa secara bersama agar Hdak terputiis
begitu saja operasionalnya
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b} Pemilihan jenis jasa seluler sebaiknya
dipakat berlangpanan dengan cara pasca
bayar agar masa tenggang dan biaya pulza
tetap terkontrol.

8. Ucapan Terimakasih.

Ucapan terima kasih kami sampatkan
kepada Bapak Bupat Banyumas selaku
pimpinan wilayah Kabupaten Banyumas
beserta jajarannya yang terkait yaitu Setda,
Dinas Energi dan Sumber Dava Mineral,
Dinas Sumll:r_n:r{:ra}ra Air dan Bina Marga
yang telah memberi fjin, berkolaborasi dan
membantu kelancaran jalannya penelitian
guna pengembangan serta pemaniaatanyang

sangat bermanfaat bagi warga khususnya.

warga setempat di daerah bencana.
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STRATEGI PENGURANGAN RISIKO MULTIBENCANA
MELALUI MITIGASI DAN ADAFPTASI
Studi kasus zona utara Jawa bagian tengah

Sunarto™?, Muh Aris Marfai'?, Djati Mardiatno'?, Lies Rahayu'?
T Pueall Stodi Bencana l:.F'EEA:I TiGhd
! Fakultas Geoprah HGM
M akubtas Kehutanan UGH

Abstract

Central Jeva i one of e active and dynensc zomes i Jow Island, Moy places in Central Jang are prang
o dispeters such a3 fioad, drovght, earthgqutke, toedehde and typhoon. Uiiderstinding of the pefendial hezord and
disaser of well o0 nullivisk analysis s necessany, esprcially far Hhe Jocd commueniby, s order fo deals unll the nisk
reduction program. This paper mims ta identify end map the potential Bazards and mudti visks or ihe part of Comtral
Jemna e b exxplove e loomt sisdont mnd capacity to denls with e disaster sediction,

This research revealsd Bal Here are mumny aveas prone to disester i Cenbral Jova, The disaster prone freas
aned e potential Tnzards arees haoe been depicted in g single hazard neap, In order to kave Hee conprehessioe
inderstonding, the imuiti-rsk g ks been generated hased on the singie. potentinl azard uup. This nouli-
risk wiap has beert disseminated bo he local commprity prone bo disaster. Fuertiirmore, U resull also shous fiie
coping mechanisns 15 well as comminity adaphive capacity b deals with disnster risk reduction. A palat project by
developing the cammuiily awarencss and coordimntion sysiom on He disaster pumagenient s been inplentented
it Setridalimgun Village. It is expectad thet Hus piiek project cin be disseminabed i tnplenenbed on the wider
comnecnity in the fitture.

Eeaeords: Coniral Javg, hnzird, seadfi-risk, coptng sechamism, conununily adapiive capacidy.

1. Pendahuluan Kawasan zona utara Jawa Tengah
Secara fisingrafi kondisi wilayah Pulau merupakan salah satu kawasan yang
Jawa terbagi menjadi 3 zone wilayah yang secara fisiografi merupakan daerah yang

berbeda yaitu, zon; utara, zona tengah, dinamis dengan berbagal macam proses
dan zona selatan. Zona utara bercirikan geomorfelogi vang berlangsing. Kawasan
pegunungan lipatan dengan beberapa ini juga merupakan kawasan rawan dari
tempat ditumbuhi gunungapi dorman, berbagai matam ancaman bencana seperti

zoma tengah bercirikan sebagal wilayah bangir, longsor, kekeringan, rob; gelombang
yang ditombuhi gunungapi akkif, serta zona pasang, gempabumi, angin ribut dengan
selatan bercirikan plateau dengan gawir tingkat intensitas vang berbeda. Masyarakat
sesar. Zona wiars Jawa yang meliput wilayah setempat telah mengenali adanya ancaman
dataran aluvial Semarang-Demak-Kudus- berbagai bencana di kawasan tersebut,
Pati, Perbukitan Kendeng dan Pegunungan meskipun belum menahami potersi bencana
Rembang, kompleks Gunungapi Muria, serta secara lengkap. Oleh karena itu, periu
wilayah pesisir dan Pantai Semarang-Demak- adanya analisis serbacakup (romprehensiie)
Jepara-Pati (Pannekoek, 194%). terhadap berbagai potensi bencana dan upava
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‘meningkatkan pemahaman masyarakat
(capacity building) terhadap fenomena
kebencanaan, Tulisan ini akan menjelaskan
tentang berbagai potensi bencana alam dan
strategi pengurangan risiko multibencana
- mielahui mitigasi dan adaptasi di sebagian
 kawasan zona utara Jawa Tengal.

2. Tujuan dan Metode
Tulisan ini mempunyai dua tujoan
stama yabtu untuk 1) Mengidentifikasi
jeniis-jenis bencana dan menaksir multirisiko
‘bencana (banjir, longsor, kekeringan, rob,
gelombang pasang, gempabumi, angin
| ribut) yang terdapat di kawasan zona utara
Jawa Tengah, 2) Menggali kearifan lokal
masyarakat untuk membangun strategi
‘mnitigasi dan adaptaii,
Data yang menudukung untuk keglatan
- penelitian diperoleh dari hasil publikasi yang
diterbitkun cleh BMEG, Bskosurtanad, Puslit
mnah, Lapar, BPFTK, maupun-dari instansi
st dinas terkait dengan penanganan bencana
‘alam. Faktor-faktor yang digunakan untuk
“mengidentifikasi dan menentukan sebaran
= sbensi bencana meliputi faktor geologi, fakor
' faktor curah bujan, faktor penggunaan
Tahan, faktor lereng, fakbor kerapatan aliran,
faktor struktur dan kerapatan patahan.
Pendekatan sosial ekonomi dilakukan dengan
melakukan analisis untuk mengetahui

arakteristik masyarakat yang berada
psekitar daerah yang berpotensi bencana,
Selain itu dilakukan pendekatan risiko, yang
diuraikan sebagai fungsi dari bahaya
amard) dan kerawanan (sudnerbility), serta
fapat dikombinasikan dengan kemampuan

untuk mengatasi bencena {goping capacity).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kawasan zona utara Jawa
Tengahmerupakan kawasan yang kompleks
dengan kondisi geomorfologi vang beragam.
Kondisi fisik dan proses geomorfologt vang
ada pada kawasan lersebut memberikan
kontribusi terhadap potensi bahaya alam.
Kondisi de:iu:-'grafi dan sosiaal ekonomi
di kawasan zona utara Jawa Tengah juga
gsangat beragam. Kendisi ini menuntut
adanvaanalisis multibencana dan identifikasi
potenst adaptasl masyarakat sebagal upaya
untuk mengurang risiko bencana, Gambar 1
menyajikan cakupan daerah penelitian.

Gambar 1, Cakupern dasrah penelitian

3.1. ldentifikasi polensi bencana

Salah satu kunci dalam
mengidentifikasi potensi bencana adalah
menggonakan prinsip dasar geomertologl
yang dikenukakan oleh Thornbury (1954)
diantaranya menyebutkan bahwa proses
geomorfologt yvang berkerfa pada masa
geolopi juga bekerja pada masa sekarang,
walaupun Hdak selalu dengan intensifas
yang sama, sehingga dikenal * Il present s
the key to B past.” Tenaga-tenaga peominrologi
akan mempengarbi terjadinya proses-proses
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-geumnrfblugi_ sehingga akan membentuk
bentukan di permukasn bumi maupun di
bawah permukaan laut yang disebut dengan
bentuklahar Bentuk lahan hasil kerja tenaga-
tenaga geomorfologi diantaranya dkan
menghasilkan Bentuklahan Destruksional dan
Konstruksicnal: Proses peomorfolog bersebut
secara alami akan terfadi, Akan tetap: seiring

dengan pertumbuhar, penduduk yang tnggl.

kebutuhan lahan wmk dijadikan tempat
tingeal semakin banyak bdak terkecuali pada
daerah-daerah yang proses geomorfologinya
terjadi terus-menerus dengan intensitas
waktu yang singkat. Hal ird mengakibatkan
adanya korban dan kehilangan harta benda
sehingga kejadian atau proses ini dikenal
sebagai bencana alam.

Berbigai kejadian bencana; baik bencana
alam, maupunbencana nonalam, terus terjadi
secara bergantian di Indonesia, termasuk di
kawasan Jawa Tengah bagian utara. Kondisi
alamiah yang bervariasi seperti Eopografi
datar hingga bergunung, adanya cekungan
atau tempat-iempat dengan elevasi yang
lebih rendeh dari muka aic lauk rata-rata,
curah hujan yang tinggl. maupun frekoens:
gempa merusak yang relatif cukup sering
terjadi, mengakibatkan kawasan int sangat
rawan terhadap kejadian bencana alam.

Adanya berbagai ancaman (juzard) sepert
banjir, kekeringan, angin ribut, loagsor,
maupun gempabum adalah beberapa contoh
ancaman yang pernah dan berpotensi terjadi
di kawasan ind.

Bencanaalam dapat dinilai tingxatannya
berdasarkan karakteristik: dasrah sasavan
bencana, sumber, dan peényebab bencang,
secara spasial tingkat bencana siatu jenis
bencana dapat dipetakan. Peta bngkat
bencana suaty jeris bencana alam menjadi
salab satu masukan dalam pemetaan sisike
bencana alam. Secard umuam paraseter yang
digunakan untuk penilaian tingkat bencana
alam adalah peristiwa-atau proses dan sihis
varig menjadi'sasaran (Tabel 1)

Risike (risk) merupakan perkiraan
kerugianatau kehilangan akibat suatu bencana
terhadap elemen yang menghadapi risiko-di
masa depan dalam suate periode wakin
tertentu (UNDE/UNDRO, 1992 dalam PSBA
2007}, Risiko suatu daerah atan suatu objek
terhadap suatu j.E'I.'IiE dapat diperhitungkan
tingkatannya, Perhdtungan risiko amumnya
mempertimbangkan jenis dan besaran
kehilangan atau kerugian, Parameter umum
yang digunakan adalah biaya ekonomi. Biaya
sebagai pertimbangan, karena semua Hpe
kerupgian dapat dikonversikan ke dalambiaya

Tabel 1 Parameter untuk evaluasi bencana alam

LLAC A |.!'I"_'_'I :
Volumwe air banjir |

T ETE

Luasan daerah yang lerpengarin

Dhehisik curah hutan

Magnitado gempa

Infensibss goncanpan anak
Percepatan gerakan anal

tilan yang bergerak

Viplume material Enah Ba-

Potens) perakan @mnsh;
pergeseran iahan

AT l:env:a.ng

dan liasan daerah

[ Recepatan angin {Km/Am) |

Sumber; UNDE/ UNDHRC, 1992 dalkm PSHA 3007
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sonomi. Efek yvang dianggap sebagai biaya
;?_kﬂnﬂﬂ‘ri disebut kerugian tangible {dapat
diperhitungkan/dinila), sedang yang tidak
dapat dikonversikan ke dalam nilai vang
disebut kerugian intargible.
Benvana banjir meropakan salah
- satu tipe bencina yang sering terj'adi di
- daerah penelitian. Banjir adalah meluapnya
- aliran sungai akibat air melebihi kapasitas
.' tampungan sungai, sehingga air meluap dan
- menggenangi dataran atau daerah yang lebih
rendah di sekitarnya, Selain itu terdapat pula
tipe banjir pasang (fidal flood) yang tegjadi oleh
pengaruh akbivitas badai siklon tropis atau

pasangsurut Pengaruh kejadian siklon tropis

tidak terfalu besar di kawasan ini, sshingea
banjir pasang sebagian besar disebabkan
oleh pasangsurut (rob). Kawasan dataran
‘banjir yang au'a di daerah penelitian metiputi
kawasan bemah Sungai Garang, Sungai Lusi,
~dan Sungai juwono, Kawasan ini meliputi
Kota Semnarang (Keo. Genuk, Kec. Gayamsari,
Kec. Pedurungan, Ker. Sémarang utara, Ker,
Semarang bmur, Kec, Semarang Barat, Kec:
Tugu, Kee: Ngaliyan, Kec, Candisari, Kec.
Gajahmungkur), Kabupaten semarang, Kab,
Pati, { Kec, Gabus, Kec. Kec, Juwana, Kec,
Jakenan, Kec, Sukolilo, Kec. Kayen, Kec,
Margorejo, Kec, Wedarijaksa, Kec, Trangkil,
Kec, Margoyose, Kec. Tayu, Kee. Wineng),
‘Kab. Kudus (Kec. Kaliwungu, Kec. Undakan,
Fee, Mejobo, Kec, Jati} , Kab, Jepara (Kee.
Mayong, Kec. Nalungsari, Kec. Welahan, Kec.
Kalinyamat, Kec. Pecangaan, Kec. Kedung,
Kec, Kembang) , Kab. Rembang (Kec. Kaliozi,
Kec. Sulang, Kec. Bulu, Kec, Lasem). Kab.
Grobogan {Kec. Tegowanu, Kec, Gubug,

Ker. Grokokan; Kee. Blati, Kee, Klamby, Kec.
Ngaringan, Kee. Parwodadi, Kec. Geyer,
kec. Toroh) , Rab. Demak {Kec. Mrﬂ[@éﬂy
e, Karangawen, Kec. Guntur, Kec. Sayung,
Kec: Bonang, Kec. Demak, Kee. Wonogalarm,
Kec. Dempet, Kee. Gajah, Koc, Karanganyar,
Eec. Mijen, Kee. Wedung, Kee. Kﬂbmhagung}.
Rawasan yang berpotensi banjir dapat dilihat
dalam Gambar 2.

Selain banjir, kekeringan juga menjadi
potensi bahaya yang besar. Musim kemarau
yang lebih panjang daripada musim hujan
menvebabkan kekeringan di daerah yang
memniliki cadangan airtanah sangat kecil,
Sebagian kawasan Jawa Te ngah bagian
utara termasuk dalam kawasan vang
berpolensi mengalami kekeringan. Daerah
yang mengalami kekeringan di daerah
penelitian berdasarkan data BPBD Jawa

Tengah meliputi: Kota Semarang (Kee.
Candisari, dan Kee Mijen), Kab. Semarang
{kec. Ungaran timur, Kec. Kaliwungu, Kec.
Tuntang, Kec. Bergas; Kee, Jambu, Kee,

Bawen, Kec. Ambarawa, Kec. Bringin, Kec.
Bandungan, Kec. Pabelan, Kec, Bancak, Kec.
Somawana, Kec. Suruh, Kee. Pringapus, Kec.
Susukan, Kec. Tengaran, Kec, Banyubiru,
Keo. Getasan), Kab. Pati (Kee. Jakenan,
Kec: Winong, Kee. Tambakremo. Kec.
Batangan), Kab. Jepara {Kec, Mayong, Kec.
Pecangaan, Kec. Kedung) ; Kab. Grobogan
(Kec. Grobogan, Kec. Brati, Kee. Ngaringan,
Kec, Karangrayung, Purwodadi, Eé}rerf
Toroh, Kradenan, Wirosari, Tanggungharjo,
Fulo kalon, Gabus, Tawangharjo, Kedungati,
Penawangan), Kab. Demak (keo. Mranggen,
Karangawen, Guntur, Sayung, Karangtengah,
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Bonang, Bemmak, Wonosalam, Dempet, Gajah,
Karanganyar, Mijen, Wedung, Kebobagung).
Sebaran daerah yang berpotensi mengalami
kekeringan dapat dilihat dalam Gambar. 3.
Jawa Tengah bagian utar, yang meliput
daerahSemarang, Demak, Kudus, Jepara, Pati,
Purwedadi dan Grobogan merupakan bagian
dari kerangka sistem tekionik Indonesia.
DPraerah ind termasuk dalam jalur gempabumi
Maditeranta dan berada dekat dengan zona
pertemuan lempeng. Pertemuan kedua
lm di Samudera Hindia selatan Jawa
ini bersifat konvergen, sehingga keduanya
bertumbukan dan salah satunya, yaitu
lempeng Indo-Australia, menyusup ke bawah
lempeng Eurasia. Penyusupan lempeng
Indoaustralia ke bawah lempeng Eurasia
mengakibatkan Pulau Jawa bagian selatan
gebagai salah daerah yang memiliki tinghat
kegempaan yang cubup tinggi di Indonesia
berkaitan denganaktivitas tumbukan lempeng
tektonik. Selain rawan gempabumi akibat
aktivitas tumbukan lempeng, dacrah ini juga
rawan gempabumi akibat aktivitas sesar
lokal di daratan. Strukiur sesar ini terbentuk
akibat adanya desakan lempeng Indoaustralia

Gambar 2. Kawasan rewan bartr,

di selatan Jawa, Jika terjadi aktivitas segar-
sesar aktif ini maka dapat membangkitkan
pempabumi kuat yang dapat dirasakan
hingga di Jawa Tengah bagian ulara,

Peta Risiko Bencana Gempabumi
dibagi dalam 4 {empat) tingkat kerawanan,
vaitu sangat rawan, rawan, agak rawan
dan trdak rawan. Daerah Jawa Tengah
bagian utara merupakan daerah vang relatif
stabil secara seismik dan relatif aman dari
bahava gempabumi. Dacrah tidak rawan ini

mencakup wilayah Semarang, Demak, Jepara

dan Purwodadi, sedangkan daerah-agak
rawan, mencakup dasrah seperti Kudus, Pat,
Juwana dan Grobogan. Secara historis daerab-
daerah ini memang memiliki catatan kejadian
gempabumi namun jumiah kerusakan dan
korban yang ditimbulkan tidak terlalu
besar. Gambar 4 menyajikan kawasan rawan
gempabumi di daerah penelitian,

Longzor adalah salah satu Hpe ancaman
yang dapat diperkirakan. Longsor merupakian
proses pergerakan material pembentuk
lereng, baik yang berupa batuan, bahan
rombakan, tanah, atau material campuran
ke arah yang lebih rendah. Pada prinsipnya,

Ganibar 3 Kawasan raven kekeringan
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longsor terjadi apabila gaya pendorong pada
lereng lebih besar daripada gays penahan
Gaya penahan amumnya dipengaruhi
oleh kekuatan materi dan kepadatannya,
sedangkan gaya pendotong dipengaruhi
oleh besarnya sudut lereng, air, beban,
serta berat jenis tanah maupun batuan
Gejala umum akan terjadinya longsor dapat
diindikasikan oleh (1) adanya retakan pada
lantai maupun tembok bangunan, atau
pada tanah; (2} amblesnya sebagian lantai
konstruksi bangunan atau amblesnya tanah
pada lereng; (3) teredinya penggembungan
pada lsreng atau dinding konstrukesi penguat
lereng; {4) miringnya pohon-pohon atan
tiang-tiang yang terletsk pada lereng; (5)
muncubiya rembesan air pada lereng secara
mrendadak: (6) matair pada lereng mendadak
berubah reniadi keruh; (7) muka air sungai
naik dan sungai mendadak kenuh, serta (8)
runtuthiya bagian-bagian tanah dalam jamlah
besar.
K@ﬂdﬂlmgﬁmﬁhmum}awa
Tengah umumnya dipicu oleh ketidakstabilan

materi penyusun lereng dan curah hujan

{a)

Gambar 4, Kewasan rovwan gempabuni

&23

yvang Hinggi. Kejadian longsor dapat
ditemukan terutama di kawasan berbukit
dan berpmung, yang terletak di Semarang,
Pati, dan Purwodadi/ Grobagan, Distribusi
kawasan yang berpotensi mengalalr:} longsor
dapat dilihat dalam Gambar 5.

Angin ribut atau angin puting beliung
adalah angin yang berputar dengankecepatan
lebily dari 60 - 90 km//jam yang berlangsung
5-10 menit akibat adanya perbedaan tekanan
vany sangal besar, dalam area skala sangat
lokal, vang terjadi di bawah atau sekitar
awan Cumulonimbus (CB). Puting beliung
merupakan dampak ikutan awan Cb yang
hiasa tumbuh selama pericde musim hujan,
tetapi tidak semuz pertumbuhan awan Ch
akan menimbulkan sngina puting beliung.
Kehadiran angin ind tidak dapat diprediksi
damn terjadi secara tiba-tiba (5-10 menit) pada
area skala sangat lokal. Pusaranangin ini mirip
belalai gajah atau selang vacuuim clesmer, Jika
kejadianmys berlangsung lana, linkasannya
dapat membentuk jaler kerusakan. Angin ind
lebily sering terjadi pada slang hari dan lebih
banyak terjadi di daerah dataran rendah.

B |
Cambar 5. Kawasan rawan longsor
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Gejala awal terbentuknya angin ini
adalzh utamanya udara terasa panas dan
E_-E:rah {fawa: sumuk), di langit ta.mpak.ada
pertumbuhan awan Cumuplus {awan putih
bergerombaol yang berlapis-lapis), di antara
awan tersebut ada sata jenis.awan vang
mempunyai batas tepi yang sangat jelas
berwarna abu-abu menjulang tinggi yang
secara visual seperti bunga kol, kemudian
awan tiba-tiba berubah warna dati berwarna
putih menjadi berwamna hitam pekat (awan
h). Ranting pohon dan daun bergoyang
cepat karena tEI-ti.Ll'P angin yang térasa
sangat dingin. Jika fenomena ini terjadi,
angin kencang sudah menjelang, Durasi fase
pembentukan awan hinggas fase awan punah
berlangsung paling lama sekitar 1 jam.

Daerah pereliion vang sering terkena
pengarnh angin ribut adalah daerah Kudus
dan Pati. Kejadian di Kudus merusak 125
rumah. Kefadian angin ribut di Pati pernah
menimpa 11 desa, dengan korban jiwa dua
arang dan sekitar 1308 rumah mengalami
kerusakan. Adapunsecara rinct, daerah yang
berpotensi terkena angin ribut adalah sebagai
berikut: Kota semarang (Kec. Tembalang,
Kec. Kec. Gunungpati) , Kab. Semarang
{Kec. Ungaran Timur, Kee, Kaliwungn, Kec.
Tuntang, Kec. Bergas, Kec, Jambu), Kab:
Pati (Kec. Sukolilo, Kayen, Tambakromo;
Batangan), Kab. Kudus (Kec. Kaliwungu,
Undakan, Tatl, Dawe, Bag), Kab. Jepara (Kec.

Mayong, Nalungsari, Welahan, Kalinyamat,
Pecangaan; Kedung, Kembang) , Kab,
Fembang (Kec. Kaliori, Sulang: Buly; Lasem,
Shake, Pancur, Pamotan, Sale, Sarang), Kab,
Grobogan (kec. Gubug, Grobogan, Brati,
Mgaringan, Purwadadi, Poroh, Kedungajati)
, Kab. Demak (Kec, Demak, Wonosalam,
Mijen), Lokasi kawasan yang berpotensi
mengatami angin ribut dapat difihat dalam
Gambar 6.

Berdasarkan data berbazai kejadian
bencana yang pernah terjadi manpun kondisi
alamiah dan sosial ekonomi masyarakat,
dapat dipetakan berbagad potensi bencana
di kawasan yang ditelitl, Informasi tentang
poterisi mulfibencana menjadi sangat penting,
karéna ancaman yang berjadi di suato
tempat dapat memicu terjadinya bencana
lain yang sebenarnya tidak disebabkan
oleh ancaman sebelumnya. Sebagai contoh,
kejadian gempabumi dapat memicu
terjadinya longsor maupun banjir, Hujan
deras, selain menimbulkan banjir, juga dapat
mentmbulkan kngeor, Kejadian longsor dagat
memnmbulkan terjadinya banjir, terutama

bargir bandang (flash flood). Keterkaitan ankar
berbagal bencana sangat penting untuk

diketahui oleh magyarakat di lokasi yang

berpotensi mengalami berbagai bencana
tersebut, sehingga masvarakat diharapkan
dapat beradaptasi dengan kondisi seperti ito.
Distribusi multibencana di daerah penelitian
dapat dilibat dalam Gambar 7,
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Aa}
Cambar 6. Kawassn rawan angin rebuk

3.2, Multirisiko bencana

Pelaksanaan penanggulangan bencana
memerlukan keterpaduan dan koordinasi.
Keterpaduan terssbut tidak hanya meliputi
keterpaduan berbagal sektor dalam
penanggulangannys, letapijugs mengandung
maksud bahwa berbagai bahaya /ancaman
yang menimbulkan bencana tidak dapat
dilihat secars parsial. Berbagai bahaya
ﬁaupun elomiy yang berlsiko vang dapat
menimbulkan bencana harus dipandang
secara utuh menyelurnh (holistik) {Carter
1991). Cara pandang ini perlu dilakukan
karenz kejadian bahaya dapat memicu
munculnya bahaya vang lain (misal: gempa
dapat memicu timbulnya tsunami, banjir,
1.- aupun longsoran), sehingpa elemen yang
Berisiko akan memiliki kerawanan yang
berbeda, yang padIa akhirnya risiko yang
dihadapi fuga akan berbeds, Oleh karena itu,
- isls mulbirisike memiliki nilai lebih dalam
fal keutuhan analisisnya yang melibatkan
Berbagai macam potensi bencana yang

mangkin terjadi.

*
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Juga disebut sebagai kajian risiko terhadap
multibahaya (Gredving 2006), memberikan
suabn indikasi rigiko secara keseluruhan Vatg
dihadapd oleh suat kelompok masyarakat.
Pendekatan ini tidak banya bermanfaat
dalam memperaleh suata gambaran umim
keseluruhan risiko, tetapi juga memiliki
Eeterkaitan erat dengan upaya perencanaan
penangeulangan bencana secara efektf.

Program pengirangan multirisiko borbagai
potenst bencana sebaiknya selalu diterapkan
dalam perencanaan pembangunan wilayah.

Hal ini bermanfaat untuk menghindari
'”jghakan’" pengurangan risiko hanva dari

satu jenis bahaya, tetapi dapat meningkatkan

risiko terhadap bahaya-bahaya latnnya. Oleh
arena itu, analisis multirisiko sebaiknya lebih

sering diterapkan dalam upaya penaksiran

rigiko bencana,

Kawasan Jawa Tengah bagian utara
memiliki risiko terhadap berbagai bencana
yang bervariasi. Seharan variasi multirisikodi
kawasan ini dapat dilihat dalam Gambar 8,
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Gambar & Multirisike bencans kawasan zons utara Jawe bagrian tengah

3.3. Strategi adaptasi dan mitigasi
masyarakat dalam pengurangan
risike bencana

Kearifan lokal merupakan sesuatu yang
berkaitan secara spesifik dengan budaya
tertentu, dan mencerminkan cara hidup
At masyarakat bertentu, Oleh karena itu,
periyebarluasan prakiik-prakiik kearifanlokal
tertentu seringkali menjadi sebuah tantangan,
Pemerapan kearifan lokal merupakan sebuah

proses dan membutuhkan keterlibatan para’

dukungan kebijakan.
Sebagai salah satu contoh adaptas yang

dilakukan masyarakat terhadap kejadian
bercana antara lain
- Membuat tanggul kecil furug di dalam
rimah atau meninggikan pondasi
di dalam rumakh.
Memdbnat talud dantangeul permisionen
dan non permamd:i pantai.
Meninggikan jalan sekitar 1 - 1.5 m,
agar jalan tersebut Hdak tergenangi
air ketika banjir rob terjadi, dan
aksasibilitas telap lancar.
Ada beberapa warga vang telah
berinisiatif untuk membangun rumah
panggung.
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Sementura it bentik adaptasi terhadap
bangir sungai juga dilakukan oleh sebagian
 masyarakat di dacrah penelitian. Wilayah
Kudus adalah salah satu kabupaten di
layah Provinsi Jawa Tengah dengan
uas 42,516 hektar, Masyarakat di Desa
setrokalangan, Kecamatan Kaliwunguy,
- abttpaten Kudus sudah menjadi langganan
‘banjir. Masyarakat Desa Setrokalangas sadah
‘terbiasa dengan kondisi barjir yang melanda
dacrahnya. Kapasitas masyarakat merupakan
iearifan lokal yang diwariskan secara burun
_j'--n pada Irmsj.rara.kut Setrokalangan
pang merupakan bentuk adaptasi terhadap
penicana banjir. Beberapacara yang digunakan
masyarakat Desa Setrokalangan antara Iain:
(a) meninggikan pondasi rumab, terutama
_pada lokasi - lokasi yang rendah dan
mﬂljén:li langganan banjir;

Gambar 7, Adaptasi yang dilakukan oleh mesyarakat, (a) Masyarakat utmmgglh;m
(Bjeanppul disepanjang garis pantal, (¢} meninggiken jalan dan (d) membangun rumah paogung.

bencana longsor, padahal berdasarkan hasil

porndasi rumakh,

(b} mendirikan rumah panggung sebagai
tempat pengungsian;

ic] mempersiapkan gabus (Hap - Hap
ruriah tanggal; |

{dymenyimpan barang - barang berharga
di waavingan (langit-langit) rumah.

Bentuk adaptasi karena bahaya longsor
juga dilakukan oleh perduduk di Kecamatan
Ngaliyan, Kota Semarang, Benwana longsorini
sudah merupakan kebiassan dalam hidupoya,
sehingga masyarakat Kecamatan Ngaliyan,
Kota Semarang ini sudah sangat paham fika
suatl saat tempat inggealnya akan terancam
bahaya longsor, bahkan sampai dapat
merusakkan rumahnya hingga berpotensi
memakan korban jiwa., Secara teknis

masyarakat tidak memiliki upaya mitigasi
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pengamatan dan informasi sejarah bencana
diketahui bahwa kewasan perbukitan
vang padat penduduknya tersebut selalu
mengalami perayapan yang intensif, bahkan
dijumpai bangonan sekolah di wilayah
kecamatan Ngalivan yang sudah berpindah
tempal karena mengalami nendatan (slump)
sejauh lebih kurang 3 méter hanya dalam
wikbu 3 tahun. Magyarakat tidak melakukan
rekayasa fisik sebagai upaya mitigasi,
adaptasi yany mereka lakukan adalah dengan
melakukan tindakan rehabilitisasi ketika
proses pelonigsoran telah merdmbullkan akibal
seperti dinding retak, lantai bergelombang,
dan kerusakan jalan (Gambar 6.4}

e}
Gambar 10, Gambar kerusakan varg diakibatloan

prases pelongsoran: a) dinding retak
b} terpuhssnya jalan oy kerusakan jalan

Daerah Purwodadi dan sekitarnya
yang kawasannya didominasi oleh bentang
lahan karst dan struktural ditengarai sebagal
daersh yang sering mengalﬁmi bencana
kekeringan. Adaptasi lingkungan dengan
masa kekeringan vang nyata difunjukkan
oleh hamparan hutan Jati dan Mahord yang

meranggas di musim kemarau, sementara

adaptasi masyarakat ketika mengalami

masa kekeringan adalah merubah pola

kehidupan darl bertani menjadi perajin
mebel. Tempat tinggal mereka yang secara
langsung berdampingan dengan kawasan
hutan Jati; baik milik Perum Perhutani
ataupun tanaman milik masyarakat sendiri
sangat memungkinkan menyediakan bahan
baku untuk membuat kerajinan tersebu.
Biasanya, masyarakat memproduksi barang
setenpah jadi yang akan dibeli oleh para
pengusaha mebel dari berbagai kota, seperti
Jepara, Rembang, Salo, dan Yogyakarta,
Adaphasimasyarakat dalam menghadapi
kekeringan di daerah Purwodadi tersebut
secara sesaat dapat menyelesaikan masalah
kesejahberaan masyarakat, namun ke depan
dengan semakin besarnya kebutuhan bahan
baku tentu akan mengancam terjadinya
degradasi hutan yang justru dapat
memperparah kondisi kekeringan, Mitigasi
bencana kekeringan yang sudah dilakukan
masyarakat adalah dengan membangun
Penampung Air Hujan {(PAH) (Gambar
11), tetapi seharusnya juga perlu dibarengi
denpan mengembangkan pola budidaya
tanaman keras sebagai pemasok bahan
baku kerajinan kayu, misalnya dengan

mengembangkan peola budidaya hutan
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Gambar 11. Mitigasi bencana kekeritigan yeng sudah dilakukan masyarakat
adalah dengan membsngun Penampung Air Hujan (PAH)

takyat dengan 1_:l_aur ganda untuk menjamin
keberlanjutan produksi hasil kayu, disamping
pihak Perhutani memfasilitasi penjualan kayu
partad kel unbuk konsumsi rakyat misalnya
dengan membuat warung kayu.

3.4. Peningkatan kapasitas masyarakat
Peningkatan kapasitas masyarakat dalam
upaya pengurangan risike bencana dapat
diwujudkandengan program Penanggulangan
Bencana Berbasis Masyarakat. Pendekatan in
pada dasarnya mensyaratkan adanya sikap
politik yang memberikan keberpihakan
pada’ masyarakat dengan Kearifan lokal
{local wisdom) dan pengetahuan tradisional
{tradisional knowlegde) di garda depan. Dalam
praktoknya pendekatan ini mengakomodasi
potensi dan modal sosial (seclal cepitel) vang
ada di masyarakat sebagai sumberdayadalam

melaksanakan program penanggulangan
bencana.
Hal yang diperlukan untuk

menjaring. partisipasi masyarakat adalah

6I%

menyiapkan masyarakat socara sungguh-
sungeguh dan berencana agar mampu
menghadapi perubahan sosial, tanggap
dalam menghadapi permasalahan, dan tahu
cara-cara menyelesaikan pesoalan yang
dibadapi (Lee etal, 1988). Dalam konteks
ini, diharapkan masyasakat tangpap dan
sadar tinggal di daerah rawan bencana,
dan mempunyai kapasitas yang memadai
dalam penanggulangan bencana, Proses
tersebut memerhukan adanya political will dari
pemerintah unhek memfasilitasi tervujudnya
masyarakat yang sadar dan tanggap terhadap
bencana.

Berangkat dari kondisi sebagaimana
tersebut di atas; Pusat Studi Bericana (PSBA)
UGM mengembangkan model pengurangan
tisike bencana yang berbasis masvarakal,
yaitu sebuah kegiatan pengurangan risiko
bencana dimana masyarakat sebagai pelaku
{(subyek) dan para pelaku penanggulangan
bencana lainnya sebagai pendamping.
Metode pendekatan ini, diharapkan dapat
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meningkatian kapasibas masyarakatdi Aogkat
lokal sekaligus menjags kesinambungan
program pengurangan risiko bencana antar
waktu dan antar generasi,

Pelaksanaan Penanggulangan bencana
berhasis masyarakat diperlukan suatu
rencana tindak lanjut, yaitu suatu metode
atau prosedur untuk melakukan sesuat yang
diinginkan agar tujuan bersama dapat lercapai.
Rencanatindak lanjutini diterjemahkan secara
teknis dengan menyusun upoksi dan masing-
masing regu yang sudah disepakati melald
foruem diskusi warga: Dalam penangglangan
bencana, rencana tidak lanjut diperlukan,
Pembuatan rencana tindak lanjut adalah
stiatu tahapan bagaimana menyusun atad
raergembangkan sualu rencana tindak lanjut
vang menjabarkannys menjadi langkah-
langkah aksi

Penyusunan rencana tindak lanjut
melalul proses-proses antara lain melakukan
identifikasi siapa saja yang harus dilibatkan
dalam menyusun rencana tindak lanjut.
Palam hal ini, perlu memperhatikan
berbagai kebijakanfaturan/ program/

rencana yang sudah ada. Hal penting adalah
rencana tindak harus selalu diperbaharui,
sebagai suatu dokumen yang dinamis
dan perlu dispsialisasikan ke semua pihak
yang berkepentingan. Secara garis besar

pefiyustnan rencana tindak lanjut melalui
tabapan seperti berikut :

1) Pertamaadalah membanghitkan minat
dan memperoleh dukungan, kemudian
membentuk lembaga di tingkat lokal
untuk menyusun dan melaksanakan

program,

2) Berdkutiya adalah menyepakati nilai
dan norma yang akan dijadikan
pedoman berperifaku bagi anggota
lembaga, menyusun tupoksi dart
Tembaga tersebut.

3) Kegiatan berikutnya adalah
MENTUAIN perencanadan program
penanggulangan bencana, dansetelzh
iy, adalah penjadwalan keglatan dan
implementasi program,

4} Tidak kalah penting adalah kentribusi
dari lembaga yang berbasis masyarakat
kepada pemerintah setempat dalam
penyusunan atau evaluasi niang
rencana tata ruang wilayah, agar
diperoleh ala ruang yang nyaman dan
aman dari ancaman bencana{FSBA
2007, PSBA 2008).

Kapasitas kelembagaan yang ada di desa
diperkuat dengan dibentuknya kelompok
masyarakat penanggulangan bencana yang
mandiri didukung dengan sistem koordinasi
vang baik dan efisien. Penguatan kapasitas
lokal dalam penanggulangan bencana di
tingkat desa, berupa kegiatan Focused Group
Discussion (FGD) yang dilakukan oleh
Pusat Studi Bencana (PSBA) Universitas
Gadjah Mada terhadap desa sampel, dalam
penelitian ini diambil masyarakat Desa
Setrokalangan, Kecamatan Kaliwungu,
Kabupaten Kudus (Gambar 12). Pibak - pihak
vang dilibatkan dalam FGDY tersebut terdird
dari Kesbanglinmas Kabupaten Kudus,
Pamong Desa, PKK, tokoh masyarakat, tokoh
agama, perwakilan kelompok tani, gur,
dan karyawan/buruh pabrik, Diharapkan
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dengan keterwakilan parapihak di tngkal
dosa tersebut, dapat tercipea komumikasi dan
koordinasi yany lebih baik dalam kegiatan
penanggulangan bencana.

‘Cambar 12 Kegiatan Forused Group
Discussion (PG di Desa Setrokalangan,
Eecamaten Kaliwungu, Kabupeten Kudus

Kepgiatan FGDyang diflout oleh parapibak
di tingkat desa tersebut menghasilkan
‘informasi sebagal berikut ;

h{aﬁ}raiﬁk;&t Desa Setrokalangan sangat
‘antusias dan mempunyai keinginan kuat
untuk membentuk kelompok masyarakat

penangpulangan bencana dengan unsur-
. unsur yang terlibat dalam kelompok tersebut,

antara lain karang taruna, LEMD, EPDB,
kelompok dasawisma, Kelompok tani dan
ternzk, kelompok buruhdankaryawan pabrik,
tokoh magyarakat, tokoh keagamaan, dan
laininya, Untuk dapat mengoptimalkan fungsi
dari kelompok tersebut, maka diperlukan
pembangunan pemikiran masyarakat
tentang kepedulian dalam pengurangan
ristke bencana. Implementasi kepedulian
masyarakat tersebut idaklah mudah, dimana
faktor ekonomi dapat menjadi penghambat.
Kepedulian tersebut dapat dirmudai darf dird
sendiri, keluarga, Kemudian masyarakat.
Untok mewujudkan kepedulias dalam
pengurangan risiko bencana diperiukan
kornumikasi dan koordinasi antara masyarakat.
Salah satu alternatifl perencanaan komunikasi
dan koordinasi antara masyarakat seperti-
yang disajikan pada Gambar 12,

a31

GCapmbar 12 Sigtem Koordinasi Masyarakat Fenagpulangan Bencena
Dhestes Setrodalangen, Kecamatan Kaliwung; Kab Kudus
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4. Kesimpulan dan saran
4.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian,
kesimpulan vang dapatdiambil dari penelitian
ini dirumuskan sepert berikul ind.

1, Jenis-jenis bencana yang terjadi di
zone utura Jawa Tengah adalah banjir,
kekermgan, gempa, longsir danangin
ribut,

. Untuk membangan strategi mitigasi
dan adaptasi di daerah penelitian
telah digali kearifan Iokal. Kearifan
lokal dari sata daerah dengan daerah
lain berlainan, terpantung dari aspek
kebencanaan y ing ada dan kebiayaan
atan budaya yang berkembang dalam
masyarakat.

. Untuk membangun komunitas
masyarakat vang sadar bencana
dan meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi
bericana telah dilakukan dengan
peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pembentakan dan
pendampingan kelompok masyaralkat
sadar bencana seperti yang telah
dilakiukan di Desa Setrokalangan.

4.2. Saran

1. Hasil penclitian ini yang berupa Peta
Diaetah Rawan Multibencana dan Pata
Tingkat Risiko Multibencana dapat
disebariuaskan kepada masyarakat
agar masyarakat tenggap terhadap
ancaman multibencana di daerahnya

TASNE-MmAsing,

2, Dengan dibentuknya Kelompok
Masvarakat Sadar Bencana di Desa

Setrokalangan, diharapkan nantinya
di setiap desa juga dilakukan
pembentukan kelompok tersebut.
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MODEL INOVASI-INOVASI PENDIDIKAN BERPARADIGMA
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN PADA PENDIDIKAN DASAR
DIYOGYAKARTA

Muhammad Imam Zamroni", Indra Bastian® Wualansari¥

N Preat Seundi Asta Pasihik, TG
o Bakultas Ekonemika dan Klawis, UM

Absiract

Education for susteinable fevelopment brings high value Tudsdom) because it teaches morality to hnoan
Betnge a2 actors in therr cupironment to aboays be areful and tkse in every ackivity it jeses nutural pesouroes,
The wse of nabural resources. for the developinent is not only to mesl shori-brm coonomic needs: Frerifore i is
necessary o establish namagenent stritegies that ensure sustainability, fairmess, and efficiency: Effarts fo achioos
these strategies are mediated by debriefing peaple with enwvirorment etiical values which fn this case iuplemienied
i the claldren educition. Edweation for sustanable developrient for young gensration us fifire development assets
sticnalid be prioribized. This study mirsed bo rediscover and develop learming tnnovidtion et can bring sustainakility
messages o the reseurce values, envivonmental, social and cultural. [n accordunce unth the competancy of socio-
hictisariby discipling, this study s move focised o the contrifutfon of social-culbure palues, cspecially in Daerah
Etimewn Yogyekarin fo becvne messages delivery media of sustainalble development. This research is conducted i
the Besic educaiion level, Dada collection is obtained through focus eroup discussion (TGD), textbooks conter wud
seiwal curticulum mnnlysis, field obseroations by sitting in the classroom, and stadent teack Beharior, The data Heen
mtalyzed with deseriplive-giealitetive mefhod

The results of this research explan some things, namely (1) deteloping sustainable developnent paradigmatic
learning intoation muxt comply with the talents of students, which can be dome by developing KTEF (enrricultin
af tnit-level edwication) with the tse of CTL (confextial téacking and learning) leariing method, (2} socio-cultural
wilues comsernation become - the basis fo achisoe sustainable develomment parndigm, (3) imovation leunrds
sustminable development paradigm oary for each school backgrovnd. This innpontion i3 then expected could
Eeiarmidec the realizabion of susteinable development poradighe in formal edvcntion; for the sake of inter generation
erivirommin congeroation.

Eayroords: base education, sustminable development

1. Latar Belakang special dan cosmopoliten adalah capaian
Pendidikan merupakan sebuah investasi pendidikan yang tidak biga diciptakan secara
jangka panjang yang memiliki peranan instunt, Produk pendidikan yang baik adalah
strategis dalam mengembangkan sumber produk pendidikan yang disemaikan dari
daya manusia yang berkualitas. Berangkat benih-benih pilihan yang baik serta diberikan
dari hakekat manusis sehagai homoeducandun,  ruang untuk bertumbuh di lahan yang baik
Bomo educabili dan homo eduotor, pendidikan piila,

adalah ujung tombak yang tak ternilai untuk Di Indonesia, citra pendidikan
kemajusn bangsa. Melalui pendidikanlah,  berkualitas unggul masih menjadi sebuah
sescorang terstimulasi antuk melshirkan ivoni. Nandika (2007) mencatat keprihatinan
%ualitas-kualitas terbaiknya sebagai manusia: pendidikan di Indonesia yang dari waktu ke
' va sumber daya manusia yang super waktu tidak kunjfung mengalami perbaikan.
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Kondisi buruk pendidikan Indonesia tidak
terlepas dari situas] dan kecenderungan makso

fam bidang ideclogl, politik, ekenomd,
spsial dan budaya Indonesta yang sedang
mengalami masa transisi {(Darmaningtyas,
2008 142}, Hasil studi UNDFP (2004) dalam
hal indeks pembangunan manusia (freman
depelopment index) yang menunjukan bahwa
fndonesia berada di posisi ke-111 dari 177
negara adalah sebuah kenyataan pahit yang

merjadi- bagian dari cermin buram wajah.

pendidikan di Indonesia. Kompleksitas
perspalan peadidikan dari mulai minimnya
anggaran pendidikan, rendahnya kualitas
dan pendapatan gury, kurangnya prasacana,
mahalnya biaya pendidikan, tngginya
Femjakan drop out dari siswa berlatar belakang
keluarga miskin, angka buta huraf yang
memprihatinkan serta semakin meningkatnya
jumlah keluaran pendidikan yang menjadi
pengpangpuran Hidak bisa dipahami semata-
maka sebagal masalah teknis pendidikan,
Persoalan-persoalan rang saling berkelindan
ini apabila Hdak tertangani secara sistemik,
dapat bergulr menjadi bola salju persoalan
yang menjadi boomerang bagi ruang
bertutmbuhnys kualitas manusia Indonesia,
Kenyataan ini pula yang terjadi dalam
sistern pendidikan dasar di Indonesia,
Pendidikan dasar di Indonesia, ternyata

jaga Hdak luput dari kelindan perscalan
pendidikan Indonesia. Hal ini dapat dilihat
dari gagalnya pencanangan program wajar
sembilan tahun yang terlihat dari fakta masih
sekitar 20 persen anak usia sekolah menengah
pertama yang masih beluem bersekolah, Fakia
lain yang juga coup memprihatinkan adalah

perbedaan angka partisipasi sekolah yang
cukup besar antar dacrah. Bahkan diternukan
kecenderungan adanya permrunan angka

partisipasi sekolah menengah pertama

pada kelompok masyarakat miskin.

Pendidikan dasar sebagaimana disampaikan
Mangunwijaya (2002) seharusnya dipahami
sebagai sebuah lini peredidikan yang paling
krusial, Sebutan ‘D' yang dalam bahasa
Inpperis diterjemahkan sebagai ‘Primary”,
atau dalaim bahasa Jerman "Grund’ dan
dalam bahasa Cina, ‘Syiek” mengindikasikan
bahwa pendidikan dasar sebagai jerjang
pendidikan yang paling awal sebenarnya
justru merupakan benih, inti, pokok dan
fundamental. Pendidikan dasar merupakan
tempat bertumbuhnya tunas-tunas yang
masih segar, murni, penuh idealismea dan
belum pested. Pendidikan dasar memegang
peranan vital sebagai tempat yang paling
sesuat untibk menyemaikan benih-benih
pertama iwa solider modern yang peka akan
kesatuan keluarga manusia dan semesta
alam,

Untuk mendapatkan bibit tunas bangsa
vang cerdas dan berkualitas vang mampu
vang berdaya saing global, namun dengan
prinsip think glebally, but act locally, peran
pendidikan dasar melalui jalur formal atau
sekolah menjadi sangat penting dan strategis.
Kepekaan terhadap kebutuhanjangka panjang
bagi kelangsungan kehidupan manusia vang
lebih baik yaitu mempertimbangkan aspel
kelangsungan lingkungan, manusia, dan
ekonomi dapat diinternalisast melalud jatur
pendidikan formal. Sekolah tidak cukup
lagi sekedar sebagai lembaga pendidikan
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vang mengajarkan pada anak didiknya
pengetahuan rxact dan mon exact yang
kemudian diufikan secara nasional dalam
bentuk check point sebagai tolak ukur
keberhasilan proses belajar mengajar atau
tolak ukuor kecerdasan seseorang. Hal ini
karena pada sealnya nanti, anak-anak usia
pendidikan dasar akan menghadapi dunia
terus berkembang, dimana persaingar: giobal
ﬂmmpﬁm!ﬂnaﬁnmmtﬁgﬂﬁduﬁ
kehidupannya. Persaingan global, menuntut
peningkatan standar kompetensi. Dalam hal
. ini seseorang dituntut untuk lebih peka pada
- perscalan yang terjadi di sekitarnya termasuk
 dalam menciptakan ide-ide yang kritis, kreatif
| dan solutif.

Kompetensi serupa ini semestinya
- ditanamkan sejak dini bagi para generasi
muda. Parndigma pendidikan untuk
' pembangunan berkelanjutan merupakan
| paradigma pendidikan yang dikembangkan
fima tahun terakhir ini merupakan salzh saty
- aliernatif solusi untuk menyiapkan genarasi
‘fnuda dalam merespon perkembangan
Jaman secara arif. Paradigma pendidilarn ini
pula yang diharapkan bisa menjawab saling
sengkarut persoalar. pendidikan di Indonesia

3

Untuk itu penelitian ini akan mengangkat

gersoalan sejauh mana inovasi-movasi yang
: ah diupayvaxan dalam pendidikan dasar
&l sekolah, khususnya di  Yopyakarta, baik
eng belum mendukung ataupun yang
adah mendukung program pembangunan
serkelarjutan? Dengan menfawab pertaniyaan
ersebul, akan diromuskan model inovasi
didikan berparadigma pembangunan
skelanjutan yang akan divjicobakan dalam

kormunitas sekolal.

2, Tujuan Penelitian

1) Menemukan berbagai macam model
inovasi pendidiken {kurikulun,
materi, metode pembelajaran, subyek
pembelajaran) di jalur pendidikan
dasar di wilayah DIY.

2) Membuat model inovasi pendidikan
dalam lingkup pendidikan dasar vang
mampy mendukung pembangunan
berkelanjutan.

3. Metode Penelitian

Berdasarkan perspektif pendidikan,
penelitian action research dikenal juga dengan
istilah classroon action resenrch vaitu penelitian
yang tujuan alamanya entuk meningkatkan
kualitas pendidikan atan pembelajaran yang
diselenggarakan oleh guru dan sekaligus
berperan sebagai peneliti. Secara singkat
manfaat classromraction resenrch adalahinovasi
pembelajaran, pengembangan kurikulum di
tingkat sekolah dan kelas, dan peningkatkan
profesonalisme atair kualitas guru {Suyanto,
1997 via Subivantoro, 2009:24),

Inovasi-inovasi yang sudah ditemidan
dalam beberapa sekolsh/madrazak
yang dijadikan sebagai lokasi penelitian,
kemudian dijadikan sebagai bahan untuk
membuat modul pembelajaran berparadipma
pembangunan berkelanjutan. Pada tahap ini
praktik pembelajaran tidak diorientasikan
untuk mernciptakan mata pelajaran khusus,
akan tetapi hanya sekedar melakukan inovasi
kurikuham dengan metode konteketialisasi
materi pembelajaran yang ada dalam buku
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pelajaran. Pola pengembangan Kurikulam
Tingkat Satuan Pendidikan (KT5F) juga
berusaha untuk mengadopsi potensi dan
keragaman di tingkat lokal dengan teknik
pembelajaran menggunakan metode

Contextual Teaching armd Learning {CTL)
(Johnson, 2009,

3.1. Teknik pengumpulan data dan

Tokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penslitian deskriptif
kualitatif yang bekerja berdasarkan logika
induktif dengan alasan gejala yang diteliti
lehih merupakan gejala sosial yang dinamis,
Menurut pendangan Vredenbergl (1979) dan
Robert K. Yin (1996), yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan realitas
sosial yang kompleks dengan menerapkan
teori-teori yang dikembangkan oleh ilmman
sosial, Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih dan suiprt yang akan dicapai maka
penelitian teknik penggalian data yang
digunakan yakni: Observasi langsung,
wawancara, Focus Group Discussion (FGD)
dan dokumentasi, Dalam kesempatan ind,
penelitian difokuskan pada sejumlah institusy
pendidikan dasar (S0 dan SLTT) yang ada di
Diacrah Istimewa Yogyakarta.

3.2. Organisasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ind

terbagi menjadi lima kelompok kecil yang
disesuaikan dengan proposal utama. Dalam
praktiknya, peneliti mengadakan call for
proposal bagi para akademisi dan peneliti
yang ada di lingkungan kelompok ilmu

sosial-humamiora. Sehingpa masing-masing
penelitian mempunyai korelasi dengan
proposal induk atau proposal utama, Untuk
lebih jelasnya kami jelaskan di bawah in
(nama peneliti; judul penelitian dan asal
instanst):

1) Djalianti Sri Nugrahani tentang:
Inovasi Pendidikan di Madrasah
Berbasis Lingkungan dan Budaya
Lokal,

Supraja tentang: Model [novasi
Pendidikan Berbasis Budaya Lokal;
Relevansi, kontekstualisasi, dan
konstribusi cerita
pembangunan yang berkelanjutan.
Puspito Kusume tentang: Pendidikan
Pembangunarn Berkelanjutan Berbasis
Budaya di Tamansiswa pada Jenjang
Tarnan Muda (SD) dan Taman Dewasa
(SMP).

4) Samodra Wibawa tentang: Inovasi
Pembelajaran Bahasa Jawa Untuk
Kelestarian Budaya.

rat sehapai basis

5) Diasma Sandi Swandaru tentang:
Model Inovasi Pembelajaran Untuk
Pembangunan Berkelanjutan [ 5D,

4, Hasil penelitian dan Pembahasan

41. Inovasi Pendidikan di Madrasah
Berbasis Lingkungan dan Budaya
Lokal
Berdasarkan hasil penelitian pada

kelompok pertama dengan judul *Incovasi

Pendidikan di Madrassh Berbasis Lingkengan

dan Budiya Lokal” dengan lokasi penelitian

di- MI Ma'arif Giriloye dan MIN Jejeran,

diperoleh kesimpulan bahwa;
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Berdasarkan sejumiah inovasi yang
sudah dilakukan oleh madrassh tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetabui inovasi madrasah yang berbasis
Edueation for sustanable development (EESDY,
Dimana EFSD membawa value {wisdom)
vang tinggi karena mengsjarkan pesan moral
manusia sebagai pelaku di dalam lingkungan
hidupriya untuk selzlr hati-hati dan bijaksana
dalam setiap kegiatan vang menggunakan
sumberdaya alam. Titik tekan penelitian
ini adalah pada aspek sesial budaya dan
kelestarian lingkungan yang dilakukan di
madrassh sebagai salah satu pilar pendidikan
Istam.

Inovasi yang terdapet dalam madragah
merupakan suatu bentuk kreatifitas
madrasah dalam ‘mengemas’ kurikulom
- yang diimplementasikannya dan sekaligus
melakukan kontekstualisasi dalam prakik
pembelajaran (confexhual taching and learning).
Kontekstualisasi korikulum, yang dalam
' hal ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
F_'Pendidikan (KTSP} membawa implikasi
terhadap keragaman bentuk madrasah/
“sekolah, karena konbeks Iokal yang ada di
- hngkungan madrasah hampir selalu berbeda
Lantara satu madrasah dengan madrasah
lainnya, Begitu pula dengan .pra]a:til; mnovast
iwang di lingkungan MIN Jejeran maupin
di MI Ma'arif Girifoye, Potensi lokal yang
Berbeda telah mendorong inovasi madrasah
gengan ciri khas yang berbeda. Hal ini
idasarkan pada kecerdasan lokal vang
Rimniliki oleh pihak-pihak yang terkait
madrasah seperti kepala madrasah
an segenap guru yang terlibat dalam

637

pengembangan kurikulum vang ada di
miadrasak.

Berdasarkan sejumlah wawancara
dengan beberapa infurman penelitian dan
ecbservasi di lapangan secara langsung, maka
penelitian i dapat disimpulkan bahwa:
inovasi kurikulum yang ada di MIN Jejeran
lebily berorientasi pada sspek kelestarian
lingkungan (ekologi). Para siswa sejak masuk
ke madrasah tersebut telah diperkenalkan
pada arti pentingriya kelestarian lingkungan
unfuk masa depan generasi bangsa. Mereka
diajak secara langsung untul mempraktikkan
teknik melestarikan lingkungan secara
langsung dengan mendapatkan Bimbingan
dari gura yang memerankan dir sebagai
fasilitator, sepert menyiram tanaman,
membersihkan sampah, memharsihkan.
tanaman dari gulma dan lain sebagainya,

Sedangkan di MI Ma’arif inovasi
vang dilakukan lebik berorientasi pada
kelestarian budaya lokal masyarakat yang
salah satunya adalah budaya membatik.
Membatik menjadi salah satn bentuk dard
kurikulum ekstrakurikuler yang bertujuan
untuk mengenalkan budaya membatik
kepada para siswa dan tidak melulu bertujuaan
pada keuntungan material. Karena para guru
merasa, keahlian membatik yvang dimiliki oleh
masyarakat lokal mulai punah, maka untuk
mengantisipasinya, para guru menjadikan
membatik sebagai bagian dari kurikuluem
yang ada di madrash.

Inovasi kurikulum pendidikan
berparadigma pembangunan berkelanjutan
di lakukan dengan dua strategi. Pertama,
dengan menyisipkan materi educativn for
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ststainabie development ke dalam materi inh
vangada dalamysilebus pembelajaran. Dalam
hal ini, proses pernbejafaran diarahkan untuk
melihat secara langsung fenomens bertenta
dengan penekanan pada aspek sustainabilitas
kehidupan di reika bumi ind, Kedua, inovasi
dilakukan dengan mendesain kurikulum
ekstrakurikuler maupon kurikulam miatan
lokal di madrasah berbasis education for

sustainabie developmen! (EFSD), sehingga

kurikulum inti disampaikan oleh guru

sesuai denpgan yang tertulis dalam buka
ajar. Desain kuviulum berbasis pendidikan
berparadigma pembangunan berkelanjutan
merupakan desain kuvikuham terpadu, yaknd
kesalingterkaitan antara satu mata pelajaran

dengan mata pelojaran lainnya dalam prakiik:

pembelaj@rantiva.

Strategi vang dilakukan oleh madrasah,
sebagai salah satu pilar pendidikan
islam, dalam fncvasi kurikulum berbasis
pembangunan berkelanjutan yakni dengan
menyvelaraskan antara nilai-nilal normatif
agama dengan milal-nilad yang terkandung
dalam EFSD. Pemaknaan nilai-nilai agama
berbasis pembangunan berkelanjutan ind
selain semakin meningkatkan iman dan
tagwa para siswa kepada Tuhan Yang
Mk Esa juga sembangzun keyakinan akan
kebenaran agama islam yang divakini dan

Dengan adanya inovasi pendidikan
berbasis pembangunan berkelanjutan, maka
anak-anak sejak kecil telah dibekali dengan
wawasan sustainabilitas dalam berbagai
macam aklifitas kehidupan mereka. Bekal
ind sanpat penting bagi anak-anak untuk

keberlanjutan kehidupan di jagat raya
ini, Pendidikan berbasis pembangunan
berkelanjutan bukan berlujuan merubah
segala sesuatu yang ada di muka bumi
ini, melainkan mempersiakan generasi
mendatang dengan kehidupan yang Iebih
bail; lebil npaman dan lebih aman.

42. Model Imovasi Pendidikan
Berbasis Budaya Lokal; Relevansi,
kontekstualisasi, dan konstribusi
cerita rakyat sebagai basis
pembangunan yang berkelanjutan

Cerita rakyat di berbagai lembaga
pendidikan nampak lebih banyak
mengetengahlan pendekatan yang infrinsik,
ketimbang ekstrinsik, Intrinsik dalam konbeks
penelitian ini adalah model pandekatan
vang lebih banyak menitik beratkan segala
aspek yang terkait dengan cerita; seperti
penokohan, pesan vang dikandung, alur,
perwatakan, dll, Model pendekatan intrineik
jugalebih menekankan gaya tekstial dari pacla
komtekstual. Selam it hal yang juga penting
dalam studi ini adalah terpinggirkannya
rzang cudut pandang peserta d.lciﬂl sebagal
subjek yang memiliki kapasitas pemahaman
dan imajinasi tertentu atas cerita rakyat.
Cerita rakyat lebih banyak disampaikan
dengan cara yang korang dialogis, bahkan
cenderung tampil dalam bentuk indokrinasi
vang jauh dari pengembangan daya kritis
peserta didik.

Seandainys metode penigajaran cerita
rakyat yang digunakan dialogis, telap
menimbang pentingnya pengembangan

daya kritis, maka penyampaian cerita
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rakyat miscaya akan menarik minat peserta
didik tanpa harus terjebak dalam upaya
indoktrirasi buta, Sesungpubrya intepretasi
terhadap cerita rakyat bisa jadi lebih segar,
kaya, inovatif, dan jauh lebih kontekstual
dengan lingkungan kekinian peserta didik,

Perscalan di atas nampaknya menjadi
igu yang jauh lebih penting ketimbang
membicarakan berbagai bentuk dukungan
vang dibutuhkan dalam penyampaian
cerita rakyat kepada peserta didik. Beberapa
lembaga pendidikan baik di tingkat sekolah
dasar (5D}, maupun sekolah menengah
(SMF) menghadapi tankangan serins dalam
kaitarmya dengan cerita rakyat, misalnya
mindmnya sarana penunjang, sepert baliaan
bacsan (buku), kaset (CD), dan sarans lam
seperti DVD, VI, ‘sefain ito persoalan
tersebut masih ditambah dengan masalah
strukbural lain, dalam hal ind minimnya
alokasi cerifa vaicvat dalam materd Karikulem
vang ditujukan bagi lembaga-lembaga
pendidikan tersebut. Bahkan tidak jarang
materi cerita rakyat tampil sebagai submateri
di dalam pelajaran Behasa Indoresia, Bafase
faava, dsb.

Metode penyampaian dengan
memanfaztkan alat modern seperti VCD,
DV di sato sisi tetap bermanfaat dan bisa
mengatasi rasa jenah, bosan yang dirasakan
para siswa, namun sgpmijﬁng pemahaman
tethadap cerita cakyat masih bersifat telstual,
maka berbagai sarana pendukung yang
diharapkan tidak akan banyak membantu
jikapun dipenuhi. Demikian juga dengan
motode laitmya, sepert oral, dan penutizan
kembali,

6349

Berbagai cerita rakyat yang merupakan
kekayaan suku bBangsas Indonesis
sesungreithnya masih relevan dikembanglan
bagi paserta didik, contohaya Malin Kundang,
Timun Mas, dil yang secara implisit banyak
mengajarkan nilai-nilai vang relevan jika
diterapkan bagt kehidupan masyarakat,
Eandungan nilad itu seperti mengajarkan
semangat emirepreneurship, etos-kena keras,
il meskipun di sisi lain terdapat milai-nilai
yang kontraproduktif bila dikembangkan
(rendahnya penghormatan terhadap orsng
yang lebih tua).

MNilal-nilai kerja keras, sabar,
solidaritas, dil merupakan fondamen dasar
yvang tetap dibutuhkan bangsa, terutama
datam rangka sustainabilitas pembargisman.
Kerja keras, sabar, tidak nwadah menyerah
merupakan nilai yang penting di dalam
membangun bangsa ini sampai kapanpun,
Pengoperastannya dapat dimunculkan dalam
mengelola sumber kekayaan alam, sitkap sabar
dan kerja keras dalam miemanfaathan sumber
daya sosial maupun material, sehingga tanpa
nilai semacam it maks eksplotasi untuk
menguras kandungan kekayaan alam yang
ada akan dapat mengancam kelangsungan
bangsa di masa depan yang pada gilivannya
akan mendatangkan bencana bagi generasi
selanjutnya.

Kerja keras bukan hanya dibutuhkan
untuk menggali dan mengolah sumber
kekayaan alam, namun hal yang sama juga
dibutuhkan unfulk mencari dan menggali
potensi kreatif lain, mengingat sumber daya

-alam seperti minyak, gas, nikel, dll memiliki

batas. Dalam konteks ini kumandang
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peringatan The Club of Rome beberapa tahun
lala tentasg the limit fo grow (batas-batas
pertumbuhan) agaknya masih etap relevan
untuk kita dipertimbangkan. Dari argumen
itu puls kita sadar babnwa cerita rakyat yang
bervariasi dapat memberi kontribusi yang
berharga dalam menjamin terpeliharanya
pemitsang(inan berkelanjutan di negerd ini.

3.3. Pendidikan Pembangunan
Berkelanjutan Berbasis Budaya di
Tamansiswa: pada Jenjang Taman
Muada {SD) dan Taman Dewasa
(SMF)

Sebagai lembaga pendidikan yang
berkomitmen untuk merjunjung tngad dan
melestarikan kebudayaan sebagad identitas
dan jati diri bangsa, Perguruan Nasional
Tamaneiews telah meletakkan dasar pliakan
yang clikup kuat untak mendukung praktek
pendidikan berbasis budaya yang menjadi
platformnya. Hal ini terlihat jelas dar
dasar filosofis yang dianuinya terutama
pandangannya tentang “pendidikan” dan
“kebudayaan”. Milai-nilai yang mendukung
bagi paradigma pendidikan pembangunan
berkelanjutan ternyata dapat digali dari
filosofl ajaran pendiri Perguruzan Masgional
Tamansiswa, ¥i Hajar Dewantara.

Kaitannya dengan dimensi-dimensi
_pada paradigma pembeangunan betkelanjutan,
inovasi pendidikan di Tamansiswa lebih
‘banyak memperhatikan dimensi sosial-
budaya. Keberlanjutan pada aspek sosial-

budaya inl penting dilakukan schagai respon
atas terjadinya denasionalisasi (hilang sitat
kebangsaannya sendiri, hilangnya jati dird

bangsa).

Pada tataran input dan proses,
inovasi pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan ang dilikukan Tamansiswa,
baik yang menyangkul materi, metode
pembelajaran, dan kurikulum masih
konsisten untuk menerapkan konsep-
konsap pendidikan yang sudah ada (berbasis
budaya). Namur demikian, pada tataran

output penerapan inovast pendidikan khas

Tamansiswa mendapat tantangan besar,
baik dari faktor internal maupun faksor
eksternal. Faktor internal terkait dengan
pembiayaan dan kaderisasi guru yang selama
ini ada, selanjutnya untuk fakior eksternal
{soperti lembaga pendidikan swasta lainmya}
menghadapi tngginya persaingan terutama
dengan sekolah-sekolah negeri, hal ini
terlihat dari kecendenungan lulusan Taman
Mizda mavpun Taman Dewasa melanjutkan
studinya ke sckelah lain, ferutama ke sekolah-
sekolah negeri.

3.4. Inovasi Pembelajaran Bahasa Jawa
Untuk Kelestarian Budaya

Berdasarkan sejurniah tepnuan lapangan,
maka peneliian yang mengambil tempat
di 51 Suryodiningratan II, SD Keputran |
dan SD Pujokusuman dapat disimpulkan
bahwa ternyata memiliki beberapa macam
materi, media dan metode yang digunakan
Dari penelitian di setiap sekclah dasar
bersebut akhirmya dirumuskan model inovasi
pembelajaran Bahasa Jawa, yaitu: (1). Pidato,
{(2). Mading Bahasa Jawa, (3). Kartu Huruf
Jawa, {4), Drama/Percakapan (3). Buku
menulis akeara jawa- untuk belajar menualis,




Jurnal Kebencansan Indonesia Vol. 2 No. 3, Mei 2010

I58N 1978-3450

(6). Menulis kisah nyata orang tua dalam
Bahasa Jawa, (7). Hari wajib Bahaea Jaws, (8).
Pertemuan dengan orang tua dalam Bahasa
fawra

Setelah mernmuskan model inovasi
bersebat diatas, maka peneiti melakukan Focis
Group Diiscussion (FGD). Dari FCD tersebut
- diharapkan terjadi transformasi informasi
antara im peneliti darl mahasiswa UGM dan
peserta yang berasal dari perwakilan 5D yang
- menjadi lokus penelitian. Diharapkan pula
sotelah dipaparkan inovasi vang dirancang
oleh tim peneliti; para peserta menilai fisibilitas
penerapan dari inovast inovasi tersebut yang
pada akhirnya menghasilkan kesimpulan
sebagai bahan pebaikan inovasi yang
ditawarkan untuk diterapkan kedepannya
di masing masing sckolah,

Hasil FGD tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa model inovasi yang
dirumuskan oleh peneliti dapat diterima oleh
sekolah, hanya saja dalam pelaksanaannys
- disekolah selama ini masih belum ada
- dukungan penuh dari pihak orang tua dan
 juga pihak pemerintah, sehingga penerapan
model inovasinya masih perlu bantuan dari
pemerintah,

3.5. Model inovasi Pembelajaran Untulc
Pembangunan Berkelanjutan di
sD.

Berdasarkan pengamatan di lapangan
dan wawancara beberapa informan yang
didukung oleh dokumentasi-dokumentasi
yang terkait dengan tema penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa: Maodel
pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah

obyek penelitian tidak hanya menskankan
pada capaian-capaian prestasi akademik
(ramah kognitif), tetapi juga mengedepankan

‘penanaman nilai-nilai sosial humanis.

Penanaman nilai-nilai sosial humanis ind
akan membentuk karakter anak didik vang
toleran, miandird, keeatif dan mermniliki jiwa
kepemimpinan, Dalam proses pembelajaran,
guru berperan sebagad fasilitator.

Metode yang diterapkan di sekolah
telah banyak mengalami inovasi dalam
perkembangannys. Terutamia dalam sekalah
#wasta, seperti SD Bias yang menerapkan
metode [fe curriculnm, active learning dan
lesirning by doing. Begitu juga dengan SD
IT Alam, yvang lebih menekankan alam

sebagai media utama datam proses belajar

mengajar. SIF Tumbuh juga melakukan
inovasi dengan pendekatan sehive learming,
experientil learning dan melibatkan nara
sumber ahli di bidang mata pelajaran
terkait. Berbeda dengan sekelah-sekolah

i atas; SOM Percobaan I belum banyak

melakukan inovasi pembelsjaran, terutama
inovasi pembelajaran yang mengarah pada
pembangunan berkelanjutan (sustainable
development), Dalam proses pembelajaran,
sarana dan prasarana memiliki peran penting
dalam proses inovas pembelajasan untuk
pendidikan yang berkelanjutan. Sarana dan
prasarana tersebut meliputi alat peraga di
bidang sains dan teknologs, sasial, olah raga,
seni buda:,ra,‘. agama, Lingkuangan dan buku
penunjang,

Ketjasama dengan pihak-pihak di Tuar
sekolah sepert] swasta, lembaga pendidikan,
pemerintahan, lembaga swadaya masyarakat
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dapat mendukung pengembangan inovasi
pembelajaran dan kompetensi guru, Sekolah-
sekplah swasta lebih berani melakukan
inovasi-inovasi dalam mengembangkan
metode pembelajaran karena tuntutan
persaingan, visi misi organisasi induk,
tuntutan masyarakal dan ketidakpuasan
dengan sistern pendidikan nasicnal.

5. Kesimpulan
Inowasi madrasah berparadigma

pembangarian berkelamjutan, terutama yang
menitiktekankan pada aspek kelestarian
budaya dan Kelestarian Hngkungan, dalam
praktiknya dikontekstualisasikan dengan
nilai-miilai agama islam vang disjarkan kepada
stewi, seperti menjelaskan tentang ayat suci
al Qur’an manpun Hadite nabi yang relevan
dengan aspek budaya lokal dan kewajiban
manusia untuk menjajza alam beserta seluruh
isinva, Aspek lokalitas turut mewarnai
praktik pembelajaran, terutama materi yvang
digjarkan kepada siswa.

Dalam konteks lain, berbagai cerita
rakyat yang merupakan kekayaan suku
bangsa Indonesia sesungguhnya masih
relevan dikembangkan bagl peserta didik,
conttobmya Malin Kuendang, Timun Mas, dan
lain sebagainya yang secara implisit banyak
mengajarkan nilai-nilai yang relevan jika
diterapkan bagi keliidupan masyarakat.
Kandungan nilai itn  seperti mengajarkan
semangat entreprenenrship, dan etos kerja
keras, meskipun di sisi lain terdapat nilai-nila
vang kontraproduktif bila dikembangkan
frendahnya penghormatan terhadap crang
yang lebih tua), Nilai-nilai kerja keras, sabar,

dan solidaritas, merapakan fondamen dasar
yang tetap dibutuhkan bangsa, terutama

‘dalam rangka sustainabilitas pembangunan.

Diari argumen itu pula kita sadar bahwa
cerita rakyat yang bervariasi dapat memberi
kontribusi yang berharga dalam menjamin
terpeliharanya pembangunan berkelanutan
di negeri ing,

Fada tingkat pendidiken dasar yakni
S0 dan SLTP pelestarian nilai sosial budaya
masyarakat menjadi basis untuk menujo
paradigma pembangunan berkelanjutan
Kelestarian budaya menjadi salah satu
aspek EFSD, dimana siswa sejak mierrasiki
pendidikan dasar sudah dikenaikan dengan
budaya mereka sendiri yang dapat menjadi
identitasia,

Pengembangan movasi pembelajaran
berparadigma pembangunan berkelanjutan
harus sesuai dengan talenta siswa, yang
dapat dilakukan dengan mengembangkan
KTSP (kurikulum bngkat satuan pendidikan),
di sekolah/madrasah. Salah satu inovas:
pendidikan berparadigma pembangunan
berkelanjutan ini dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajaran CTL
(covilextual teaching and Iearning). Karena
Education for Sustinatle Development (EFSD)
bukaniah satu materi tersendiri yang ada
di sekolah, melainkan terintegrasi terhadap
mats pelajaran yang ada’ di sekolah yang
menunjang EFSD.

Ingvasi menuju paradigma
pembangunan berkelanjutan bervariasi
untuk masing-masing latar belakang sekolah.
Tnovast tersebnit selanjubnya diharapkan dapat
menjadi jaminan terwojudnya paradigma
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pendidikan pembangunan berkelanjutan
deini kelestarian lingkungan hidup yang
berkesinambungan antar generasi. Bahasa
menjadi bagian dari sistem kebudayaan,
maka pengajaran bahasa jawa merupakan
kelestarian budaya lokal.
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PENYELESAIAN PERMASALAHAN BARAK DAN SHELTER PENYINTAS
TSUNAMI 26 DESEMBER 2004 DI NAGGROE ACEH DARUSSALAM
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¥ Centre for Comimunication and Soeial Change, The Undversity of Queensland

Abstract

After earthguaky and fsweamt devastabed, many femporarny shelfers (tent, barracks, ad sheller) wmre
constrcied in Nanggroe Aceh Darussalam. Houstng becare the mosk fugportant issues i past disesier inmsgement.
Thie pramin e55e woag b0 count hoee mey foniles mowdd beoones bereficiaries of the reconstrocted howses due tr some
people had died, missing, laken refuge elsewhere, or viowing fo ether toums, If the counting was ol eccurate,
bsrrmamt vickhes’ who had rights night nof recerve howses onddor tmight recefoe miore thion ovie. Many of depinbions
aectir fn the distrilbui o pincess of himeeing and seftlentent aeststance comes from femporary shelter. Laarning fron
Aceh that lack of organization in ihe éarly stage of emergency résponse had caused TEPs Iocafions to inifially mise
aet aws Hee dirds collectfon process. The narious survey methods were difficidt to conduet, To vvercome the problem,
4 umigue sirafegy in coumding the bemeficiaries was fornrulited, Completing barracks problems may be the last

inddicator of the fulfillment o housing assistance,

Keyeoreds: barrack, shelter, idenfification of beneficiary, Fousing reconstrizction, Acch

1. Latar Belakang

Gempabumi bertsunami yang melanda
Nanggroe Aceh Darussalam pada tanggal
26 Desember 2004 menyebabkan banyak
rumah yang rusak maupun hilang. Fara

korban yang selamat atau dikenal sebagai.

pentyintas mengalami raiima dan tidak maa
kembali ke EE‘II:';:Put tinggal semula, sehingga
periu ditampang di suatu tempat yang aman
dan berkapasitas besar, Inilah alasan utama
pendirian berak, selain perbimbarigan agar
penyintas dapat berbumpol di satu tempat,
mudah dimonitor, dan diperhatikan segala
keperluannya. Kondisi penyintas yang
terpisah dan tersebar, misalnya yang tinggal
di rumah sanak keluarga, menyebabkan
proses penanganan menjadi terkendala.
Meskipun ini tidak berarti bahwa penyintas
tidak boleh melakukannya.

Barak termasuk salah satu banpunan
hunian sementara (hunfass) vang terdapat

i Aceh. Bangunan huntara yang lain adalah
tersda dan shelfer, Fungsinya sebagai tempat
tinggal sebelum pindah ke rumah permanen
pengganti. Perlu untuk diketahii bahwa
penyintas tsunami di Aceh dapat dibedakan
ke dalam dua kelompok berdasarkan
karakteristiknya. Perbome, penyintas vang
mampit menuhtm_g di.rih,}fa sendiri; vaitu
mereka yvang setelah kejadian bencana
mengungsi ke kota lain, seperti Jakarta,
Medan, dan daerah lain dem/atau mereka
vang mampu menyewa rumab sementara,
Fedus, peniyintas yang tidak mampu menalong
dirinyya sendiri, yaitn mereka yang mencari
tempat tngpal sermentara yang disediakan
oleh pemerintal,. Eelompok kedua inilah
yvang kemudian tingpal di huntara, Mereka
Hdak hamya orang vang dahulu menyewa
atau menumpang (rexiers dan squatéers), terapi
juga pemilik tanah yang rumahnya hancur.
Sambil menunggu selesainya pembangunan
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rurnah, maka untuk semenitara wak i tinggal
di huntara,

FPada masa tanggap darurat, yang
Juni 2085, telah dilakukan pembangunan
barak sejumlah 1.458 unit. Setiap it barak
terdiri dari 12 kamar berukuran 4 x 5 m?, sata
dapur urmum, enam MCK / kamar mandi, saby
hidran umurm, dan sebuah surmur dangkal
Fada setiap lima barak dibangun satu barak
serba guna yang dapat dipsraunakan untuk
sekolah dan pelayanan kosehatan (Bappenas,
2008),

2, Perumusan Masalah
Salah satu-aspek vang tidak kalah
penting dalam pemulihan pascabencana 35
Desember 2004 di Aceh adalah penanganan
-humambagipampm}:inlaadmﬂmdukung
program permclihan di bidang perumahan,
Banyak terjadi penyimpangan dalam
proses penyaluran bantuan perumahan
dan permukiman kepada korban bencana,
yang bersumber dari huntara. Bentuk-
bentuk penyimpangan tersebut antara
fain: (i} banyak individu korban meénerima
| bantuan lebih dari satu unit rumabhy; (ii)
- kondlik sosial akibat bantuan vang Hdak bepat
sasaran dan spesifikasi yang berbeda; fii)
kecenderungan pemenuhan kiota Bantian
dari pihak pemberi bantuan; (iv) pemberian
“bantuan tidak berdasarkan kebutuhan rifl
di lapangan; (v) adanya masyarakat korban

yang tidak layak mendapatkan bantuan

tertentu yang mencoba mempolitisic bantaan
perumahan urtuk tujuan tertenty: (vii}
peleralan proses penerbitan KK dan KTP
yang tidak sesusai dengan Ppersyaratan; dan
(viif) banyak ditemukan kasus pemcahan
KX dari permohornan masyarakat, Meskipun
sudah dibentuk KPAD =lembaga perwakilan
para penerima bantuan yang dibentuk cleh
organisasi masvarakatkorban bencana — uriuk
mewakili kepentingan panerima bantuan
dalam urusan-urusan yang berkaitan dengan
proses pemberian bantuan pembangunan
rumah bary, namun pPenyimpangan tetap
terjadi. Bagaimanakak strateg] BRR dalam
reenyelesaikan masalah huntara vang sudah
setengah jalanpada saat diambil alih? Apakah
hikahajar yang bisa dinetik dar pentntasan
permizsalahan huntara di Aceh?

3. Kajian Teori

Istilah hunian sementara {temporary
fesamman setttement) dipilih unbul mengeantikan
Istilzh yang lebih luas dari kamp {carmp) atau
tempat (sifz), Kamp dianggap sebagai salah
satu bentuk huntara, Terdapat penolakan olsh
banyak lembaga finstitus tentang pengounaan
istilah ini, terutama yang berkaitan dengan
pengertian seftlenent vang mentunjukkan
keadaan tetap (permanenry), Huntara merujuk
pada lokasi dimana pengungsi dibantis dengan
ternpat tinggal sementara dan bentuk-bentuk
bantuan kemanusiaan lainnya, Bantaan
dapat diberikan dalam jangka pendek atau
serrdpermanen (Chalindor, 1598},

Pringip vang didahulukan dalam
identifikasi dan penghitungan dakim keadaan
darurat adalah memastikan batiwa setiap
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orang menerima bantuan memadai untuk
mempertahankan k:hidupan yang layak.
Namun hares diakul behwa dalam banyak
situasi, sumber daya tidak selalu cukup
untuk merternithi selarsh kebutuhan, Dalam
kenyataan ini, prinsip-prinsip dasar tertenta
harus ditkuti unluk memastikan standar
minimem tercapai, Prinsip-prinsip dasar
berikut sepatutnys mendukung identifikasi
dan penghitungan penerima manfaat pada
kemdisi darurat (Telford, 1997:13-19),
1y Pengumpulan informasi secara terus-
INENeTas
penggunaan informasi tentang populasi
penerima mefaat (hemefidaries) menjadi
kegpiatan prioritzs dalam menyiapkan
dan melaksanakan program bantuan
kemmanusizan, Keglatan ind harus dimulai
dengan segera dan jika memungkinkan,
sobelum sitnasi kedaruratan muncul, dan
harus terus-menerus menfadi bagian tak
terpisahkan dari program.
Batasan yang jelas dan konsisten
Batasan yang tidak jelas ‘atau
pengumpulan informasi yang tidak
penting memperlemah pengumpulan
irformasi. Bagaimana penghitungan atan
estimasi dilakukan, termasuk pilihanunit/
satuan pencacahan, dapat mencerminkan
asumsi-asumsi atas dasar-apa operasi
pemberian bantuan dibanpun Asumsi
vang keliru (misalnya di bawah perkiraan)
‘dapat menimbulkan efek merugikan bagi
keselahteraan penduduk vang dibantu,
Akurasi

Meskipun perlu untuk memperoleh

64

informasi yang akurat, namun pada
situasi kedaruratan jarang didapati
akurast tinghat inggi yang layak. Kegiatan
bantuan kemanusiaan mensyaratkan
tingkat akurasi yang berbeda-beda.
Sebagal contoh, distribusi makanan
yang tepat pada umumnya memerlukan
pengetahuan akurat tentang jumlah
penerlima manfaat, Pada tahap tertentn,
masing-masing individu penerima
manfaat harus diidentifikasi dam
dihitung, baik oleh kelompok penerima
manfaat itu sendird, pemerintah, ataupun
masyarakat internasional. Kecukupan
pasckan alr jarang memerlukan
identifileasi yang tepat dari sefiap potensi
individu yang membutubkan, Untuk
pengiriman sebagian besar layanan
kesehatan, pendekatan yang masuk akal
dibandingkan pengetahuan tentang
furnlah yang akurat sudah cukup untuk
menentukan penyediaan kebutubanawal,
seperti obat dan staf vang dibutubikan.
Penghormatan terhadap keselamatan
mianusiza, kesejahteraan, dan martabat
Kegiatan identifikasi dan kuantifikasi
popitlasi harus diatur sesual standar
umuam penghormatan hak asasi
manusia dan martabat, serta menjaga
kerahasiaan dan keamanan. Sedapat
mungkin pengumpulan informasi formal
menghormat adat setempat, agama, dan
budaya.

Komunikagi dan transparansi
Komunikasi yang baik dengan dan
diantara semua yvang terlibat dalam

program bantuan kemanosizan adalah
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suatu stne gua i unbuk dandalkan dalam
pengumpulan, analisis, dan pengolahan
data individu, kelompok, dan populasi.
Praktek yang baik dalam pencacahan
dan identifikasi populasi penerima
manfaat memerlukan kemampuan
untuk membedakan antara kondisi yang
kondusif bagi komunikasi yang bak
dan kepercayaan terhadap program
bantuan.

Perhatian vang tetap

Pada praktek yang baik dalam distribusi
pangan menunjukkan bahwa angka inflasi
vtk distribust pangan menipalin salah
sabu suimber gesekan paling umum antara
donor, pemerintah setempat, UNHCE,
dan WFF.

Menpapa perlu mengidentifikasi dan
retapkan jumiah populasi penerima
manfaat vang akurat? Ada dua-alasan
utema yaitu hak atas bantuan materi dan
dentitas serta perlindungan hukum. Tanpa
tatistik, bantuan dan perlindungan yang
feltif pada akhitnya akan menjadi mustzhil
Sumbangan bantuan tidak akan mengalir
genigan baik. Penerima manfaat memiliki
Bk untuk dihitung seakurat mungkin, jika
B adalah prakondisi entuk mendapatkan
fantuan atiu perlindungan, Kemudian oleh
untuk siapakah dilakukan identifikasi

@n penghitungan populasi penerima
I afaat? Organisasi internasional, media,
smerintah berwenang (termasuk mifiter),
boh masyarakat, politisi, kelompok sosial

g terkait dengan penerima manfaat, dan
mwakilan diantara mereka adalah sumber

potensial dan pemakai dari statistik populasi
penerima manfaat (Telford, 1997:21-22),

Piagam Kemanusiaan dan Standar
Minimam dalam Respon Bencana
{Humanitapian Charler and Minimem Standards
in Disaster Response) menyatakan bahwa
setiap orang mempunyai hak terhadap
perumahan yang layak, Hak ini diakui dalam
instrumen hukum internasional dan teymasuk
di dalamnya hak untuk hidup dalam suasana
amar, damai dan bermartabat, dan dengan
jangka wakiu berkeamanan pula: Aspek-
aspek kundi dalamhak terhadap peramahan
termasuk ketersediaan layanan, fasilitas,
dan material dan infrastrukbur, kemampuan
urtuk memiliki; kelayakan untuk ditinggali;
kemudahan akses, lokast, dan kesesuaian
budaya (The Sphere Project, 2004).

4. Metode

Penelitian ini mengpunakan pendekatan
deskriptif analitik dengan memaparkan,
menganalisa, dan menarik hikmah ajar
dari kebijakan penanganan huntars yang
dilakukan oleh BRE. Teknik penpumpulan
data/informast meliputi diskusi kelompok
terarah (FGDY), wawancara, studi dokumentasi,
dan pengamatan lapangan. Penelitian
berlangsung selama empat bulan, yaitu dari
MNovember 2008 hingga Februari 2009 41
Ageh. FGD dengan peserta dari Kedeputian
Perurnahan dan Permukiman BRR MAD-Mias
dilakulan dua kali yaitu pada tanggal 25 dan
26 November 2008, Data primer didapatkan
dari wawancara semi-terstrukiur dengan
nerasumber yang mewakili Kedeputian
Perumahan dan Permiatkiman, penyintas yang
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tinggal di huntara, tokoh masyarakat, dan
fembaga donor mitra BRE.

5. Hasil dan Pembahasan
5.1 Awal mula barak

Kali pertama huntara berdiri di awal
tahun 2005 dalam wujud barak. Barak-
barak tersohut dibangun oleh Departemen
Pekerjaan Umum bersama-sama dengan
pemerintah dacrah. Fungsi Departemen
FU berperan dalam menyediakan dana dan
membangun barak, sedangkan pemerintah
daerah mencari lokasi pendirian barak.
Pada saat itu, pengungsi (IDPs} mengumpul
di lebih dari dua puluh titik, Barak yang
dibangun merupakan suatu bangunan
panjang berbalian wtama kayu dengan dua
belas pintu, Pembangunannya menilan biaya
sekitar Rp 200 futa per unit, Barak dilengkapi
dengan fasilitas tidak saja secara fisik seperti
sanitasi dan perawalannya, namun juga
secara sosial dan kemanusiaan,

FPara penyvintas di barak mendapatkan
bantuan hidup subsisten atau dikenal dengan
istilah jatah hidup (Jadup) dari Departemen
Sostal selama sembilan balan, dimulai Januard
2005. Besaran jadup Rp 130 ribu per kepala
per bulan; mencakap biaya beras, lauk-pauk,
dan makanan tambzhan Dana bankian ini
dianggarkan untuk 500,000 KK Jadup tidak
hanya diberikan kepada mereka yang Unggzal di
barak, namun juga ke pada seluruh penyintas.
Meskipun demikian, tidak semua penyintas
vang tinggal di barak menerima jatah hidup
hingga rentang wakeu sembilan bulan.

Eebijakan barak dan jadup berasal
dari kebijakan pada masa tanggap darurat,
berlangsung hingga bulan April 2005.
BRE NAD-Nias (selanjutnya disebut
secara ringkas dengan BER) bukan sebagai
pemrakarsa barak: Pengelolaan barak
berada di bawah manajemen pemerintah
daerah. Tangpunpjawal operasional secara
khusus berada di bawah Musyawarah
Pimpinan Kecamatan (Muspika) masing-
masing kecamatan dan secara umum
menjadi tanggungjawab masing-masing
Bupati/Walikota. Gubernur sébagai kepala
daerah bertanggungjawab kepada mienteri
sosial terkail penanganan barak secara
keseluruhan.

Oleh karena penanganan barak
diserahkan kepada Muspika; maka strategi
pengnganan barak di setiap kecamatan
berbeda. Belum ada petunjuk pelakisanaan
yang baku tentang bagaimana penanganan
barak. Meskipun diakui sebagai satu
kelemahan karena sifatnya yang darurat,
namn pacta wakiu it yang terpenting adalah
upaya untuk dapat membanti penyintas,

Bahkan seringkali tanpa menghirankan

peraturan. Improvisasi pengelola barak
memegang peranan penting, sehingga pada
saat itu terdapat barak yang mienerima
banyak bantuan, tetapi ada pula barak
vang miskin alias Hdak menerima banyak

‘bantuan. Kehidupan barak sangat bergantung

pada kemampuan koordinator barak dalam
mielakukan koordinasi dengan camat dan
berbagai upayanya urituk mencari bantisan,
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5.2 Munculnya Shelter

Pembangunan shelier muncul padatabun
\2006, saat terjadi pergantian kepemimpinan
“dari Azwar Abu Bakar ke Pejabat Gubernur

sthafa Abu Bakar, Pada hari pertama
Eunjungan ke lokasi-lokasi pengungsian,
f=patnya ke pengungsian di Blang Cut yang
berada di belakang rumah dinas Pangdam
Iskandar Muda pada tanggal 6 Januari 2006,
=ngah digelar seremoni pemindahan warga
dari tenda ke rumah. Pada periode 2005-
:i 06, fenda dararat (fent) memang menjadi
tempat pengungzian mengingat Hdak semua
pe gungsi dapat tertampung di barak. Tenda
darurat ini didiikan atas bantuan berbagai
dembaga, terutama Unicef. Pembtiatan tenda
' arurat tidaklah sulit, bahkan adakalanya
fanya diganbkan dengan terpal. Ketika itulah
pejabat gubernur memerintahkan kepada
_wal'iannj.ra bahwa terhitung mulai 1 Juni
20y 5, Aceh harus bebas dari tenda, [tulah
saat dimulainya perjajakan shelter sebagai
alternatif penampungan pengungsi.
Gagasan pembangunan shelter
gitindaklanjuti oleh berbagai lembaga
pemberi bantuan, misalnya IFRC yang aktif
embangun shelier kayu dengan rangha besi
Beja dan I0M dengan shelfer bertipe rumah
Songkar pasang di Kahju dan Alue Naga.
Fer 1 Juni 2006 Aceh memang bersth dati
senda, Pengungsi yang tidak tertampung
I'-r barak dipindahkan ke shelter; mengingat
ondisi tenda darurat yang sangat tidak layak
Buni akibat buruknya sanitasi, privasi, dan
urangnya fasilitas bagi anak-anak, Alasan
pemindahan pengungsi ke shelter lebih

kepada aspek kemanusiaan, Tidak manusiawd
membiarkan orang-orang berada di tenda
setahun lebil pascatsunami.

Keberadaan shelter bukanlah
tanpa masalah. Persoalan utams adalah
pembangunan atau penempatannya
yang terpencar; meskipun ada pula
vang terkonsentrasi di titik lertentu dan
diternpatkan pada satu lokasi. Contohnya di
Desa Lampaseh, sebagian besar penvintas
membangun shelter di lokasi pertapakan
rumahnya, sehingga letaknya menvebar.
Dampaknya adalah penanganan sheifer
tidak seserius penanganan barak karena
tersebar di banvak lokasi. Jika dilihat dari
sisi pengorganisasian dan pengerdinasian
bantuan, barak memang dinilai lebih efeltif.
Namun jika dilihat dari aspek manipulasi
yang banyak terjadi di barak, maka shelfer
dinilai lebih baik. Pengungsi yang masuk ke
barak juga memiliki kecenderungan untuk
mengharapkan bantuan daripada melihat
dirinya sebagai penyintas.

Kebijakan penanganan shelter diserahkan
kepada pemerintah desa melalui Komite
Fercepatan Pembangunan Perumahan
dan Permukiman di Desa (KP4D). Hal ini
Juga menjadi penyebab mengapa ketika
BEE. mengambil alih penanganan barak
merjadikanshelter terabaiken. Tangpungjawab
ada di KP4D dan bukan pemda. BRR lebik
memfokuskan diri kepada barak yang Iebil
mengelompok, sshingga penanganannya
lebih mudah. Hingga Desember 2007,
penanganan huntara masih ferfokos kepada
barak, dan bara di bulan Januasi 2008 BRR
mengikutsertakan penanganan shelier,
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5.3 BRR dalam Penanganan Huntara

Sepanjang takiun 2005, BEE tidak begitu
menarzh perhatian terhadap huntara. Pun
tidak melakukan perlakuan yang serijus
terhadap penghurni huntara. Pada saat pemda
hanya menangani ratu aspek saja yaitu
pemberizn jadup, maka permasalahan lain
seperti tempat Honggal belum tersentuh,

Eedepatiansosial BREmulal membentuk
satu unit yang berfungsi memfasilitasi
bantuan bagi para penghurd huntars. Bantian
yang dibarikan lebih kepada bentuan sosial,
yaitn beras dan bantuan pangan lainnya,
Tim Terpadu BRR juga memberikan bantuan
sosial melalui Program Bansos, Bentuknya
pun tidak jauh berbeda, masih berkait pangan
serta perbaikan dan pemeltharaan barak.
Penanganan yang Telum sistematis dan
parsial sernacam ind berlangsung hingga akhir
kakur 2006,

Situasi mulal berubah; ketika pada
akhir tahun 2006 terjadi demonstrasi besar
masyarakat penghuni barak ke BER: Mersha
memprotes BRR agar memberikan perhatian
vang lebih serius menyangkut perumabian,
bantuan sosial yang lebih besar, bantuan
pendidikan dan beasiswa anak, serta bantuan
bagi janda. Inilah titik awal penanganan
huntara oleh BRE secara lebih seris, sekaligus
menjadi cikal bakal terbentuknya satuan
tugas (task forre) berupa Unit Penanganan
Percepatan Huntara BRR pada pertengahan
2007,

Unit Penanganan Huntara BER bersifat

lintas sektoral dan ad foc, sebagai unit

sementara yang berfungsi menyelesaikan
permasalaban yang ada di barak. Secara

strisktural, satuan tugas ind terbagt ke dalan
tipa seksi, yaitw: Huntara, Bantuan Sosial,
dan Fenyedizan Perumahan. Selei Huntara
bartugas mengabur dan mengontrel jumlah
penghuni barak, memperbaiki kondis fizk
barak, dan membongkar barak apabila telah
selesai digunakan. Seksi Bantuan Sosial
bertugas menyalutkan dan memberikan
bantuan-bantuan posial, dimana pada
saat it jadup sudah dihentikan. Bantuan
tersebut berupa bantuan pangan, alat-alat
rumah tangga, termasuk bantuan meugang
menjelang lebaran. Pada seksi ind juga
terdapat bantuan kenmseling oleh psikolog,
Keodus Seksi ind secara struktural berada
di bawah Kedapuatian Agama, Sosial, dan
Budaya. Seken Penyediaan Perumahan—di
bawah Kedeputian Perumahan—bertugas
mencarikan atau menyediakan rumah
bantuan dari berbagai sumber. Tidak hanya
dari BRE, namumn juga dari mitra BRR (NGO
dan lembaga internasional).

Sedari awal, Seksi Penyediaan
Perumahan tidak membedakan penghuni
barak dan penghunt sheller, Ketika Eersedia
data penerima manfaat yang berasal dari
Direktorat Prakarsa Pembangunan Partisipatif
{P3), maka segera diproses bantuan
perumahannya. Tahun 2007, kompleks
shelter (shelter compler) juga memperoleh
penanganan bantuan perumahan dengan
pemikiran bahwa semua korban perin
dibantu, Hanya saja ada pemisahan antira
vang diprioritaskan, yakni penghuni huntara

‘dan yang bisa ditangguhkan sementara,

Prioritas yang terakhir ini adalah penerima
manfaat (beneficiaries) vang bukan berasal
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fari hunitars, misalnya mereka yang tinggal
S desa di luar kompleks huntara.

Dalam melaksanakan tugasnya, strukiur
engorganisasian sepertl ini menghadapi
mendala karena tidak berada dalam satu
ledeputian, Semestinya ketiga seksi dapat
, Iungﬁl EECara sinergis, Namun ecara
pperasional sulit terwujud, Hal ini disebablkan
lapangan yang tidak mudah

eilakukan, teratama men-}'ang;kut il
penanganan huntara. Dalam menangani
ak, Seksi Penyediaan Perumahan
menggunakan asumsi dasar penggunaan
data yang tidak suma dengan data yang
Sigunakan oleh Seksi Bantuan Sosial. Seksi
Penyedian Perumahan idak mengambil data
gan, tetapi menerima data yang sudah
diclah tentang jumlah orang, sedangkan Seksi
Hantuan Social menggunakan data dasar
terkait bantuan sosial. Pada satu sisi, Sekst
Huntara memiliki visi membongkar barak,
g sisi lain Seksi Bantuan Sosial berprinsip
angan buru-bura membongkar barak sebab
banyak bantuan yang mengalir. Sato
epginginkan pengiun barak segera kelaar,
edangkan yang salu lagi mempertaharkan
penghuni tinggal di barak.

Pada saat pimpinan BRR menetapkan
sebifakan per Juni 2007 (kemudian berubakh
menjadi September 2007 dan Desember
2007) Aceh bebas barak, timbul pertanyaan

mmendasar: "Apa dasamya dan darimana
asal datanya? Data yang digunakan adalah
yang diperoleh dari Seksi Huntara,
Perhitungannya adalzh sisa WaTga yang
finggal di barak minus shelfer yaitu sekitar
£000 orang. Barak memang harus dibongkar,

namun seémestinya sebelum dilakukan
pembongkaran perlu diteliti terlebih dahulu
apakah rumah penggant sudah siap huni.
Masukan data yang tidak tepat berakibat
pada keluarnya kebijakan yang tidak tepat
pula.

Adanya permasalaban inilah per 1
Jamuari 2008 ketiga seksi digabung menjadi
Seksi Penanganan Huntara dibawah
Kedeputian Perumahan. Hal ini diharapkan
dapat memudahkan penanganan huntara,
sebab berada dalam satu atap. Pada saat yang
sama, penghuni huntara memang berkurang,
tetapi lebih karena proses perumahan
kembali seiring selesainya rumah bantuan.
Laporan terakhir per April 2008 menyebutkan
bahwa sisa warga yang tinggal di huntara
2993 orang,. Ind terjadi sebelum Seksi Huntara
dibubarkan, yang kemudian secara de faclo
masalah ini ditangani oleh masing-masing
Kanter Regional sejak April 2008, Pada bulan
Mei 2008, masih ada perubahan struktur
untuk menvempurnakannya. Pada akhimya
per 1 Jurd 2008 maszalah ini secara resmi
ditangani oleh kantor regional dan distrik
Permasalahan huntara tidak tertangand secara
tuntas,

5.4 Permasalahan di Barak

Pada saat penanganan huntara berada
di bawah BEE, mulai dilakukan identifikasi
sumber permasalahan, seperti: manajoemen,
pengaturan pola, dan struktur kepengurusan,
Berikut ini berbagai permasalahan yang ada
di barak.

Pertama, hingga akhir 2006, BRR
tidak mengetahui secara pasti data tentang
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jumlah dan siapa saja yang tinggal di
‘barak. Penyintas yang tinggal di barak ada
yang telah tenang dan yang belum tenang.
Penyintas yang merasa tenang ialah mereka
yang teiah mendapat kejelasan tentang rumah
bantuar, sedangkan vang belum tenang ialah
mereka yvang masih khawatir dan terpiki
apakah akan mendapatkan rumah bantuan
atau tidak. Pada akhir tahun 2006, BRR
bekerjasama dangan FT. Surveyor Indonesia
mengumpulkan data. Tidak saja berupa dala
orang per orang, tetapl yang lebih penting
adalah nama-nama KK yang tinggal di barak,
termasuk status perkawinan sebelum dan
pascatsunami. Jumiahnya mencapai lebih
dari 14.000 KK di seluruh NAD, tersobar di
Barda Aceh, Aceh Besar, Lhok Seumawe, dan
Meulaboh. Data ifl hanyalah penghumi barak,
sedangkan penghuni shefter belum terdata
karena tersebar dan tidak terkonsentrasi pada
satu lokasi. Sesungguhnya prinsip shelier it
sama dengan barak. Penghuni boleh jadi
menunggu rumahnya selesal dibangun atau
memang Hdak memiliki tempat lain untuk
dihuni pascabencana.

Data penghuni barak yang telah
dimiliki oleh BRR dikategorikan sebagai
vegistrast, sehingga perlu diverifikasi oleh
Tim Verifikasi, Mekinismenya adalah data
vang dihasilkan oleh FT. Surveyor Indonesia
masuk ke dalam bastsdata Pusat Data dan
Informasi (Pusdatin). Selanjuinya data ini
menjadi piiakan pengecekan ke lapangan oleh
Direktorat F3 yang berwenang melakukan

verifikasi 12_:pangan. Jadi data tersebut

digunakan untuk melakukan pengecekan
tentang alamat semula dan status tempat

Hngeal si X, serta apakahsudah mendapathkan
bantuan, Berdasarkan verifikasi ini diketahui
secara pasti kebenaran status penghuni
barak. Hasil verifikasi ini selanjutnya
diserghkan kembali ke Direktorat P23 selaku
penanggung jawab kegiatan, sekaligus
diberikan keterangan bahwa si X berhak
mendapatikan bantuan perumahan. Daftar
nama penyintas yang berhak mendapatkan
bantuan rumah diserahkan kepada Seksi
Penyediazn Perumahan, Tugas seksi ini
membantis membagikan atau menetapkan
bantuan perumahan, atau jika bantuan
rumahnya belum ada maka dijelaskan agar
MEnUngE,

Kedua, berkaitan dengan koordinator
barak vang tdak jujur. Koordinator barak
niengetahui detail tentang siapa dan berapa
orang vang linggal di baraknya. Eoordinator
juga menjadi salah satu penghubung intensit
dengan BRR khususnya Seksi Bantuan
Sosial terkait penyaluran bantuan sosial.
Koordinator yang tidak jujur memiliki andil
terhadap ketidaktuntasan pendataan barak
derigan memanipulasi data (menambah
ataupun mengurangi}, Pada saat penghuni
batrak kehuar, koordinator memasukkan orang
baru yang ditulis sebagai orang lama. Hal
ini Hdak mudah untuk dimonitor. Bahkan
terjadi aktivitas pewarisan kamar barak,
Penghuni lama menggembok kamar tersebut
dan memberikannya kepada si Fulan,
terlepas apakah terjadi jual-beli atau karena
kerabat sendiri, Koordinator yang tidak jujar
akan menghasilkan data yang tidak bisa
diandalkan.

Ketign, adanya kesan penganakemasan
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penghuni barak. Sehagian orang menganggap
bahwa tinggal di barak itu menyenangkan
dengan diberikannya fasilitas listrik dan air
secara gratis, mendapat jatah makanan, serta
jadup, Mereka betbondong-bondong menjadi
penghuni barak. Pemahaman ind terbangun
karena lembaga pemberi bantuan sepert
Unicef menyediakan air yang banyak, WFP
menyediakan makanan (kue-kue), sedangkan
Departemen Sosis! memberikan baptuan
jadup. Diperfukan strategiagar citra sepert ind
tidak tercipta seakan-akan penghuni huntara
itu anakemas. Sesungguhnya mereka semua
gdalab korban, namun yvang satu mandirl
yang mandiri karena memiliki kemampuan
untuk menyewa atau berkemampuan tinggal
hersama sanak saudaranys, namun mereka
tidak dibantu. Pencitraan ind berlanjut ketika
penyintas dimukinkan ke rumah bantzan
Contoh kasus seperti yang terjadi pada
China Charity Federation (CCF) di Neuheun
Pada saat kuncl diserahkan dan rumah
dalam keadaan kosong tanpa perabotan,
penerima manfaat menanyakan mengapa
tidak ada perabotan {fempat tidur, kompor,
dan lainnya). Asumsi mereka adalsh remah
' dengan kelengkapannya. Hal ird disebabkan
karena ada NGO yang membangunkan
rumiah (dengan penerima manfaat mereka
- sendiri) plus memberikan fasilitas perabotan.
Imlah vang dijadikan acuan oleh penghuni
 huntara yang pindan ke rumah baru,

55 Dari Barak ke Rumah Bantuan
Setelah mendapat sorotan masyarakat

| lerkait dengan barak pada tahun 2007, BRR

633

menelapkan target pembongkaran semuz
barak yang ada. Konsep idealnya adalah
penyintas dipindahkan dari barak ke rumah
bantuan, kemudian barak segera dibongkar,
Target ind dipicu oleh sorotan publik terhadap
BRE, seperti: “Jika BRR sudak bekerji sanpai
2007, mergapa musih hanyak orang wang finggal
i barak, padahal BRE sudih banyak membangun
rumak? Siapa yang menempatis rumah-rimalk
tersebut, sebub penglound barak hoanipe berfumiah
sekadn belas ribu jrea?”

Kondisi faktual di lapangan ternyata
tdak memungkinkan pencapaian target ini.
Hingea akhir 2008 masih ada penyintas yang
tinggal di barak, BRR harus menyelesaikan
masalah barak sesegera mungkin. Tim
Penanganan Huntara melakukan fungai
dan tugasnya. Jika terdapat barak vang
kesong segers dilakukan pembongkaran.
[ika terdapat barak yang habis masa sewa
tanahnya, penghuni dipindahkan ke barak
lain vang masih pamang masa sewa tanahnya,
selanjutnya barak tersebut dibongkar. Inilah
vang biasa disebut dengan regrouping atau
pemindahan penghuni dari satu barak ke
barak yang kebih besar,

Sedari awal, terdapat dua status dalam
pembangunan lokasi barak, yaitn barak vang
berdiri di atas tanah milik pemerintah, baik
pemda, TNL atau Pemerintah Pusat dan barak
yany ditemgun di atas tanah milik warga, Jika
berada diatas tanah milik warga, maka barak
yang Bdak digunakan Iagi diserahkan kepada
pemilik tanah; tetapi jika berdin di atas
tanah milik pemerintah, maka diserahkan
kembali kepada Muspika, Muspika terkadang
mengambil kebijakan bahwa barak tersebut
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dibongkar dan materialnya dijual, Hasif
penjualan digunakan untuk kepentingan
publik, seperti merehabilitasi lokasi sekitar
barak yang rusak karena dibangunnya fasilitas
sanitasi. Halind tentu merusak fasilitas amum
{misalnya: lapangan bola kaki) tempat barak
dibangun. Untuk kasus barak Meuheun yang
berada di dekat CCF, dibangun di atas tarah
milik TNI, Kodim Aceh Besar. Sebagizn
penghuninya merupskan barak regrouping
pada tahun 2007 yang berasal dari Mata le
dan TVRL Setelah mendapatkan rumah atau
pindah, sebagian barak telah dibongkar oleh
TN, tetapi sebagian |3gi masih tetap berdiri,
Terdapat perjanjian untuk menghibahkan
barak kepada warga Gampong Neuheun.
Dalam kasus scpert ini, BRR tidak bisa
mengkontralnya lagl.

Pada taliun 2007 terdapat kebijakan
bahwa setiap barak yang beralih fungsi/
statusnya maka dinyatakan sudah hilang
atau tidak lagi menjadi lokasi huntara
BER dan dihapus dari basisdata Pusdatin.
MNamun demikian, BRE menyarankan agar
di atas bangunan tersebut diberi label bahiwa
bangunan tersebut sudah tidak digunakan
lagi. Sebagai contoh di Lhok Nga sebelum
Sil;lpang[an'qmukmer&apathamkjmngte!ah
ditempeli tulisan *BANGUNAD INI MILIK
PRIBADI”. Kemudian di Lawung, Kabupaten
Fidie dialihkan menjadi pesantren. Jika
kondisinya sepert ind, maka peruntungannya
BRER sudah tidak biza mengklaim lagi, sehab
hal itu terserah kepada pemilik, Jika barak
dialihkan kepada milik pribadi, maka bisa
dijual dan uangnya menjadi milik yang
bersangkutan; hEtaEijikn barak berada diatas

tamah dmum, maka menjadi milik publik dan
dananya biza dipakai untuk merchabilitasi
lokasi semula

Banyak dinamika yang terfjadi saat
pemindahan penghuni barak dan shelter ke
rumah bantuan permanen. Banvak orang
vang semula tinggal di barak, totapi Hdak
lagi betah di barak; sehingga ketika barak
ditongkar, mereka pindah ke suatu tempat
yvang Hdak terdata oleh BEE. Pengungsi
ini berpikiran bahwa dirinya berhak atas
bantuan, tetapi karena tidak lagi tinggal di
barak, tidak diprioritaskan mendapatkan
barhian rumal atau menjadi pricritas kedoa,
Bantuan rumah diprioritaskan bagi yang
tinggal di barak. D sini terdapat paradoks,
pada satu sisi BRR ingin membongkar barak
sesegera nungkin, sebagai capadan prestasi
BER dengan adanya pengurangan penghuni
barak, Pada sisi lain, korban yang semula
tinggal di barak ternyata belum mendapat
rumah Ini menjadi akar permasalahan lain
penanganan barak.

Permasalahan juga menghinggapi
rumah bantoan, Banyak rumah pengaant
yang sudah selesai ditengun namun kosong
tak berpenghuni, seperti di Lampuuk yang
dibangun oleh Turkd dan juga-di Ulee Lheue,
Kahiu, serta masih banyak lagi. Ada beberapa
fakbor penyebab,

Pertaimn, adarnya penerima garda, dimana
satu prang menerima beberapa rumah. Hal ind
teriadi karena adanya manipulasi data atau
vang umum disebut sebagai "kebohongan
berjamaah”. Terkadang Seksi Penyediaan
Perumahan mengetahiui bahws data tersebut
Hdak valid, tetapi karena seksi ini sebagal
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penerima data yang secara sah ditandatangani
dalam berita acara bahwa data penerima
valid, maka tidak dapat menolaknva, Seksi
Penyediaan Perumahan tidak memiliki
- komponen untuk memeriksa hal inl dan
bukan merupakan tugasnya Ketika berita
acara ditandatangani dan dinyatakan balwa
- data valid, maka pihek vang menandatangani
- bertangpungawab terhadap apa vang terjadi.
| Meskipun terkadang seksi ini mengetahui
- dan memberikan keterangan kepada mereka
- vang melakukan verifikasi bahwa inforniast
tersebut tidak valid, disertai berbagsi alasan
~seperti penerima ganda dan bukan korban,
Eedua, standar awal yang digunakan
1'_1:1&::]-: bagus. Pemghaman di lapangan
lerkadang berbeda dengan apa yvang
#ercantum dalam peraturan. T lapangan,
‘Retika disertifikasi atau diusalkan melabui
"ETP4D, ahli waris yang berhak atas rumah
gapat mencapai dua sampal Hga orang.
Padahal monurut peraturan, shli waris
teluarga hanya satu orang, walatupun
emiliki anak tiga orang, Oleh karena ity
Banyak rumah yang mengatasnamakan tidak
Banya satu ahli warls, Sebagai contoh, si'A
Bngpal di Ulee Lheue di Kampung Lambung
anp menjadi proyek percontohan (pilof
pnjest) MDF milalui program Rekempak
itk pembangunan lokasi tempat Hnggal
ang lertata rapi. Pembangunan rumah di
".bung tidak berdasarkan pertapakan
: semula dan berapa luas tanahnya,
#api diatur seperti kompleks perum&}ia;n
Erciasarkan pemetaan berbasis komunitas
emmunity mapping). Setelah kompleks
sumahan selesai dibangun dengan jalanan

655

tertata tapi, namun ternyata tidak ditinggali
karena dibangun atas nama ahli waris yang
kebanyakan tidak ingyal di gampong tersebut.
Sebelum tsunami, orang tua si A tinggal
di Gempeng Lambung. Si A menikah dan
tinggal di kampung ini juga, Kemudian si
A keluar dari gamporg tersebut dan tinggal
Gl tempat istrinya yang berada di Lueng
Bata. Ketika tsunami, keluarga A menjadi
korban, sedangkan =i A tidak berada di
daerah tersebut, Pada saat dibangun rumah,
sesungguhnya idak ada lagi keluarga A vang
tingpal di Lambung, Oleh karena ahii waris
mendapat rumah, maka rumah ifu dibangim
berdasarkan nama shli waris; meskipun
kenyataannya ahli waris tidak tinggal di
wilayah tersebut. Meskipun pada awalnya
BRE membangunrumah sehagat ganti tempat
tingpal dan bukan menggant harta, namun
dengan adanya kasus sepertt ini, maka tedadi
pengerantian harta,

Permasalahan kefiga terkait dengan
rumiah kosong adalah penghuni barak yang
suka memilih-milih bantusn ramah, Pada saat
hantuandatang, Seksi Penyediaan Perismahan
akan menawarkan dan menyalurkan kepada
penghuni huntara, Tidak sedikit calon
penerima manfaat yang mensortiy dan
memilih rumah yang ditawarkan: Pada saat
bantuan berikutnya tidak kurjung datang,
mereka masih tetap tinggal di barak dan
banyak rumah yang kosong. Ini banyak
terjadi pada shelfer complex, dimana terdapat
sekelompok penghuni menolak banhsan
rumah dari CCF dan menginginkan lokasi
lain. Hingga akhirnya tdak memperoleh

bantean perumahan.
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6. Penutup

Pada bagian ini disampaikan pelajaran
yang bisa dipetik dalam penanganan
huntara di Aceh, dimana salah satu mdikator
keberhasilan penanganan pascabencana adatah
selesainya permasalahan huntara. Berikut
beberapa hikmah ajar tersebul. Pertama, perhu
kesamaan visi dalam penanganan huntara.
Perbedaan penanganan penghuni barak dan
shelfer di Aceh mEmbErika.n andil dalam
kelambatan penyelesatan huntara, Kedua,
penanganan huntara harus direncanakan
sejak awal. Pada sast diambil alih oleh BRR,
penanganan barak telah berlangeing separuh
jalan dan tinggal melanjutkan saja tanpa ada
waktu yang cikup unhik memulai strategi
vang baru, Ketiga, setelah terjadi bencana dan
dibangun hutitara, harus segera dilakakan
pendataan penghuni (KK} dan segera dikunc
datanya. Data ini mencakup siapa siga yang
tinggal di barak beserta latax belakangnya dan
disimpan dalam sebuah basisdata, sehingga
tidak lagi bersifat manual Selanjutnya data
teregister tersebut diverifikas, sehingga dapat
dipastikan korban yang berhak mendapatkan
bantuar. Keewinal, setelah dilakukan verifikasi,
harus segera ditetapkan bantuan perumahan
bagi korban. Pada awal pemulihan, biasanya
bantuan perumahan melimpah. Hal ini
akan memberikan ketenangan bagi korban
yang tinggal di barak, sehingga dapat
berkongsentrasi ke agenda kehidupan
selanjutnya, yaitu: mencari pekerjaan,
menyekolahkan anak, dan sebagainya.
Kelima, jika rumah telah selesai dibangun,
segera dilakukan pemindaban penghuni
barak ke rumah bantuan Selanjutnya barak

ditutup dan/atan dibongkar, Barak boleh
Jadi menjadi indikator terakhir terpenuhinya

bantuan perumahan dengan asumsi tidak
ada lagi penyintas yang tinggal di barak,
Keenant, pada saat regrouping, penghuni
yang tidak ingin lagi tinggal di barak harus
dicatat keberadaannya, jika perlu dibuathkan
mekanisme wajib lapor karena terikat
dengan komitnen bantuan perumahan. Jika
rumah selesai dibangun, maka diketahui
gecara pasti kemana harus menghubungi
korban yang berhak menerimanya, Ketujul,
perlunya pemahaman yang benar bagi
petugas lapangan atas peraturan yang
berlaku. Pemahaman yang tidak sama
dan tidak lengkap dapat mengakibatkan
proses pengumpulan data dan penyampaian
mfermast yang Hdak akurat. Pada akhinya
mEngebabkan persoalan hukum atau
sernuan di akhir program. Sebagai contoh, di
perumahan Yayasan Budha Tsu Tzi ternyata
banyak penerima manfaat yang tidak valid
setelah diuji kembali oleh Komvertib. Ini
akibat dari peraturan yang sama, tetapi

pemahaman yang berbeda. Oleh karena b,

perlit dilakukan sosialisasi peraturan dan
pedoman bagi petugas lapangan.

7. Ucapan Terima Kasih
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penulis dalam rangka menyiapkan tulisan
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kepada seluruh narasumber dari Kedeputian
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STRATEGI ADAPTASI FKOLOGIS MASYARAKAT
DI KAWASAN KARST GUNUNGSEWLU
DALAM MENGATASI BENCANA KEKERINGAN
{Studi Kasus Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul)

Emi Dwi Suryanti®, Sudibyakto®, dan M.Baiguni”
" Paneliti Pusat Studi Bencana (PSEA) UGM
) Pesvpaar Fakiuliss Geopgrafi LG

Absteact

The aims for fhas. resarch are do: (1) fdentify the characterigtics of the region, naturel resources and the
peonils in Gunsngsewn Karst Avea, (2) identify the effects of dryness toparils people’s life, and {3) determine an
ecologicnl adapfation strategy fo obercome the drought in Guenungsenme Karst Area. The research i5 g qualitalive
onte wiich uses an ecologicel apgrroach, Data were taken by perfornting observation, indepth interview, Focesed
Group Discussion (FGD) and & study on secomdary deta. Data aralysis was dowe by filtering feld fedings into

r wnits and synthesising it filo thewe, Sren terminated by inducting the Ehemte into o concept formula
which retmted with the fogac of research,

The régult af the reseavch indicafes that Tepus Subdistrict s an arid and afertile ared wifl o very little wafer
“strface and @ ooy deeprspring which cmises @ dnyness every year, The srpects of e droncght b0 Hhe people's ife are:
moaler rarily in dry seasow, low productivity of nabuwral resources and low income, Thevefore, the sovisly hus bren
daing three siralegic patterns of eeological adaptation as an innovation to overcome the drought, ramely: (1) The
- patfern of ratural resources monagement done by the people by mmeaging water resources based o cultural oelies
and environmental tmsdom, and monaging frrming lands by applying “humpatgeni™ plocting palters; (B The
patiern of water utilization to afford howsehold and fars need, where people ore doing some cuits by taking a baik
orce- @ day anid kg advanfage of household water weshe B0 waker the forpms and e plants; (o) People's strategy
i termtis of fulfilling livelihood nesds by clessifitng household jobs in the dry seasons, and a fund collecting system
i farns med gold feuslerries fo fielfill howsekold needs ond performs develaping efforts fn offer soctors.

Kevwords: eoclomical adaprotion straregy, Gumorgi ew, dromghr

1. Pendahuluan bervariasi yang membentuk sistem pergpuaan

Kawasan Karst Gunungsewu
memiliki tatanan geologi yang disusun oleh

batugamping (aCO0,), sehingga mudah

mengalami proses pelarntan oleh reaksi
kimia dengan air hujan yang bersifat asam
(Haryono, 2008). Proses pelatutan yang
terjadi secara terus menerus akan membentuk
bentang alam eksokars yang terbentuk di
perminkaan dan memiliki fenomena yang
khas, serta proses pelarutan juga berkembang
di bawah permukaan (erdokiars). Proses ind
menghasilkan jaringan lorong-lorong vertikal
dan horizontal dengan ukuran dan jenis

{utie siyfskent) abau siskermn sungai bawah tanah.
Komdis ind mengakibatkan air tetakumutasi
di bawah permukaan sehingga sumberdaya
air permukaan berkurang,. Sistern hidrologi
sepertl ini yang kemudian menjadikan
kawasan karst mengalami kekeringan yang
berkelanjutan.

Eekurangan sumberdaya air tersebut
dapat menimbulkan pengaruh vang besar
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Namun masyarakat Kawasan Gunungsewu
tetap dapat bertahan melangsungkan
kehidupannya, Masyarakat memiliki tradisi
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tersendiri dan aset penghidupan sebagai
modal dalam mengelela sumberdaya air
yang ada, serta mengolah lahan kering
di sekitarnya menjadi lahan pertaniaan
vang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
kehidupan. Kearifan lingkungan menjadi
pilar utama dalam pengelolaan kawasan bagi
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan
sumberdays alam. Faktor-faktor yvang

mendukung masyarakat untuk tetap tinggal
dan strategi yang miasyarakat lakukan dalam
menyiasati bencana kekeringan di kawasan

ini menjadi objek utama dalam tulisan

ini; sehingga perlu adanya penggalian
kembali kearifan ingkungan yang ada untuk

- mengelola kembali linglungan menjadi lebih
baik dan berkelanjuvan.

2. Tujuan

1) Mengidentifikasi karakteristik wilayah,
sumberdaya alam, dan masyarakat di
Eawasan Karst Gurungsewu.

*2) Mengidentifikasi dampak kekeringan
terhadap penghidupan masyarakat,

3} Menentukan strategi adaptasi ekologis

masyarakatdi KavasanKarstGunungsewu
dalam mengatasi kekeringan,

3. Metode penelitian

Penelitaian ini dilakukan dengan

menggunakar metode kualitatif vang
‘menggunakan pendekatan ekologis, Penelitian
‘kualitatif menghasilkan data deskriptif
Perupa kata-kata tertulis atau lisan dari
g-orang dan perilaku yang dapat diamati
Moleong, 2007). Metode pengumpulan
data dilakukan melalui observas:, indepth

inberview, Focused Group Disciission {.FGii.‘rj,
dan penelashan data sekunder. Penarikan
informan dilakukan secara purposioe samepling
pada sampel rumahtangga sampai mencapai
titik jeruh. Analisis data dilakukan dengan
menyarikan temuan lapangan ke dalam
unit-unit informasi dan mensintésisnya ke
dalam tema, selanjutnya berakhir dengan
menginduksi bema ke dalam ramusan kensep
yang berhubungan dengan topik penelitian.
Analisis data juga dilakukan dengan prinsip
triangulasi.

4, Pembahasan

4.1, Karakteristik Wilayah dan
Masyarakat di Kecamatan Tepus
Kecamatan Tepus merupakan dasrah

kering dan tandus dengan kondici gip
permukaannya sangat sedikit dan mata airmya
sangat dalam, sehingga selalu mengalami
kekeringan disetiap taluannya, Kawssan ini
termasuk dalam kategord sangat berpotensi dan
potensi tinggl terhadap bencana kekeringan
(Gambar 1.). Namun demikian, persepsi
sebagian besar masyarakat di kawasan ini
tidak menganggap bahwa kekeringan itu
merupakan bencana, Mereks menzangEap
bahwa kekeringan ini merupakan suatu
kejadian alam yang bersifat rutin terjadi.
Masyarakat sudah terbiasa dengan kejadian
kekeringan, karena masyarakat telah tinggal
di kawasan ini dalam waktu yang cukup
lama dan melakukan tindakan/usaha
beradaptasi dengan lingkungan. Hal inilah
yang menyebabkan masyarakat tetap dapat
hidup di daerah dengan potensi bencana
kekeringan yang tinggi.
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PELY, |
POTENE HEREAH A EERESIRLAY - |
AL ATES LLWLHGE I,

Gambar 1, Peta Podenst Beocans Kekenngan Kab. Guoungkidnl

Penggunazn lahan di Kecamatan Tepus
di dominasi oleh pengpunaan lahan ladang
(sawah kering) yaitu §1,48% dari uas total
wilayah. Kegistin pertanian merupakan
timpuhan hidop sebaglan besar penduduk
dengan pola permukiman mengelompok
dan padat pada lombah antar bukit. Sebagian
besar petand tidak hanya mengolah lahan,

namun jugs memelihara ternak seperti
sapi, kambing, dan ayam. Ternak tersebut
digunakan sebagai tabungan dimusim
penghujan dan akan dijual untok mencakupd
kebutuban i musit kemarau,

4.2, Dampak Bencana Kekeringan
terhadap Penghidupan

Masyarakat

Bencana kekeringan mempmtSadibyalkio
(2005) dapat diartikan sebagai kekurangan
dari sejumlah air yang diperlukan, dimana

Gl

Eeperluan air inl ditentukan oleh kegiatan
ekonomi masyarakat maupun tinghat sosial
chonominya. Sehingga yang mendapatkan
dampak langsung dari kekeringan ini adalah
masyarakat, dalam hal ini penghidupan
masyarakat, Namun seperti yang telah
dielaskan sebelumnya, bahwa masyarakat
i ¥ecamatan Tepus int tidak menganggap
bahwa kekeringan yang terjadi merupakan
suata kejadian bencana, Mereka mengangeap
bahwa kejadian ini sudah merupakan
kejadian rutin setiap hunnya, Meskipun
padae dasarnya masyarakat merasakan
beberapa dampak akibat kekeringan vang
terjadi di wilayahnya, Adapun dampak
bencana kekeringan yang dirasakan oleh
masyarakat adalah sebagai berikut;
a.  kelangkaan air dimusin kemarau, dimana
sumber-sumber air yang terdapat di
Kecamatan Tepus letaknya sangat jauh
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dari permukiman, sehingga pada musim
kemarau masyarakat harus membeli air
dari tangki untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya dan tidak dapat menanam
di lahan pertaniannya. Harga air dapat
mencapai Rp.8i W, - sarmpai Rp135.000,-
per 60001,

produktivitas sumberdaya alam rendah,
Kecamatan Tepus sebagian besar berapa
perbukitan karst dengan lapisan tanah
tipis dan tanaman pertanian hanya
dapat tumbuh didataran antar bukit
(ladang/sawah kering} pada musim
penghujan. Pada musim kemarau lahan
pertanian tdak dapat ditanamé, karena
tidak ada cadangan air dalam tanshnya,
Sedangkan dilereng-lereng bukit hanya
dapat ditanami pohon dan/ atau rumput

Yang beriungairs-nbagaj penguat tanah.
Jenis pohor vang ditanam pada lereng-
lereng bukit ini, yaitu: jati, akasia, serigon,
dan mahomi serta dibawahnya ditanami
rumput gajah sebagai bahan pakan
termalk.

pendapatan masyarakat rendah,
sebagian besar penduduk Kecamatan
Tepus (83%) bekerja di sektor pertanian
(Bire Pusat Statistik, 2008), sehingga
masyarakat memiliki ketergantingan
yvang tnggi terhadap sumberdava alam
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pada musim kemarau masyvarakat tidak.

mendapatkan penghasilan dari sektor
pertanian karena merupakan masa bero,

Padahal pengeluaran rumahtangga
dilakukan setiap hari yang terdiri dari
konsumsi primer, konsumsi sekunder,

pendidikan, transportasi, kesehatan, dan
Kegiatan sosial, disamping harus membeli
air unfuk kebutuhan rumahtanggs,

43. Strategi Adaptasi Ekologis Masyara-
kat Sebagai Bentuk Inovasi dalam
Mengatasi Bencana Kekeringan

Strategl adaptasi yang dilakukan
masyarakat merupakan strategi adaptasi
secara ekologis yangbertujuanuntuk mencapai
penghidupan yang lebih baik. Strategi
adaptasi ekologis masyarakat merupakan
konseptualisasi yang dibentuk oleh tema aset,
akses, dan aktivitas yang dipengaruhi cleh
kapabilitas atau kemampuan seseorang akau
rumahtangga untuk melakukannya, Strategi
adaptasi ind dinamis dan fleksibel, dalam arti
selalu ada perubahan, Adakalanys muneul
peluang darl kendisi ekternal atau adanya
perubahan intérnal berkaitan dengan sikdus
kehidupan {lifecycle) dan dinamika demografi
rumzhiangga atau komunitas:

Strategriimi dipengaruhi oleh ransformasi
struktur dan proses berupa: institusi,
organisasi, kebijakan dan peraturan serta
budaya yang membentuk atau mempengaruhi
penghidupan rumahtangga. Struktus
dan proses bekerfa dalam menentukan
strategi apa yang dipilih oleh seseorang
atau rumahtangga untuk mengembangkan
penghidupannya. Usaba mengembangkan
strategi penghidupan sering dilakukan
dengan memanfaatkan aset melalui berbagai
ragamkegiatan yang merupakan usaha untak
mengoptimalkan kapabilitas yang Jdimiliki.
Hal ini difakukan oleh setiap rumahtangga
yang ada, mengingat sejumlah keterbatasn
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diri dan sumberdaya sekaligus peloang yang
dapat diperoleh. Keragaman kegiatan yang
diusahakan remahtangga berkaitan dengan
fleksibilitas; bisa dilakukan secara stmultan
atan disambi dengan kegiatan yang lainnya.
Hal ini menunjukkan keberlangsungan
penghidupan rumahtangga bersangkutan
karena kemampuannya beradaptasi pada
situasi yang berubah secara berkala dan

unit jnfermasi

ok beberapa sumb-+r alr di Desa Purwodadi. Tepus, |
dan Sidoharjo ,
Jarak sumber gir terbadap permukimen sekitar §-3 fon

sumber air Meadalo i Desa Parwodad
dimaniaatkan untok keperlaan rumahtengoa

 sumiber air selain Mendala di Dresa Purwodadi
dimanfastkan untuk mizem (ernek dan menyirm

sxyuran
rampir setiap numahtengin 1ekah memiliki bak

Pemampungan ATt Hujar (PAH)

bekum setiag rumahéanggs tedangkais Sabomn Rumak
(SR}

sefiap ramihtangga men il laken pertandan yang
st dioalah {ratn-rate 0,3-1,5 Ha per ramabtangis
schagian besar pendudik tamstan 5 [Wiederajat
anglca kenagian bays das b homal sangat rendien
pendhipatan pes tnduk pod musim kemaruy seiain
dari sekior perianias

soktor pertanian sehagai pendapatan pendisdik yang
soliclarias mekanik/golong-royong ontar wasyarika

sanmpat kuat

miasyamkat melaksenakan tradisi budaya Kol

paunidéltmﬁpusmrhkuhupmmmdnﬂm
e b .

pada musitn kemarny, masyarskal mempoaysi pole

tessenns dalnm memanfaadean s sntuk kebutuban

| rumahianggs dan ek

selain sekiog pertanian

ails pendampingan {eatang peageiolisn sumberdayn

slam termasuk sistim poln Wmam

Berdasarkan unit informasi yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan
irforman, kermuodian unit informasi tersebuat
di gintesisast kedalam tema-tema, maka
didapatkan suatu konsep atan strategi. Froses
sintesisasi ini merupakan proses mengkaitican
antar unit informasi yang di dapat Secara
diagramatis proses konsep strategi tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.

Konsep strateg adapiasi

Gambar 2, Disgramatis proses penyusiingn strategl adaptas
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Tema yvang di dapat dari proses
sintegisasi tersobut, yaitu ;
(1). Aset yang dimiliki masyarakat,
Dalam rangka menghadapi bencans
kekeringar, masyarakal Kecamatan
Tepus mempunyai berbagai aset yang
strategi adapmasi ekologis mengalasi
benicana kékeringan. Adapunaset terseiut
berupa:
it. Mbdad mamusia, Modal manusia merjadi
perhatian yang utama, karena manusia
merupakan subyek yang penting dalam
hal mengusanakan penghidupannya.
Manusia memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan untuk
dapat mengusahakan penghidupan
yang lebih baik. Tingkat pengetahuan

dan kemampuan manusla disini

dapat dilihat dari tingkat pendidikan

masyarakat dan tingkat kesehatan
masyarakat. Tingkat pendidikan
masyarakat Kecamatan Tepus
menunjukkan bahwa sebagian besar
tamatan S otau sederajat, meskipun
beberapa wirga sudah ada yang
melanjutkan ke jenjang sarjana.
Sehingpa dapat dikatakan bahwa di
Kecamatan Tepus in untuk tngkat
pendidikannya masih dikategﬂﬁkﬂn
rendah. Meskipun tingkal pendidikan
warga rendah, namun untuk
tingkat kesehatan penduduk dapat
dikategorikan tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari angka kematian bayi dan
ibu hamil yang sangat rendah.

£33

b. Muodal sosial, Modal sosial merupakan

kekuatan untuk mengusahakan
penghidupan melalui jejaring dan
keterkaitan sosial. Wojnd dati modal
sosial ini dapat memungkinkan
adanya sumberdaya sosial vang telah
dipadukan, sepertl gotong-royong
dan pelaksanaan fradisi budaya lokal
Gotong royong sebagai wujud dari
solidaritas mekanik antar warga yang
mempunyal makna kebersamaan
dan saling bekerjasama. Warga
Kecarnatan Tepus sangat kerital dengan
kegiatan gotong rovong, baik untuk
kepentingan pribadi maupun untulk
kepentingan bersama. Masyarakat
uga melaksanakan keglatan tradisi
budaya lokal. Kegiatan inl sangat
kental dengan nilai-nilai budaya
Jawa yang merupakan keturunan
Majapahit dengan kepercayaan
Hindu. Masyarakat banyak melakukan
kegiatan yvang bersifat adat atau
tradisi budaya lokal, yattn; bersih desa
{rasulan/sedekah bumd), gumbrepan,
dan nglambor, Kegiatan ini berbajuan
untuk mengucapkan syukur kepada
Tuhan vang telah memberikan rizki
kepada mereka bernpa hasil panen
vang melimpah, dan memanjatkan
do'a agar hasil panen berdkutnya lebih
baik dari sebelumnya,

Moda! natural, Modal natuiral
menggambarkan kKepemilikan atau
penguasaan sumberdaya alam sebagad
modal dagar dalam membentuk pola
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penghidupan masyarakat. Modal
natural yang utama di Kecamatan
Tepusadalah keberadaan sumberdaya
air, karena sumberdaya air ini sebagai
salah satu faktor utama dalam bencana
kekeringan. Potensi sumberdayaair di
Kecamaten Tepus sebenarnya relatif
banyak dengan kapasitas air yang
besar, namun sumber air tersebut
lataknya jauh dari permukiman
dengan aksos jalan yang jelek (Tabel
1.). Sumber air Mendolo yang ada
di Desa Purwodadi saja yang sering
diambil dengan menggunakan tangld,
karena debitnya besar dan akses
jalannya mudah. Sumber-sumber ai
lainnya sebagian besar berada jauh di
dekat pantai, schingga kebanyakan
dimnant satkan untuk kebutuhan ternak.
dan menvirami tanaman sayuran
yang ditanam di ladang dekat dengan
sumber tersebul.

Kodal fisikal, Modal fisikal lebih
m&mpeﬁihaﬂtantﬁntangktp'énﬂﬁhm
bangunan, fasilitas publik, dan
kepemilikan lahan pertanian yang

dapat diolah oleh rumahtangga.
Kecarnatan Tepus merupakan wilayah
vang rawan bencana kekeringan,
sehingga modal fisikal yang utama
bagi warga untuk mempertahankan
kehidupannya yaitu bak Penampungan
Air Hujan (PAH). Hampir setiap
rumahtangga telah memiliki PAH,
hanya beberapa saja yang belum, karena
tidak mampuuntuk membangunnya,
WMasyarakat rata - rata membangun
PAH dengan ukuran 3 - 24 m*
tergantung dengan kebutuhan dan
kemampuan. Masyarakat yang belum
mampu membangun PAH secara
individu, mereka memanfaatkan
PAH kelompok yang berada di setiap
dusun. Selain fasilitas berupa PAH,
miasyarakat juga mendapatian sarana
berupa Saluran Rumah (SR) yang
berasal dari PDAM. Namun Saluran
Rumah (SR) ini belum menjangkau
di seluruh Kecamatan Tepus, hanya
beberapa dusun yvang dekat dengan
jalan raya saja yang terjangakan.

Kepemilikan lahan pertanian yang

Tabel 1. Potensi Mataair di Kecamatan Tepus

— Gitat Alizan | __Debit {m?/dtk) 'l
Sesaat < 1,05
Menahun 0.20 - 0,25
Menahun 0,05 = 010
hienahun 005 - 0,10
Sedaat < 01,05
Menahun 2.05- 0,10

henahun 0,15 =02
Purwodads

K <0,05
Purwodadi | Menabun 05 - 010
| Purwodadi Menahun 0,05 = 010

Purwodadi | Menggenang < 0,05
Purwodadi hiemahun

005 - 0,10
Purwodadi nienzhun (4% —0.50

Blama r

Sidohatiy
| Sundak Tepus.
Wah gﬁl Tepus
Tepus
Tepus

Tepus
Purwosadi
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dapat diolah juga merupakan modal
fisikal musyarakat Kecamatan Tepus
dalam usaha mengatasi bencana
kekeringan. Rata-rata setiap rumah
tangga memiliki 0,5 - 1,5 Ha tanakh
yang dapat di olah.

e, Model finansial, Modal finansial
masyarakat dapat berupa tabungan,
pendapatan, dan atau sumber
lainya yang dapat digunakan
untuk mencukupi penghidupan
rumahtangga. Sebagian besar
masyarakat mempunyai tabungan
dalam wujud emas perhiasan dan
atau ternak, Tsbungan ini biasanya

panjang, seperti; biaya sekolah, biaya
perrﬁkahan, hia]ra buat rurmah, bahikan
untuk tambahan membeli air di
musin kemaran ataw untuk tambahan
membeli pupuk dan benih pada awal
musim tanan: Sedangkan pendapatan
utama masyarakat sebagian besar dani
sektor pertanian, karena sebapian
besar bermatapencaharian sebagai
petani. Pada musim hujan, semua
pendapatan diperoleh dari sektor
pertanian, sedangkan pada musim
kemarau pendapatan diperoleh dari
sekior nompertanian.
Aktivitas yang dilakukan masyarakat
 Aktivitas/kegiatan merupakan usaha
antuk mengubeh dirt dari kondisi vang
rentan atau dalara situast tekanan bahkan
goncangan (Baiquni, 2007). Kegiatan i
‘ercermin dilam usaha mendayagunakan

| n yang dimmiliki,

digunakan untuk keperluan jangka

Masyarakat Kecamatan Tepus medaiouikan

perubahan aktivitss mengikuti perubahian

musim. Aktivitas masyarakat tersebut

adalah:

a, Pengelolaan sumberdaya lahan oleh
masyarakat
Masyarakat mengelola sumberdaya
lahan tergantung dengan musim, pada
musim penghujan mereka melakukan
aktivitas disektor pertanian dan pada
musim kemarau mereka melakukan
aktivitas di luar sekior pertanian,
Aktivitas dalam pengelolaan lahan
pertanian ini masyarakat melakukan
sistemn tanam tumpangsari pada lahan
pertaniannya. Hal ini dilakukan agar
mereka dapat panen secara bargantian
di separjang musim hujan serta uniuk
tanaman yang telah ditanam tersebut
mengalami gagal panen, maka masih
ada jenis tanarnan lainmya yang masih
dapat di panemn.

b. Migrasi Musiman

Pada musim kemarau masyarakat
melakukan aktivitas diluar sektor
pertanian, Hal ini dilakukan demi
untuk mencukupi kebutuhan
rumahtangga dan agar tetap dapat
bertahan hidup, Sebagian masyarakat
yang pekerjaan utamanya bertani
pergl keluar kota pada musim
kerarau untuk bekerfa mergadi buruh
serabutan. Selain pergi keluar Xota,
sebagian masyarakat ada juga yang
tetap tinggal di desa, namun bekerja
diluar sektor pertanian. Adabeberapa
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pekerjaan yang menjadi selingan
bagi masyarakat di musim kemarau,
vaitu: menambang batu, menjadi
buruh bangunan, dan melakukan
pekerjzan industri rumahtangga,
seperti mombuat Klanting, patilo,
tempe, dan krupuk ketela.
rumahtangga

Pada musim kemarau masyarakat
melakukan penghematan penggunaan
gir, karen semua Kebutuhan air harus
membeli, Pola yang telah dilakukan
oleh masyarakat, yaitu: mereka
mandi sekali sehari pada sore hari
dengan menggunakan air panas;
memanfaatkan air bekas wudhu,
cucian baras dan sayuran untuk minum
ternak, serta air bilasan mencuci
baju yang pertama digunakan untuk
menyiram kamar mandi dan WC.
Sedangkan pada musim penghujan
masyarakat mendapatkan air vang
berlimpah dengan cara mehamupung
air hujan yang jatuh digenteng dan
dialirkan kedalam bak Penampungan
Adr Hujan (PALT).

(3).Akses masyarakat terhadap wilayah

iain untuk mendukung usaha dalam
melakukan adaptasi mengatasi bencana
kekeringar,

Akses merupakan kemampuan manusia
untuk dapat memanfaatkan fasilitas
vang ada disekitarnya. Akses terhadap
pasar merupakan salah satu komponen
penting dalam penghidupan masyarakat.
Akses terhadap pasar sangat ditentukan

oleh beberapa faktor yaitu jarak terhadap
pasar, akses kepada infrastrukiur fisik,
telekomunitkasi, akses terhadap informasi,
dan akses terhadap pelayanan, Di Desa
Sidoharjo yang merupakan ibukota
Kecamatan terdapat beberapa fasilitas
umum seperti pasar, Bank, pegadaian,
dan juga Kantor pos. Akses informasi dan
telekommunikasi juga sudah menjangkau
di selunsh desa di Kecamatan Tepus.
Sinyal televisl, radio, dan juga telepon
seluler sudah menfangkan. Hampir setiap
rumahtangga memiliki fasilitas informast
dan telekomunikasi tersebut, sehingga
tidak ketinggalan tentang informasi dan
tetap dapat saling berkomunikasi dengan
saudara atau kerabat yang berada i
daerah lain dengan mudah,
Masyarakat juga telah mendapatkan
pendampingan dari pemerintah dan
juga perguruan bnggi. Pendampingan
dari pemerintah berupa penyuluhan
dan pembinaan dalam usaha pertanian
aoleh penyuluh pertanian dari
Dinas Tanaman Pangan Kabupaten
Gunungkidul, Masyvarakat selalu
diberikan penyuluhan tentang pemilihan
bibit unggul, penggunaan pupuk, dan
sistern pengelalaan lahan yang baik agar
hasilnya dapat maksimal. Masyarakatjuga
diberikan beberapa pelatihan atau sekolah
lapangan tentang pemberantasan hama
dan penyakit tanaman serta pengelolaan
tenaman terpadu. Kegiatan dari kelompok
tani ini, yaitu; pengadaan bibit dan pupuk
secara kolektif serta pengajuan pinjaman
myoclal ueaha dengan bunga rendah.
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Perguruan tinggl yang telah melakukan
pendampingan kepada masyarakat
tentang pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan ekonomi rakyat adalah
Instiper Yogyakarta. Pendampingan
dilakukan di Desa Purwodadi dengan
pembentukan kélompok peduli
lingkingan. Kelompok ini diberi nama
“Kelompok Tarn: Kehutanan fatt Makmur™
terdiri atas tokohmasyarakat, pamong desa,
pemuda/ karangtaruna, dan juga petani.
Tujuan dari pembentukan kelompok ind
adalal ingin tetap menjaga kelestarian
hutan alam yang ada dan peningkatan
kesadaran rssyarakat entang pentingniya
menjaga keseimbangan alam. Tindakan
yvang telah dilakakan oleh kelompok ini
adalah penanaman pohon jai di Hutan
Jurug dan Gumuig Bajo serta pemasangan
slogan dalam upaya menjaga kelestarian
alam.

Berdasarkan tema-tema bersebut
akhirnya didapatkan konsep tenitang strategl
adaptasi ekalogis masyarakat sebagai bentuk
inovasi dalam mengatasi bencana kekeringan,
ada 3 stratepi yang dilakukan oleh masyarakat
i Kecamatan Tepus, yaitu :

1. Pola pengeiolaan sumberdaya alam oleh
masyarakat;
a, Kearifan lokal masyarakat dalam

pengelolaan sumberdaya air
Pengelolaan sumbfrﬁa}ra air yang
ada dilakukan dengan landasan nilai-
nilai budaya dan kearifan lingkungan
masyarakat, Air sangatlah penting
dalam kehidupan sehinggamasyvarakat

menaruh perkatian besar terhadap
pengelolaan sumberdaya air. Beberapa
gua vang memiliki akses terhadap
sungai bawah tanah dikeramatkan,
Demikian juga dengan pohon
beringin. Setiap tahun masyarakat
melakukan upacara adat bersih
desa, mereka membersihkan daerah
sekitar telaga, menanam pehon, serta
mengeramatkan jenis-jenis beringin.
Dasar-dasar telaga karst dibed semen
untuk mengurangi perembesan air.
Mereka percaya hahwa ini merupakan
cara yang baik agar kebutuhan air
mereka tetap terjamin, Kegiatan ing
telah dilakukan secara turun menirin
dari orangtua mereka. Namun seiring
dengan perubahan kondisi alam
yang telah mengalami degradasi
lingkungan, maka tinggal beberapa
lokasi sumber air saja vang masih dapat
dijaga dan dapat dimanfaaticen airnya.
Sumber air Sureng di Desa Purwodadi
sampai saat ini mempunyai debit air
yang cukup besar, dan dimanfaatkan
cleh masyarakat. Masyarakat selalu
melakukan upacara bersih desa di
tempat ini pada setiap tahunnya, dan
juga mengeramatkan pohon beringin
yang tumbuh di dekat sumber air
tersebut. Aturan adat vang berlaku
merupakan budaya masyarakat yang
dipadukan dengan sisl képercavaan
¥ang mengatur senus tatanan sosial
terhadap lingkungannva. Aturan
adat ini berupa hukumean adat

dari masyarakat kepada siapapun
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vang terbaktl merusak sumber-
sumber air baik ity masyarakat
lokal ataupun masyarakat dari luar.
Mereka mempercavai jika melakukan
perusakan tethadap sumber air dan
lingkungan yvang ada maka mereka
akan mendapatkan malapetaka seperti
adanya bencana kekeringan, gagal
panen dan kelaparan. Kemudian hal
ind disosialisasikan kepada seluruh
msyarakat Ickal maupun perdatang
dengan pemasangan slogan-slogan
di beberapa tempat yang rawan
dilakukan perusakan lingkungan.
Adapuan contoh slogan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

|

gecilc ®

.-..'J:r.f.r-:.'_r?-i.' li-lﬂ e II
el Hetlara ke

Selain itu, setiap musgim hujan
magyarakat menampung air hujan ke
dalam bak penampungan air hujan
(FAH) unhik memenuhi kebutuhan
air pada waktu musim kemarau
tiba. Kegiatan ini telah dilakukan
masyarakat sejak tahun 1970-an.
Masyarakat Julu menampung air
hujen dengan menggunakan cenfeng,
vaitu tampungan air yang dibuat dari
batu kapur dan tanah yang kermdian

668

dibakar. Tetapi cenfeng ini tidak tahan
lama, karena batu kapurnyamengalamd
pelanitan sehingga mudah atau cepat
bocor. Seiring dengan kemajuan
jaman, masyarakat telah membuat hak
PAH dengan menggunakan semen
dan tulangan besi sehingga dapat
awet/ tahan lama.

. Pola tanam tumpangsari pada lahan

pertanian

Berdasarkan kondisi fisik dacrah yang
kering dan tandus semacam ity maka
masyarakat melakukan pola adaptasi
afau penyesuaian kerhadap pola tanam
vang dapat dilakukan di kawasan
ini. Bentuk adaptasi vang dilakukan
masyarakat dalam pengelolaan lahan
pertanian ini dengan cara pola tanam
tumpangsari. Fola tanam tumpangsari
ini Hidak hanya mencampur banyak
jenis anaman dalam satu lahan, namun
jika salah satu darijenis tanaman yang
telah ditanam tersebut mengalami
gagal panen, maka masih ada jenis
tanaman lainnya yang masih dapst
di panen. Pelaksanaan pola tanam
tumpangsar ind fuga dilakukan sistem
tanam yang bergantian, sehingga
petani dapat melakukan panen berkali-
kali dalam satu kali musim tanar.
Seperti yang telah disajikan dalam
Tabel 2. pada awal musim tanam,
petani akan menanam padl, jaging, dan
ketela secara bersamaan, karena ketiga
jenis tanaman tersebul mempunyai
umur panen yang berbeda, Jagung
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Tabel 2. Siklus pola tanam tompangsar selama musim tanam di Kecamatan Tepus

Eegiatan Okt | Nov | Des | Jan

Feb

Mar | Apr | Mei | Jun | Jul [ Ags | Sep

Pelasa fabur bendh
(ngamont-un)

masa [ANATH JAZUNE
PADCT 1A R1UTE

mass Hnam

_padi gogo
panen
masa tanam ketrla
panen ketela ™

masa tanam ka-
: r:nngmnah

panen k fanah

| masa tanam kecelal

[ panen Kacang kedelal

'_. hlasa berp

mempunfai wmur paling pendek,
sehingga jagung dapatdipanen terlebih
dabulu. Setelah panenjagung, padk pun
belum siap wntuk dipanen, sehingga
selama menunggu padi benar-benar
siap dipaaen, petani menanam jagung
kembali karena masih ada ::ﬂ:iangai;i
air dalam tanah. Setelah padi dipanen,
maka lahan bekas tanaman padi
tersebul ditamami kacang tanah dan
kedelai. Kacang tanah dan kedelal ind
mempunyai umur panen yang relatif
sama, sehingga panen hasilnya dapat
dilakukan bersamaan. Umur panen
yang paling lama adalah ketela (67
bulan); sehingga ketela merupakan
hasil panen yang terakhir selama
muisiin tanarm,

' Fola pemanfaatan air dalam pemenuhan
. usim kemarau merupakan masa
dimana air merupakan barang langka
gan sangat berharga bagi masyarakat di
Eecamatan Tepus. Masa ind juga dirasakan
miasa krisis, karens pada masa

= o pANE] T

669

ini pengeluaran dana unkuk kebutuhan
rumahtangga relatif banyak, namun
penghasilan yang diperoleh masyarakat
sangat minim, Masa Krisis ini berlangsung
kurang lebih 3-4 bulan dalam setiap
tahunnya, sehingga masyarakat harus
pintar dalam memanfaatkan air untuk
kebutuhan amahtangga dan ternak.

Pola pemanfaatan air vang telah difako-

kan oleh masyarakat Kecamatan Tepus

pada musim kemarau, adalah sebagai
berikut;

a. Masyarakat hanya mandi sekali sehari
pada sore hari dengan menggunakan
air panas. Pengrunaan air panas ini
dimaksudkan agar dapat menghemat
air, karena kalau menggunakan air
panas, maka mandi dengan air yang
relatif sedikit saja sudah bersih, tapi
jika menggunakan air dingin maka
harus memerlukan air dengan volume
vang relatif banyak, karena masih
terasa bicin. Pada pagi hari masyarakat
hanya cuci muka dan gosck gigl saja.
Ada juga sebagian masyarakal yang
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ladangnya dekat dengan sumber
air, atau perjalanan pulangnya
melewat sumber air, mercka mandi
dan mencaci pakasian di sumber air
tersebut. Sehingga atr vang di bell dard
tangki hanya untuk memasak saja.

. Masyarakat memanfaathan air belcas
cacian baras dan sayuran serta bekas
sradhu vntnk - minom ernak dan

menviran Garaman yangada disekitar

hzas disekitar rumahnya, makamereka

akan membangun bak Penampungan
Air Hujen {(FAH) lebih dari satu.
Sehingga dapat menampung air hujan
yang lebih banyak dan di musim
kemarau dapat menghemat pembelian
air, bahkan dapat juga tidak membeli
air karena air tampungan tercebat
sudah mencukupi kebutuhan air
selama musim kemarau,

rumah, A bekas cucian beras dan 3. birategi masyarakat dalam pemenuhan
sayuran serta bekas wudhu itu dapat ekonomi rumahtangga.
g, Pola Pembagian Kerja dalam

ditarpung mengpunakan ember stau

bejana, namun ada juga yang telah
menggunakan bak penampungan

tersendiri dengan dialirkan melalui
pipadantelah mengpunakan saringan.
Sehingga air yang terdapat pada bak
penampungan ini tentunya lebih
bersih dari yang di tampung langsung
dengan menggunakan ember atau
bejana. ITal ind dilakukan dalam
rangka penghematan air, agar air
bdak terbuang sia-sia. Pemanfastan
air yang seperti Inl belum banyak
dilakukan oleh masyarakatl, namun
sudah ada beberapa rumahtangga
yang melakukannya,

Air bilasan perfama mencuct pakaian
dan petlengkapan rumahtlangga
digunakan wituk menyiram kamar
mandi dan WC, sedangkan air
bilasan kedua dapat digunakan unituk
menyiram tanaman yang ada Jdi sekitar
rumah.

Masyarakat yang meémpunyal dana
Iebih dan memiliki pekarangan vang

Rumahtangga

Setiap rumahtangga mempunyai
modal aset berupa sumberdaya
manusia dengan berbagai kemampuan
dan keahlhian mmg—nlaﬁ.i.ng. Eél;iap
anggota rumahtangga ini memiliki
kewajiban untuk dapat ikut serta
dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi rumahtangga. Sehingga dl
kawasan karst Gunungsewu yang
merupakan daerah serba minus
ini, masyarakat juga telah mampu
membagi tang gungjawab dalam setiap
rumahtangganya. Hal ini dilakukan
demi keberlangsungan penghidupan
di Kawesan yang serba rminus ind,
Pada musim penghujan, semua
masyarakat melakokan kegiatan
menanam di lahan pertaniannys.
Kegiatan ini dilakukan oleh semua
anggota rumahtangga petani tanpa
terkecuali. Sedanpkan pada musim
kemaraw, terjadi pembagian kerja
dalamrumshtanggs. Sebagian anggoks
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rumahtangga mencari pekerjaan
keluar kota (migrasi musiman), dan
sebagian lainnya tetap tinggal di
desa, Mereka yang pergi keluar kota
bekerja sebagal buruh serabutan,
sedangkan yang tetap tinggal di clesa
melakukan aktivitas diluar sektor
pertanian. AkHvitas bersebut, yaitu;
buruh banguvan, penambangan batu,
perdagangan dan lain sebagainya,
hagi masyarakat, karena pada musim
kemariu ini petani tidak mendapatkan
pendapatanapapun, ktapi pengelhuaran
dana cukup besar. Musim kemarau
merupakan musim yang paling krisis
bagi petani, karena mereka harus
mengeluarkan dana untuk membeli air
dan juga membeli bibit serta pupuk.
Selain ity pada musim kemarau ind
biasanya bersamaan dengan kegiatan
Rasulan desa, dimana kegiatan ind juga
memakan dana yang cukup besar.
Sistem Penyimpanan Dana untuk
Eebutuhan Rumahtangga
Sebagain besar masyarakat
mempunyai sistem pemyimpanan
dana secara tradisonal. Penyimpanan
dana untuk kebutuhan rumahtangga
ini merupakean kegiatan yang wajib

dilakukan, kKarena masyarakat tidak

mendapatkan pendapatan yang rulin
sepanjang tahun. Mereka hanya

mendapatkan pendapatan pada

musim penghujan saja, sedangkan
pada musim kemarau mereka harus

671

mencas tambahan pendapatan secara
perabutan derr{imrl.lkupi kebutuhan
ekonomi rumahtangpanysa.
Masyarakat di kawasan ini selalu
menabung pada musim hujan, jenis
tabungan yang mereka berupa ternak
dan emas perhiasan, bahkan tidak
sedikit dari masyarakatjaga menabung
gir di bak PAH vang dibangun di
sekitar rumahnya. Pada musim
penghujan, masyarakat memelihara
ternak seperti sapi dan atan kambing;
Hal ind dilakukan karepa pads musim
hujan air melimpah dan pakan ternak
jugs sangat mudah didapat. Berternak
ini- merupakan kegiatan sampingan
petani pada musim tanam, mereka
membuat kandang di dekat lahan
pertaniannya, sehingga sambil
mengolah lahan pertaniannya mereka
jugadapat mengurus ternaknya. Selain
memelihara ternak, masyarakat juga
menabung berupaemas perhiazan yang
mereka beli ketika panen di musim
penghujan. Mereka lebih memilih
menabung berupa emas perhiasan
dengan alasan, sudah disimpan dan
harganya stabil. Tabungan berupa
emas perhiasan tersebut bersifat
tuwes, jika memang butuh dana yang
besar maka dapat dengan mudah
untuk dijual kembali, sedanglan jika
hanya membutuhlkan dana yang Hdak
terlalu besar, maka emas tersebut
dapat digadaikan untuk sementars
winkiu,
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¢ Pengembangan usaha diluar sektor
pertanian
Sejak zaman dahulu masyarakat di
Kawasan Karst Gunungsewu telah
hidup dalam kondisi kekeringan,
namun mereka punya cara tersendiri
untuk beradaptasi dengan alam
di sekitarnya dalam memenuhi
kebutuban hidupnya. Kondisi ind
terus berlangsung hingga saat i,

walaupun banyak orang yang sudah

mulai meninggalkannya untuk.

mencari penghidupan di tempat
lain. Kota-kotus besar seperti Jakarta,
Bandung, Surabaya dan Semarang
merupakan kota tujuan meraka.
Mamun beberapa masyarakat di
Kawsasan Kars Gunungsewu ini
masih ada yang tetap tinggal untuk
melakukan aktivitas diluar sektor
pertanian, yaitu menambang batu,
buruh bangunan, tukang kayu, dan
industri rumahtangga (klanting,
patilo, tempe, dan krupuk ketela),
Produk dari industri rumahtangga
ini kemudian dijual di pasar dan
hasilnya ¢ gunakan untuk mencukupi
kebutuhan rumahtangga. Sebagian
masyarakat telah mengembangkan

pariwisata di kawasan ind, baik wisata

alammapun wisata minat khiusus (gua
dan panjat tebing). Sumberdaya alam
yang ada di kawasan ini merupakan
modal natural bagi masyarakat unhak
dapat dikembangkan, Di Kecamatan
Tepus terdapet beberapa lokasi yang
dapatdikembangkan menjadi kawasan

wisata, karena dibeberapa tempat
tersebut masih sangat alami dan

mempiinyai nilai jual yang trged.

5. Kesimpulan
1), Kecamatan Tepus merupakan daergh

kering dan tandus dengan kondisi air
permukaannya relatif sedikit dan sumber
airnya sangat dalam, sehinggza selalu
miengalamd kekeringsn disetiap tahurinya.
Penggunain laharn &i Kecamatan Tepus di
domdnasi oleh penggunaan lahan ladang
{sawah kering) vaitu 81 48% dari luas total
wilayah. Sehingga kegiatan pertanian
merupakan fumpuhan hidup sebagian
besar penduduk.

. Dampak bencana kekeringan yang

dirasakan masyarakat terhadap

penghidupannya, yaitu:

a, kelangkaan air dimusim kemarau,
setiap musim kemarau masyarakat
harus membeli air dari tangki untuk
mencukupi kebutuban hidupnya dan
masyarakat jujga tidak dapat menanam
di lahan pertaniannysa. Harga air
dapat mencapal Rp.B0.000- samipai
Rp.150.000,- per 60001tr.

. produktivitas sumberdaya alam
rendah, tanaman pertanian hanya
dapat tumbuh didataran antar bukit
(ladang/sawah kering} pada musim
penghujan. Pada musim kemarau
lahan pertardan Hdak dapat ditanami,
karena Hdak ada cadangan air dalam
tanahmnya, Sedangkan dilereng-leveng
‘bukit hanya dapat ditanami pohon
dan/atau rumput yang berfungsi




Jumal Kebencaraan Indonesia Vol. 2 No. 3, Mel 2010 ISSN 1978-3450

sebagal penguat tanah, fenis pohon
yang ditanam pada lereng-loreng bulit
ind, yaitu: jati, akasia, séengon, dan
rmahoni serta dibawahnya ditanami
rumput gajah sebagai bahan pakan
ternak.
. pendapatan masyarakat rendah,
sebagian besar penduduk Kecamatan
“Tepus (B3%) bekerja di sektor
pertanian, sehingga masyarakat
terhadap sumberdaya alam unluk
memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pada musim kemarau masyarakat
tidak mendapatkan penghacilan dari
sekbor pertanian, padahal pengeluaran
rumahtanggy dilakukan setiap hari
yang-terdiri dari konsumsi primer,
konsumsi sekunder, pendidikan,
transporiasi, kesehatan, dan kegiatan
sosial, disamping harus membeli air
3. Strateghaclaptasi ekologis yang dilakukan
masyarakat Kecamatan Tepus sebagad
bentik inovasi dalam mengatasi bencana
kekeringan; adalah sebagai berikut:

a, Masyarakat melakukan pola
pengelolaan sumberdaya alam melalui
upacara adat bersih desa setiap tahun
sekali untuk menjaga keberadaan

sumberdaya air yang ada, serta
pengeiolaan lahan pertanian dengan
cara pola tanam tumpangsart.

. Masyarakat melakukan pola
pemanfaatan air dalam pemenuhan
kebutuhan rumahtangga dan ternak
dengan cara mandi sehari sekali di

sore hari menggunakan air panas,
memarfaathanair imbah rumahtangea
{bekas wudhu, cucian sayuor, beras,
pakaian, serta peralatan rumahtangga)
untuk minum ternak dan menyirami
tanaman disekitar rumah; Masyarakat
juga membangun bak Penampungan
Air Hujan {PAH) lebih dari satu bagi
mereka yang mempunyai dana lebih
dan memilili pekarangan yang has
disekitar rumahnya.

. Masyarakat melakukan strategi dalam
pemenuhan ekonomi rumahtangga
dengancara: membagi tangaumgiawals
pekerjaan disektor pertanian
dan nonpertanian pada anggota
rumahtangganya setiap musim
kemarau, menyimpan dana untuk
pemenubian kebutuhan ekonomi
rumahtanggasecara iradisional (berupa
ternak dan emas perhiasan), dan
mengembangkan usaba di luar sektor
pertznian (industri, perdagangan, dan
pariwisata}
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SEJARAH KEPUNAHAN PALEOFLORA DI KAWASAN KARST GUNUNGSEWLU

Lies Rahayu WE, Sutikno?, Chafid Fandeli?, Sunarto®

! Fakultns Kehutanan, LG
& Fakoltes Gopgrafi, UGM

Abstract

This reseavch tas conducted in the Grpungseo karst ores with the simef {1) revew the patecflors history in
Gunungsdewy karst ave, ond (2} frace the causes of paleoflora extinction in this region.

This research nsed the palgoecobolany approach to track paleafiora kistrany  during humon prelisfory in
the karst region. The method wsed deseriptivesxplanatory, fo explore and inierpret the frace of paleafiora throigh
polien anatysis and radiocrbon dating, Tracing sourees of antiropogenic cases of himin prefustory starflng from
Keplek, Ngrijmrgan fo Klepa perivd. Analogy approack underfaken to assess e vooupency of paleafiors dvpe: The
result of termporrary pollen analysis and periodization of lnuman prehiztory be fe bosis for identifiing te coges of
pu.ta:ﬂcu'a extinchion and the spuwrees.

This research resulied information it paleoflora history in karst region has axperignced three changes to
ey types paleofion. T HHirid type is monbane flora hype dased on the finding of Altingla excelsa and Firus gy
at 16:894+440 to 9.2961:140 years BP {coinciding with the Keplek preléstry peviod), wet troptoal flova based om
ihe findings of Diperocarpus 5p, Durio s, and Ceitis spat 82962140 hingga 1.753290 fo EEIEES years B
{eainciding weith the end of Keplek sretistary period and up to Ngriimgan) , mnd the fype of morsoon flora besed on
the findiige of Tovearindus ingica, Ficws sp., Amacarditn occidentale; and Swiclenia sp. af 1755190 ko GEILES
years BP (coin ciding with fhe end of the Ngrifangar period wp- o Klem), even up fo mow. Andhropegenic traces af
Inennan prefistory is subsistence culture ard does wof cause the palegflora exticntion. Change the fype of paleoflore
sxplain the occurence of palacoclimate variations, which ke mplications on (44 extiection Beraiese if ctn not adept
amymore, This reseack may expalin He veriation of peleeoclinmaie, and forid o cuse of antropagenic i source
of hmannan prefisfory.

Keywords: paleofior extinetfon, luman prehistory,poilen analysis, radiocarbon dating. and kst regiom,

1. Latar belakang

Negara Indonesia sebagai salah satu
pusat biodiversitas dunia menyimpan
potensi keanekaragaman paleoflora yang
tidak ternilai harganya, Sepuluh persen dari
biodiversitas dunia terdapat di Indonesia.
Balama ini lebih dari 6.000 species paleatiora
telah dimanfaatkan untuk kebutihan hidup
‘aehari-hari masyarakat, dan selama ind telah
‘mendukung kebutuhan masyarakat.
Dokumen Bindiversily Action Plan for
Indoneste  (Bappenas, 1991) menuliskan
‘bahwa hutan tfopika Indonesia merupakan
umber terbesar keanekaragaman jenis
Paleoflora, Hutan tropis di Indonesia menjadi

sumber potensi paleoflora yvang dapat
mendukung kebubuhan matisia, mamun saat
ini mengalami ancaman eksploitasi besar-
besaran. Sekitar 17 juta hektar hutan hujan
tropis dibabat habis Hap tahun, sehingga
sekitar 5-10 % species paleoflora dari hutan
hujan tropis akan punah dalam 20 tahun

Kawasan karst Cunungsewn meskipun
saat ini terkesan kering dan gersang, namun
para ahli karst menyatakan bahwa hulan
vang lebat merupakan pernah menjadi baptan
dari sistem bentanglahan karst (Samodra,
2001; dan Bahagiarti, 2005). Terindikasinya
peradaban vegetasi di kawasan karst ini oleh
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Forestier (2007}, vang manyatakan bahwa dan
kajian arkeologl di daerah tropis, terdapat
variabilitas komposisi peralatan yang terdiri
atas umbuh-tumbuhan di samping tulang-
mlang dan batu. Sefak prasejarah manusia
di kawasan karst, telah ditemukan pula
berbagss peradaban y ung menginformasikan
bahwa sejak masa lampau manusia di tempat
ini menggantungkan hidupnya dari alam

{sepert alat-alat bifasial dan kapak) vang

mienunjukkan tempat hunian manusia sejak
awal zaman Paleolitik).

Terdapat gambaran yang sangat kontras
antara kordisi paleoflora masa lalu dan saat
ini, Kendisiaktual yang gersang menunjukkan
bahwa sejumlah paleoflora yang pernah
menghuni hutan dimasa lampau telah punah.
Penelitian ini dilakiukan untuk menggali

informasi tentang sejorah di kawasan karst

dan penyebab kepunahannya,
Berdasarkan penjelasan yang telah

diuraikan sebelumnya dapat disusun
permasalahan penelitian seperti berikut:
1. bagaimanasejarah paleoflora di kawasan
karst Gunungsewu?
. mengapa terjadi bencana kepunahan
terhadap di kawasan karst tersebut?

2. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan prermasalahan penelitian
seperli yang dirumuskan seebelumnya, maka
tujuan penelitian ini diromuskan sebagai
berikut:
1. mengkaji sefavah paleoflora di kawasan
karst Gunungsew, dan
2. menelusurl peayebab kepunahan
paleoflora di kawasan karst ini,

3. Tinjauan Pustaka

Keangkaragaman Hayati atau
bodiwerstly merupakan ungkapan permnyataan
tercapatnya berbagai macam variasi bentulk,
penampilan, jumlah dan sifat yang terlihat
pada berbagai tingkatan persekutuan
makhluk, vaitu tingkatan ekosistem,
tingkatan jenis dan tingkatan genetika (WWE,
1996). Kanekaragaman tipe-tipe ekosistem
tersebut pads umumnya dikenali dar ciri-ciri
komiumnitasnya yang paling: menonol; untuk
ekosistem daratan digurakan cirf komunitas
flora atau vegetasinya karena wujut vegetasi
merupakan pencerminan fisiegnomd atan
penampakan luar interaksl antara bimbubarn,
hewan dan lingkungannya.

Hutan ropis menyajikan biodiversitas
tumbuhan yang tinggi, baik dalam
strukiur, spesies, maupun kemposisi kimia.
Biodiversitas tumbuhan yang tinggi tersebut
menjamin berlangsungnyva berbagal fungsi
ekosistern hutan (dalam hal siklus energi,
siklus air, dan siklus hara), Keanekaragaman
struktur di dalam hutan tropds memberikan
kontribusi terhadap kemelimpahan biomasa,
peometri daundan tajuk, serta acrodinamika
permukaan tajuk yang tdak rata, sehingga
sangat esemsial untuk menjaga produktivitas
dan keteraturan sistem (Aliadd, dkk., 1996),

Alarn vang secara dinamis berevolusi, di
samping akbHvites nanusia {over-eksploitasi
sumberdaya alam, industrialisasi, dan
mransportasi) tefah menyebsblkan terjadinya
penurunan kualitas lingkungan, yvang
berimplikasi pada terganggunya kondisinya
!;ingku.ngan_ Dalarm hal ini, sekelompok flora

mengalami ancaman kepunahan, karéna
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tidak mampu lagi beradaptasi dengan kondisi
lingkungan yang bara, Pada saat ind, flora
vang terancam punah di Asia mencapai 6.608
spesies, di Eropa (tanpa Jerman) 2,677, di
Amerika Tengah dan Utara 5,747, di Amerika
Selatan 2,061, di Oceanda 2,673 dan di Afrika
3.308. Suatu species flora dikatakan terancam
jika diperkirakan mengalami kepunahan
dalam masa yang tak lama lagi. Persatuan
Konservasi Dunia {The World Conservation
Union, TUCN) menerbitkan sebuah buku
dengan nama Dactar Merah. Daftar Merah
ini direvisi setiap 2 tahun sejak 1986 oleh
Pusat Monitor Konservasi Dunia (World
Conservation Monitoring Centre), bersama
jaringan kelompok khusus dari Komisi
Ketahanan Spesies (Spesies Survdiml Commission
Spesial Groups) TUCN (Aliadi, 1996; WWF,
1996). Selanjutnya IUCN menyusun kategori
status species terancam punah {untuk flora
dan faunajseperti dalam Gambar 1.

-
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Gambar 1. Proses yvang ditempub alsh
suat fends unhuk penentuan kategor skatus
Eeferancaman (Sumber Algadi, dik., 199G,

Palesekobotani membahas tentang
ekologi dan fora di masa lampan; berkaitan
dengan autekologl dan sinekologi (Brenchley
danHarper,1998), Palesekobotanimeimerhukan
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dukungan pengetahuan biologi dalam
hubungannya dengan konsep uniformitas
(uniformiiarianism) dan analogi, Konsep
uniformitas didasarkan pada pengetahuan
bahwa proses perubahan terhadap material
dan kendisi lingkungan berlangsung secara
konstan. Konsep ini dapat diterapkan
untuk mempelajacl perlapisan endapan
{deposit). Konsep analopi digunakan untik
mengidentifikasi flora masa lampau dengan
menggunakan kesamaan ciri-ciri dari flora
yang terdapat paca saat ini. Prinsip ini dapat
digunakan untuk mengidentifikas individu
spesies, strukiur Eomunitas, serta dinamika
populasi {Gastaldo dkk., 1996),

Reliet bentanglahan kawasan Karst
Gunungsewn adalah berbukit pada
batugamping Miosen yang terjadi dari
batugamping terumbu karang, Struktur
geologis atan struktur kulit Bumi yang
membentuk kawasan Karst Gunungsewu ini
adalah blok patahan pada Zona Selatan Pulaus
Jawa yang terangkat pada Phosen Akhir,
Proses gecmorfik yang mendeminasi kawasan
karst ini adalah solusional. Perkembangan
karst Gunungsewu melalnoi tiga tahap;
yaitu tahap awal (Karst Permulaan) yang
berlangsung pada Pliosen Akhir hinggs
Pleistosen Awal, fahap kedua (Karst Muda)
berlangsung pada Plieistosen Tengah,
dan tahap ketiga (Karst Dewasa) vang
berlangsung pada Fleistosen Akhir hingga
Holosen (Haryono dkk., 2008). Drengan
adanya kekhasan karalter fisik bentuklahan
tersebut menyebabkan terdapatnya variasi
jenis flora dan fauna yang menghuni unit
geografi tertentu, dan dapat berhubungan
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dengan aspek keendemisan (Petocz, 1987).
Terdapat pengaruh perubshan iklim
terhadap perubahan tipe fora. Gambaran
vegetasi di Pulau Jawa pada zaman
prasejarah  mengindikagikan iklim pada
periode 17.000 - 10.000 ahun BP sangat
berbeda dari sekarang  (Bellwood, 2000},
Verstappen (1994) menyatakan bahwa pada
periode 30,000 tahun BF - 10,000 tahun
BP kondisi iklim di Asia Tenggara dan
Asgia Selatan adalah lebih kering daripada
sekarang hingga sangat kering. Kondis:
iklirm basah dan agak basah hadir setelah
akhir zaman es (setelah 10.000 tahun BF).
Meskipun demikian, menurut Bellwood
(2000) di wilayah Indonesia pada kala
Pleistogen terutama pada puncak zaman
es; memiliki variasi iklim, yaitu sebagian
wilayahmenernpati zoria tropis basah dengan
hutan hujan yang lebat (terdapat pada zona
khatulistiwa: Sumatra, Jawa baglan barat,
Borneo, Sulawesi Tengah, dan beberapa
bagian Maluku); dan sebagian wilayah
Indonesia yang lain menempati 2ona tropis
menengah, yang dicirikan oleh musim panas
{kemarau) dan hujan yang jelas berbeda
(terdapat pada wilayah Semenanjung Malaka,
Sulawesi Selatan, Kepulauan Sunda Kecil
mulai dari Jawa Tengah ke timur). Karena
adanya musim kemarau, maka hutannya
cenderung lebih terbuka dan berpohon
luruh (decidupus). Sejarah iklim tersebut
penting sekali untuk penyusunan kembali
(rekonstruksi) tipe-tipe flora prasejarah.
Sejarah manusia di kawasan karst
Cunungsewn, dibagi menjadi dua, vaitu
zaman prasejarah dan zaman sejarah, Zaman

ptasejarah diidentifikasi berdasarkan tomuan
situs-situs dan artefak hasil kebudavaan
manusia prasejarah, yang kehidupannya
belum mengenal tatanan keagamaan dan
pemerintahan/kerajaan. Dengan demikian
pada periode ini belum dikenal status
penguasaan lahan, karena penguasaan
lahan sekedar diperlukan untuk ketahanan
hidup (perdimbangan teritorial). Situs-sitas
yang mencirikan periode prasejarah dalam
penelitian ini diacu dari temuan Simanjuntak,
dkk. (tanpa tahun), yaita Periode Keplek
(12,000 - 4,000 tahun BP), Periode Ngrijangan
(4.000 = 1.000 tahun BP), dan Periode Klepu
(1.000. - 800 tahun BF). Forestier (2007}
maryatakan bahwa dari kajian arkeclogl di
daerah tropis, terdapat variabilitas komposisi
peralatan yang terdiri atas tumbuh-tumbuhan
dan tulang-fulang, sertz batu, Dari penelitian
etnografis dapat diketahui bahwa wilayah
Asia Tenggara pada masa prasejarah dapat
digambarkan sebagai wilayah peradaban
vegetas,

Sejarahkebudaysan manusiadilndonesia
berlangsung berawal dari datangnya orang
Indtia yang membawa pengaruh Hindu dan
Budha pada 600- 450 tahun BF. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pengarub
Hindu dan Budha tersebut mengantarkan
bangsa Indonesia memasukl zaman sefarah.
Datangnya pengaruh Hindu dan Budha
tersebut menjadi lambang berakhirnya zaman
prasejarah Indonesia (Soekmono; 1985, dan
2003). Implikasi dari péngaruh tersebut
adalah adanya perubahan dalam susunan
masyarakainya, yaitu timbul kedudukan
raja dan bentuk pemerintahan kerajaan, dan
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munciulnya bentak keagamaan vang baru
(Soekmone 2003, dan 2007). Pada saat indak
mulai terdapat siatus penguasaan lahan,
meskipun pengaturannya belum ada ikatan
formal {cenderung bersifat ulayat/adat,
sampai pada akhirmya menjadi tenurial
pada periode yang datang sesudahnya).
Berdasarkan penjelssan ini, dapat disusun
periode prasejarabh kebudayaan manusia
dalam Tabel 1.

Pentarikhan radiokarben dan
analisis polen dapat menginformasikan
perkembangan perkembangan paleoflora.
Dengan pentarikhan radiokarbon (C-14)
dapat dipercleh umur absolut dari perlapisan
tangh yang mengandung polen. Penentuan
umur absolut ini, menorut Masoetion (1999)
didasarkan kenyataan bahwa kebanyakan
ungsur kimiz yang tordapat di alam ind berdiri

-atas campuran beberapa isotop yang sama
secara kimiawd, tetapi bobotatomnya berbeda,
Beberapa isotoy ind ada dalam keadaan yang
Hdak seimbang, sehingga ada dalam proses
perubahan menjadi unsur lain yang mantap
melalul proses radicaktif. Glinka ({1985)
menyatakan bahwa semua bahan radicakdf
cenderung untuk berpecah belah menjadi

‘unsur lain yang tidak radiokatif lagi. Lebih
lanjut Nasoetion (1999) mengemukakan
bahwa isotop karbon-14 atau C-14 yang

radioaktif ini meluruh menjadi Nitrogen-
14 atau N-14 dengan kecepatan tertentu.
Kecepatan peluruhan diukur berdasarkan
lamanya waktu yang dibutuhkan sefumiah
unsur tertents nntuk meluruh sampai inggal
separuhnya. Waktu peluruhan i disebut
sebagal wakbu-parub (half-life) suaty isotop,

Pentarikhan endapan karbon dari
contoh tertentu dengan menggunakan metode
radiokarbon didasarkan atas anggapan
bahwa propors isctop C-14 terhadap karbon
di udara relatif tetap sejak zaman purba
hingga saat kini. Dengan demikian, sisa
aktivitas radicaktif suatu contoh berkorelasi
dengan umur semenjik contoh ity tidak lagi
menunjukkan aktivitas kehidupan yang
dapat dihitung atas penggunaan harga
waktu paruh pelurshan isotop C-14. Isotop
C-14 mempunyai wakiu-paruh 5730 tahum,
sehingga pentarikhan C-14 ini menjadi
metode yang sangat baik untuk penenbran
umur absolut yang tidak lebih tua dari 60.000
tahun (Rahardjo, 2000).

4, Cara penelitian

Kawasan karst Gunungsewu dipilih
sebagai lokasi penelitian mulai dart Kanigore
hingga Jepitu, Pemilihan lokasi didasarkan
pada dua satuan bentuklahan, yaitu (1)
kawasan karst dengan material penyusun

Tabel 1. Periodisasi Prasejarah Kebudayaan Manusia di Kawasan Karst Gunun;ﬂ _

Wakhl Periodisast Febudayaan Shatus Feper
Prasrjarah Manusia saan Lahan
T WRTEF | Keplek PronaolitE A retitonal
DOE0-2050 Shi) dan Neolitik
= Ngrijangan Weolink Ak Texorial
2050 Shy-550 bd)
%ﬁﬁ =600 BF Klgpd Paleometatik "Teritarial
{930-1350 M)

679
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Formasi Wonosari-Punung, yang tersebar di
daerah Jepitu dan sekitarnya dan (2] kawasan
non karst dengan material penyusun Formasi
Wuni, yang tersebar di seluruh daerah
penelitian selain Jepitu. Kedua satuan
bentukiahan terssbut ditumpangsusunkan
dengan peta KBl skala 1:25.000 yang
menyajikan berbagai wnit ekosistem untuk
mendapatkan informasi fentang penggunaan
lahan dan sebaran permukiman, sehingga
didapatkan cirl ekosistemn yang selanjutnya
menjadi ruang lingiwp daerah penelitian
{Gambar 2).

Data primer dikumpulkan dari tujub
titik sampel, yang berasal dari dalam Gua
{Nguyahan, Jrebeng, dan Greweng), Termbah
aluvial karst (Kanigore, Drind, dan Sumur
Krakal), serta lembah aluvial Gunungapi

Batur (gunungapi purba). Data tersebut
meliputi pelen yang tersimpan di dalam
perlapisan batuan (stratigrafi}, dan material

-

tarizh, Data sekunder yang dikumpulkan
meliputi data iklim, data prasejarah dan
sejarah, serta kamus flora Indonesia. Data
sekunder tersebut diperoleh dari instansi
(BMESG dan Dinas Pertanian), laporan hasil
penelitian terdahulu, literatur, dan peta-
peta (Geclogi, RBI, Tanah, dan Penggunaan
Laham).

Prosedur penelitian yvang dilakukan
meliputi {1) pengumpulan dan penelusuran
publikasi iimiah, (2} penggunaan peta, {3)
pengamatan lingkungan dan pengambilan
data, {4) analisis polen, dan (5) pentarikhan
radickarbon. Analisis data kemudian
dilakukan dengan menggunakan deduksi
logika berpikir sebab-akibat dan analogi.
Pepelitian ini metupakan peneliiandeskripbif-
eksplanatori, karena berusaha untuk
mengeksplorasi, menginterpretasikan jejak
fora di kawasan karst Gunungsewu melalul
analisis polen, pentarikhan radiokarbon,

LV, ey Trmbas Tasedrnatia -
Caiae vl i Ll 2 L0 - o T
1B, ipaliny

Gambar 2, Lokasi Daerah Penelitian
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prascjarah manvsia, yang kernudian dianalists
dengan pendekatan palecekobotant (dengan
prinsip uniforstitarianism dan analogi).
Analisis hasil penelitian dilakukan dengan
logika deduktif-induktf, yaitu menggunakan
pengetahuan atay dalil uom wntuk mergadi
dasar berpijak (sebagal dasar deduksl), vang
selanjubniva diveriikasi dengan kebenaran
yang didapatkan dari fakta pengamatan
lapangan.

5. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis polen memperoleh
informasi tremuan flora mulai dari 16854440
tahun BP sampai dengan 689465 talun BP.
Dengan pendekatan analogi, ditemukan tiga
tipe paleoflora yang yang secara tempora|
pernah menghuni kawasan karst. Dalam
Tabel 2 disajikan hasil analisis polen yang
menjadi sumber informasi terdapatnya
palooflara.

Tabel 2. Indentifikasi Flora Serdasarkan Armalisis Polen

o, Temuan | Leenus | Gpecies | Lsambar Flora Tdentitis Tipe l
Foico__ __Flora : Florg/Famili | _Wegetagi
Temuan Paleoflora pada pentarikhan 16 8044440 - 9.2%6+140 tahug BP
Cheropodiint sp. Chenopodiaceae | Pegunungan
(Drieng)
2 Pirug sp Pinaceas Pegunungan
(Pinuss)
|
| l
3  Altinginexcelsa Hamamelidaceae | Pegunungan
{(Rasamala)
: “Temuan Paleoflora pada pentarikhan 02063740 - 1.046+75 !,-.a@m'ﬁﬁ
4 Mimsosaps elengd Sapotaceas Tropika
{Tanjung) Basah
Dheria sp. Bombacacese Tropika
{Durian) Basah:
Syzirinum cuming Myrtaceas Trr:a:pil.m
(Cwet) Basah
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Dypterocarpacess | Tropika
Bagsah

Ciltis Sp:
(Wulu)

Tormuan Paleoflors pada penfarikhan 1046275 - 68965 tahun BP
Podocarpues im- Podocarpadese

Bricialies,

Mavinda citrifolia
(Mengkud)

Arenga pinnela
{#Aren)

&

I Glochididn sp.
! (Dempul)

.

Aeacra ap
{Akasiz)

Tartarindies fndica
{Asam Jawa)
4
Ly

Frm-! o)
(Beringin)

- o
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15 Monsun/
Meranggas

a8 Monsun/
Meranggas

20 Morsan

| Monsun

v Pesisir

i Pesizir

24 Pesisir

Kelompok flora peganungan {Rasamala,
Dieng, dan Pinus) ditermukan di daerah
penelitian sebelum 10.000 tahun BP. Jika
dikaitkan dengan berakhirnya zaman-es, maka
penghunian flora pugunungan ini terdapat
pada saatkala Pleistosen. Mengacu pendapat
Belwood (2004, bahwa puncak pleistosen
terjadi pada 15.000 tahun BFP, maka ditengara
daerah penclitian pada waktu ity memiliki
kondisi iklim pegunungan, sehagaimana pada
kondisi aktual (saat ini) jenis flora tergebul
trdapat di dasrah pegunungan bagian bawah

683

{van Steenis, 2006). Montagnini dan Jordan
(2004} menyebut tipe flora pegunungan ini
dengan Lower moniane rin-forest.
Kelompok Hora tropika basah yang
menghuni dasrah penelitian pada periode
selanjutnya (sejak sekitar 10.000 tahun BP)
adalahjents tarjung; durian, keruing, dinwet,
danwulu, Menurut Belwood (2004) pada saat
it bertepatan dengan berakhimya zaman es
(dan memasuki Awal Holosen), Informasi
ini mengindikasikan bahwa pada peralihan
dari Fleistosen ke Holosen diikuti dengan
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persbahan kondisi lingkungan menjadi lebih
kering, yang menyebablan terjadinya evolusi
flora karena tipe pegurungan Hdak dapat
lagi bradaptssi. Awal Holosen merupakan
:_iﬁ’:ﬂlsejaxah peadaban manusia di kawasan
karst Gunungsewn. Temuan situs Keplek
{Simanjuntak, dkk., tanpa tahun) menjadi
bukt arkelologi ditesnukannya peradaban
prascjarah (Paleolitik), Dengan demikian
penghunian prasejarah manusia tersebut
terjadi pada saat kor.lisi ingkungan dihuni
oleh lingkungan hutan tropika basah.
Informasi ind relevan dengan pendapat
Forestier (2007}, bahwa pada masa prasejarah
wilayah Asia Tenggara digambarkan sebagai
wilayah peradaban vegelasi

Kelompok flora tropik ini bertahan
selama kurang lebih 10.000 tahun sebagai
penghuni kawasan karst, Pada akhirnya sejak
sekitar 1.000 tabun BF kerajaan flora tropika
basah di daerah perelitian ind digantikan oleh
kelompok flore morun, yang dari analisis
polen ditemukan kelumpol flora yang paling
banyak (aren, dempul, akasia, asam jawa,
beringin, serikay:, mahond, dan talok). Hal ini
mengindikasikan bahwa kondist lingkungan
menjadi semakin kering sehingga bukan
lagi merupakan habitat bagi kelompok Hora
tropika basah. Bersamaan dengan penghusian
flora monsun, ditemukan pula polen dari
beberapa jenis flora pesisir; sepert ketapang,
nyamplung; dan cemara udang. Hal ini lebih
mempertegas lagh hahwa kondisi linglangan
pada waktu tersebul kering, analog dengan
kondisi aktual di kawasan pesisir.

Menurat Verstappen (1994), kondisi
iklim atual dimulai pada 1.800 ihun BP

hingge sekarang: Fada saat ini (aktual)
kelompok flora monsun ditermukan diselurih
lokasi penclitian. Hal ind menunjukhkan bahmwsa
kelompok flora tersebut pada saat ind merjadi
kelompok flora identitas. Daerah relik flora
monsun yang luas mengindikasikan bahwa
flora tersebut Hdak menuntut relung (wriche)
vang spesifik di kawasan Rasst tersebut,
sehingga memudahkan pemiliban lokasi
untuk kepentingan pelestarian jenis flora
monsun kersebut,

Kebudayaan Paleolitik, Neolink, dan
Paleometalik yang dikembangkan oleh
manusia prasejarah dari Periode Keplek,
Ngrijangan hingga Klepu, merupakan
budaya subsisten dan tradisional sehingga
aktivitasnya tidak merubsh kendisi Hora
di sekitarnys. Dengan demikian, sélama
prasejarah ini; tidak terindikasi adanya
pengaruh antropogenik yang dapat
menyebabkan punahnya sekefompok Oota.
Perubahan tipe flora selama zaman prasejarah
semaka merupakan respon adaptasi akibat
perubahan kondisi lingkungan, Menurut
van Hevoort (1989); terdapat dua prinsip
ekologi yang utama, yaitu evolusi dan
suksesi. Perubahan tipe flora yang terjadi
selama prasejarah ini disebut evolusi, karena
perkembangan flora tidak kembali kepada
kondisi semula, elapl membentuk kommanitas
flora yang baru {yaitu komunitas floza

monsun), sebagai respon dari perubahan
lingkungan yang menjadi lebih kering dari
sebelumnya.

Evolugi flora, berimplikasi pada
terjadinya kepunahan sekelompok flora
karena tidak dapat beradaptasi lagi dengan
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kendisi Lingkungan yang baru, Dengan
kata lain, proses perubahan lingkungan
yang terjadi di kawasan karst Gunungsewu
menyebabkan terjadinya evelusi flora dan
-menyebabkan bencana kepunahan bagi
flora pegunungan dan fora tropika basah.
Meskipun pada saat Ini jenis flora vang
sudah punah tersebut masih ditemuokan di
wilayah lain yang kondisi lingkungannya
sesuai (daetah hujan tropik di Kalimantan,
Sumatra, dan Papua; serta hutan pegumungan
bawah seperti yang terdapat di lereng-lereng
- Gunungapi Merapi, Gunungapi Lawu, dan
: Gnungapi Slamet).

Berdasarkan Qeraturan Pemerintah
Momor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan
Jenis Tumbuhan dan Satwa, jeis paleofiora
- vang saat ini termasuk dalam kategori jenis
:5_:marram]:urlah:iarihahmdiﬂndungiﬂdﬂlﬂh'
keruing (Dipterocarpus sp.) dan durian (Durio
- 2ébeihiug) yang pada saatini Hdak ditemukan
lagi di kawasan karst karena sudah bukan
smenjadi habitatrya lagl; serta aren {Arenga
- pinaid) yang pada saat ini masih ditemukan
| di wilayah Kanigoro,

Penelitian pal-oflora ini menjadi bukti
‘=ejarah evolusi flora di kawasan karst
:.'~ unungsewu, dan memberikan kronologis
punahnya keiompok flora pegunungan
flora tropika basah, Komunitas flora
monsun yang menjadi penghuni pada waktu
‘selanjutnya masih berlangsung hingga

“penghunian flora yang bernilai komoditas
fingei saat ini mendominasi tutupan flora
; kawasan karst. Hal ini mengancam

slestarian flora nafive kawasan karst, dan jika

“s=at ini, Intervensi antropogenik terhadap

tidak tersedia kawasan yang dibiarkan alami
sebapgai sumber plasma nutfah, maka jenis
native ini pun akan mengalami kepunahan.
Berbeda dengan kepunshan flora pada saman
prasejarah yang disebabkan karena proses
evolusi, pada saat ini kepunahan flora native
disebabkan oleh tekanan antropogenik yang
tidak memberi kesempatan bagi komurnitas
flora untuk melangsungkan suksesi alam;

6. Kesimpulan dan saran
6.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut.
1). Sejarsh paloepaleoflora di kawasan karst
telah mengalami tiga kali perubahan
sehingga memunculkan tiga tipe
palecflora. Ketiga tipe paleofiora tersebut
adalah tipe &lim pegunungan berdasarkan
temuan jends rasamala dan pinus pada
168944440 hingga 2.2962140 tahun BP
{bertepatan dengan prasejarah manuosia
periode Keplek), tipe iklim tropika basah
berdasarkan temuan jenis keruing,
durian, dan wulu)} pada 92962140 hingga
1.753:+90 to 689+65 years BP (bertepatan
dengan akhir Periode Keplek sampai
dengan Ngrijangan), dan bpe iklim
apgak basah hinppa sedang berdasarkan
temuan jenis monsun seperti asam jawa,
beringin, jambu mete, dan makond) pada
1.7532%) tahun BP {(bertepatan dengan
akhir Periade Ngri:ja.ngan hf:ngga Poripde
Elepu). Tipe paleoflora monsun masth
berlanjut pada zaman sejarah, bahkan
sampal dengan saat ind,
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2}, Jejak antropogenik prasejarah manusia
dengan budaya sabsisten dan tidak
mengenal tenurial, tetapi teritorial,
sehingga tidak bersifat eksploitatif
dan tidak menyebabkan kepunahan
paleoflora. Perabahan tipe paleoflora
tersebut menelaskan terjadinya variasi
iklim purba, yang berimplikasi terhadap
punahnya paleoflors karena tidak dapat
beradaptasi dengan kondisi iklim vang
ada, Penelitian ini dapat menjelaskan
hahwa variasi paleciklion menjad: sumber
bencana kepunahan palecflora, dan

tidak ditemukan sumber penyebab
ﬁ:l_l:rvl::ll'rcrgﬂu.]i; dlari Fra&epa:ah AL,

6.2, Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian,
maka saran-saran yang diperlukan untuk
melakukan pelestarkim flora nefive kawasan
karst Gunungsew, sebagan berikit,

1} Melindungi kelestarian flora nafive
sebagal flagship untuk kawasan karst
Gumungsewy, dalam bentuk penetapan
kawasan periindungan {dalam bentuk
cagar alam, hutan wisata alam, kebun
raya, dsh.}.

: Eksplorasi benih dan bagian vegetatif
dari gisa flora nofiie yane saat ind masih
menghuni kawasan karst Gunungsewu
menjadi prioritast ama, untukkepentingan
restorasi guna menyelamatkan kelompok
flora tersebut dan bencana kepunahan,
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PERAN KEARIFAN LOKAL DALAM KECEPATAN REHABILI-
TASI DAN REKONSTRUKSI BENCANA GEMPABUMI
DI DESA MULTIRELIGI DAN MONORELIGI
Kasus di Kabupaten Bantul

Pina Ruskanjari
Seknlah Pescasarjens Unbversitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Abstract

Cm My 27, 2006 al 05:54; Tectortic Earthipickes ute coused sevastation in the prosince af” Yogysiaria
ind Contral fama. Many praoblems faced by the society and govermiment during that bme, especially on the phase
of rehabiliehion apd peiconstruction, There are many interesting probloms weed fo be studied, fhe most tleresting
Tastpes is-the loenl axadom that groes in the comeumity,

The purpose of this shudy are: 1), To exphlote the differences foodl wisdon thef grew tp in e vilinges with
homogen religion wrd pheead religion ; 2), To understand the capaciby af the commniinily diuring refabilitabion and
recanstracction tnboth tiilage: 3). Knoing som local knowdedge in wehubilifafion and rerorstruction practiced by
pecple in those village,

The metliod used is descriptive quatitative and quantifative, purposive sampling chooser fo defind e sample.
This stady als wsed the inethod of Focus Group Discussion (PG}, in-depth tnterpisws, survays snd abseroation.
Chumntitative analysis using T-kest of the entire varfeble the.speed rehalniifation md reconstrichon, with 25%
confatence lenel i3 ﬂfsﬂﬂpﬁ'ﬂtﬁ. '

The results rhoeed there are dyferences in rehabilfiafion velocily bebioeen  the Wongkramo  Village
(Monoreligion) and Sumbernudye Village (Multieligion). The velocity of residentialfouse Reconstrichon in
the Monoreligion Villags faster than Muiltireligion Village. Local knowledge i the Monoreligion Vitlage and
Miltiveligion Village stromgly inflignced by diffevences in religion, presewee of oubside assistance, the develuping

of local Thstitutions, and focal skills as well s local resmicroes,
Keymords. Local Wisdowm, Rehabilitation dan Reconstruction, Mororeligho, Multireligion

1. Latar Belakang

Pada tanggal 27 Mei 2006 pukul 05.54,
terjadi peristiwa gempabumi di Yogyakarta,
Gempabumi pertama berkekuatan 63 SR
disusul dengan dua getaran yang berkekuatan
4,5 SR dan 4,6 5K yang terjadi selama 4 sampai
6 jam setelah pempabumi pertama. Wilayah
vang paling raerasakan getaran ini adalah
Klaten {zebelah utara Yogyakarta) dan Bantul
{sebelah selatan Yogyakarta).

Gempabumi Tektonik telah
mengakibatkan bencana yang dahsyat karena
mengaktifkan patahan Opak dan patahan
di sekitarniva yang telah tertimbun material
Gunung Merapi. Gempabumi terjadi pada

Lempeng Eurasta yang berada jauh di utara
batas subduksi Lempeng Indo-Australia
yang menumam di bawah Lempeng Eurasia,
Pada patahan terjadi dorengan ke utara dan
ketika energi sudah Gidak bisa terakomodast
lagd, eneri tersebut akan dilepaskan dalam
bentuk getaran yang diekspresikan sebagai
pusat gempa, Getaran ini akan terdistribusi

sepanjang patahan Kali Opak schingga

kerusakan terparah berada di sepanjang garis
patahan, yaitu Pandong-Tmogiri-Prambaran-
Gantiwarno.{www/id aikipedia. org/uwikif
germpa i Yogyekarta 2006},

Berdasar data seismologi, kerusakan
paling-perah terjadi di sepanjang gars dari
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arah timur laut pesisir pantai sampai Klaten.
Selain karena getar.'j-n yang kuat, kerusakan
yang terjadi jupa disebabkan oleh kualitas
konstruksi banzunan yang kurang baik serta
sedimen tanzh yang rapubh Sumber gempa-
bumi berasal dari gempabumi wektonik dan
secara tidak Jangsung berhubungan dengan
crupsi Merapi

Dhata korban menurjukkan 5.778 orang
lobih dari 37.883 orang terluka;
dan sekitar 130,859 rumah rusak berat serts
$68 149 rumah rusak ringan,/ sedang. Sebagian
Becar infrastruktur yang tersisa masih atuh,
arnun terjadi kerusakan dan kehancuran
k rumah hunian serta bangunan lain
ang dibangon tanpa struktur bangunan
ang kuat (industri kedl, sekolah, Klinik,
mushola, puskesmas, kantor pemerintah serta

ATET o

Gambar T, Lokaat Saenber Gempabund dan Dagmb Dampak

Rumah hunfan mengatami kerusakan
yang paling parah, yakni mencapai setengah
dari total kerusakan dan kehancuran yang
terjadi (Rp. 15,3 triliun). Bangunan di sektor
swasta dan aset produktif kerugiannya
mencapai Rp. 9 triliun yang diperkirakan
skan mengurangi pendapatan selanjutnya
secara signifikan.

Drari Tabel 1 dapat diidentifikasi bahwa
Kiocaratan Jelis, Kecamatan Bambanglipuro.
dan Kecamatan Pleret memiliki jumlah
korban meninggal dan jumiah rumah rusak
tertinggl. Lokasi tersebut merupakan titik-
ttik terdapatnya patahan, selain itu kapasitas
masyarakat yang rendah, dan kondisi
bangunan rumah mempunyai kontribesi
pada Hngginya angka korban jiwa serta
Tumah rusak.
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Tabel 1, Rekapitulasi umlah Korban Bencana Gempabumi di
Berbagal Kecamatan pada Kabupaten Bantul Tahun 2007

Jumiah
Pendudulk
Meninggal

Jumlah Penduduk Mengungsi

Jumilazh Kondisi REumah

T

Rusak | Rusak Rusakl

fwa Total Berat: | B i
: v

Ly = S

gan
ER : Kepala Eeliargs, BT : Bumah Thngpea

Kecamatan Bambanglipuro adalah salah
satu wilayah vang mengalami kerusakan
vang terparah akibat bencana gempabaumi.
Kecamatan Bambanglipuro mempunyai
luas wilayah 2.282,1780 ha. Kecamatan
Bambamglipuro meliputl 3 desa yaitu Desa
Sumberrulyo, Desa Sidomulyo, dan Desa
Mulyodadi. Kecamatan Bambanglipuro dihuni
oleh 8560 KK dengan tote] penduduk £2.745
orang, laki-laki H)L53% orang dan penduoduak
perempuan 22,206 orang. Tingkat kepadatan
penduduk: di Kecamatan Bambanglipuro
adalah 1.863 jiwa/km? matapencaharian
sebagian besar penduduk adalah petani
Dari data moncgrafi Kecamatan tercatat
30,8% penduduk Kecamatan Bambanglipuro
bekerja di sektor pertanian. Dari data Satuan
Koordinasi dan Peli'ksana Provinsi Dasrah

Istimewa Yogyakarta, 2007, di Bambanglipure
tercatak 607 korban meninggal dan lebih dari
100 orang [uka ringan dan luka berat.

Kecamatan Pleret memiliki luas wilayah
963,37 ha dengan jumiah penduduk  34.260
fiwa, Sektor ekonomi vang berkembang di
setengah tekhnis. Agama yang berkembang
pada kecamatan ini didominasi Agama Islam,
Hdak terdapat bangunan peribadatan selain
masjid dan mushola. Jumlah penduduk
meninggal di Kecamatan Fleret berjurrilah 519
jiwea dari total 4,143 jiwa dan jumbah kondisi
rumsh rusak totsl sebesar 8,139 unit (BPS
Kabupaten Bantul, 2008).

Proses Rekorstruksi romah di Kabupaten
Bantul, khususnya di Kecamatan Pleret
dan Kecamatan Bambanglipuro: terbukh




Jurnal Kebencanaan Indonesia Vol. 2 Ne. 3, Mei 2010

ISSN 1978-3450

berhasil, khususnya dari aspek kecepatan.
Setmhun setelah pempabumi terjadi, berhasil
dibangun 80% unit rumah, dengan bantuan
sebesar 15-20 juta rupish. Satu setengah tahun
setelah gempabumi, hampir seluruh program
rekonstruksi, khususniva yang didanai APBN
telah splesai dilakukan, Proses kecepatan
rehabilitasi tenfunya tdak hanya berhasil
disebabkan faktor bantuan luar {dana dan
logistik) saja, medal sosial sebagai bagian
dari kearifan lokal miemiliki peran strategis
dalam prose: kecepatan rehabilitas: pasca
gempabumi. Mendahulukan ramah yang
rusak berat untuk dibangun, pada umuminya
akan menimbulkan kecemburuan sosial saat
proses rekonstruksi, namun hal tersebut tidak
terjadi di Bantul, karena adanya tenggang
rasa yang Hngpd, sebagai bentuk modal sosial

yang berkembang di masyarakat (Sedawan,
2007).

Atas dasar latar belakang yang telah
diuraikan, maka permasalahan yang akan
diteliti adalah sebagai berikut,

) Sgjauhmana perbedaan kearifan lokal
pada desa monoreligs dan muliireligi?

b) Bagaimana kearifan lokal mendorong
kecepatan rehabilitasi dan rekonstreksi
vang diazkibatkan eleh bencana

gempabumi?

2. Tujuan Penelitian
Atas dasar P rmasalahan tersebut,

maka dirumuskan tuppan penelifian sebagai

tumnbuh dan berkembang di wilayah desa
vang monoreligl dan desa rultireligi?

2] Bagalmana kecepatan rehabilitasi dan
rekontruksi di desa yang monoreligi dan
desa multireligi?

3} Beberapa jauh kearifan lokal yang
dipraktekkan dalam rehabilitasi dan
rekronstruksi oleh masyarakat di desa
monoreligi dan dess mulbireligi?

3. Tinjauan pustaka
3.1. Penelitian sebelumnya

Penelitian sebelumnya mengenai
rehabilitasi dan rekontruksi terkait dengan
kearifan lokal, belum banyak dilakukan,
beberapa yang ada tidak memasukkan
kearifan lokal dalam penelitiannya.
Theresita dan Aryo (2007}, dalam penelitian
“Rehabilitasi dan Rekonstruksi Perumahan
Korban Bencana Gempabneri dan Gelombang
Tsunami Kabupaten Bireun Provinsi
Manggroe Aceh Darussalam”, meneliti
tentang bagaimana “building code” dalam
rehabilitasi dan rekontnuksi perumahan telah
memenuhi standar,

Haryani dan Subkhan (2007],
dalam penelitian “Pelaksanaan Proyek
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan-
Rehabilitasi dan Rekenstruksi Masyarakat
dan Permukiman Berbasis Komundtas (P2EP-
Eekempak) di Kabupaten Bantul”, meneliti
keberhasilan pencapaian pembangunan
perumahan pasca bencana,

3.2, Landasan Teorl

1). Kearifan Lokal
Kearifan lokal mérupakan nilai yang
diciptakan, dikembangkan dan
dipertahankan dar masyarakat sendin
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dan karena kemampuannya dapat
bertahan dan mejadi pedoman hidup
masgyarakat, Di dalam kearifan Iokal
tercakup berbagai mekanisme dan
cara untuk bersikap, berperilaku, dan
bertindak yang dituangkan dalam suabi
tata sosial.

Berdasarkan e dan Teroriero, 2002,
terdapat enam diménsi kearifan lokal,
yaitu pengetahuan lokal, budaya lokal,
keterampilan lokal, sumberdaya lokal,
mekanisme pengambilan keputusan
lokal serta solida itas kelompok. Keenam
dimenzi ind merupakan kecerdasan-
keverdasan lokal yang ditransformiasikan
ke dalamcipta, karya dan karda, sehingga
masyarakat dapat secara mandirl dalam
berbapgai iklim sosial yang berubah-
ubakh

Kearifan lokal adalah sikap, pandangan,
dan kemampuan statu komunitas di
dalam mergelola inghkungan (rohani dan
jasmani) vang memberikan daya tahan
dan daya tumbuh sagi komunitas tersebut;
Saini, 2005, Soermarwotn, 192 mengartikan
kearifan lokal sehagai ilmu pengetahuan
yang mamou menghadapi kondisd suatu
lingkangan. Hal ini memiliki makna
vang luas, karena mencakup seluruh
peralatan/benda, metode, cara serta
pengorganisasian yang diciptakan oleh
elemen marmsia berdasarkan keterampilan
dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.
Kearifan lokal preferensinya lebih ke
arah pengetahuan (kmowiedge), bukan
sekedar sains {scivwece} karena ada aspek
Ypengalaman” dan “keterampilan”,

Hasil penelitian Patrick Barron (2043),
kearifan lokal ditentukan oleh tiga
faktor, yaitu ekonomi dan strukiural,
peikologis dan kultural serta institusi
politik dan sosial. Dimensi kearifan
kokal ditentuken oleh tiga faktor, yaitu
ekonomi dan struktural, psikologis
dan kultural serta institusi politik dan
sosial. Dimensi kearifan lokal sendiri
mencakup teknolog lokal, budaya lokal,
sumber-sumber lokal, keterampilan lokal,
proses lokal, dan solidaritas. Dimensi ini
dapat menghasilkan sosial energi yang
meruepakan kekuatan masyarakat untuk
mengatasi berbagai isu.

2}, Behabilitasi dan Bekonstrulsi

Konsep Penyelenggaraan Fenanggulangan
Bencana versi UURI 24/2007 pada
tahap pascabencana meliputi kegiatan
rehabilitasi dan rekonstroksi; Rehabilitas
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan: (1)
perbaikan lingkungan dasrah bencana;
{2} perbaikan prasarana dan sarana
unum; (3) pemberian bantuan perbaikan
rumah masyarakat; {4) pemulilan sosial
psikolagis; (5) pelayanan kesehatan;
{&1 rekensiliasi dan resolusi kanflik; (7)
pemulihan sosial ekonomi budaya; (8)
pemilihan keamanan dan ketertiban; (9)
pemulihan fungsi pemerintaban; sorta
(10) pemulihan fungsi pelayanan publik.
Rehabilitasi Rekonstruksi dilakukan
melalui kegiatan pembangunan yang
lebih baik, meliputi: (1) pembangunan
kembali prasarana dan sarana; (2}

pembangunan kembali sarana sosial
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masyarakat; (3) pembangkitan kembali
kehidupan sosial budaya masyarakat:
{4} penerapan rancang bangun yang
tepat dan menggunakan peralatan
yang lebih baik dan tahan bencana;
{5} partsipasi dan peranserta lembaga
dan organisasi Kemasyarakatan, dunia
wsaha, dan inasyarakat: (6) pendngkatan
kondisi sostal, ekonomi; dan budaya; (7)
peningkatan fungsi pelayanan publik;
gerta (B} peningkatan pelayanan utama
dalam masvarakat,

Pedoman pelaksanaan dalam rekonstruksi
rumah pasca bencana berdasarlan
Setiawan, 2007, mengaca pada tiga
prinsip dasar yakni: 1). Pemberdayaan
dan pengorgantasian, 2). Membangun
kesepakatan masyarakat, dan 3).
Masyarakat yang mampu membangun
sendini neomahma.

Pada tataran aplikasinya, prinsip tersebut

dilakukan dengan enam (B} strategi

implementasinya, yaihi:

a. Pembentukan kelompok-kelompok
korban atau masyarakat vang
nantinya diharapkan mampu
mengorganisasikan anggotanya unbuk
membarngun wendirl ramahnya dalam
tataran prakii; kelompok yang disebut
pokmas.

B Membangun dukungan
pendampingan, khususnya melalui
fasilitator yang dimobllisasi
wntuk membante Pokmas dalam
mengorganisasikan seluruh proses
rekonstruks,

693

. Menjamin kelancaran dan alirandana
bantuan rumah, melalui mekanisme
penyaluran dana atau bantuan
yang jelas, sederhana dan térjamin
akuntabilitasnya.

d. Memberikan dukungan teknis
dalam bentuk pedoman dan aturan
membangun rumah tahan gempa dan
memnarmin proses serbifikasi serta aspek
legalriya, termasuk IMB.

2, Membantu menjamin pasckan dan
‘keterjangkavan material bangunan
melalui peran regulasi dan persuasi

f. Mendukung seluruh proses
rekonstruksi dengan membangun
sistern-mamajemen, dokumentasi, dan
informast yang baik

3). Proges Perencanasn Pembangunan Per-

miukiman
Proseés perencanasn pembangunan
permukiman menggunaksn Pendekatan
perencanaan partisipatif {berbasis
masyarakat) yang mengakomodasi
berbagai aspirasi dari masyarakat.
Pencapaian konsesus atas solusi altemalif
pemecahan masalah, atau wsulan program
pembangunan desa sscara partisipatif
dilakukan dalam upayva mewujudkan
masyarakat sehapgai pelako pombangronan
di desanya sendiri. Ciri-ciri kepgiatan yang
partisipatif adalah sebagai berikist,
a) lde kegiatan perencanaan
pembangunan permukinian desa
berasal dari masyarakat, dan

apebila masyarakat belum mampu
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mengembenghkanide yang dibutihkan,
maka fasilitator berperan membaniy,
memfasilitasi, dan mendorong
masyarakatuntuk mencoba menyrastn
rencana program melalui kegiatan
penjajagan masalah dan kebutuhan
“bersama.

b} Kepemimpinan dan pembagian tugas
dilaksanakan dengan cara demoleratis,
saling menghargai, dan disspakati
bersama sesuai potensi, kemampuan,
dan kemavan dan bias dilakukan oleh
masing-masing pihak.

Penerima manfaat hasil program

perencanaan pembangunan

permukiman ini adalah masyarakat
mnpa membeda-bedakan golongan,
kelompok, jenis kelamin, agama dan
sebagainya.

Pembanguna: permukiman harus
memniliki kepedulian kepada kelompok yang
paling membutuhkan, tidak hanya melibakan
kelompok elit masyarakat, melainkan juga
kelompok yang paling lemah, kelompok
minoritas serta memiliki kepedulian terhadap
perempuan yang paling jarang dilibatkan
sebagai peserta aktif dalam perencanaan
pembangunan permukiman. Metode
pelaksanaan adalah suatu tahapan pekerjaan
yang dilalui untuk mencapai hasil akhir yang
diharapkan. Dalam 1 laksanaannya, tahapan
pemberdayaan masyasakat sangat tergantung
pada keunikan lokasi sasaran maupun
masyarakatnya, baik karena faktor sosial,

budaya, ekonomi dan bahkan kepentingan

PRUpEanL
4. Metode penelitian

D dalam metode perelitian, diterangkan
obyek penelitian, jenis data dan varizbel,
pengumpulan data serta analisis data, yang
digunakan di dalam perelitian ind,

4.1. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian in
adalah masyarakat dan kondi=i hisik buatan.

Cara Pemilihan sampel secara purposite;

berdasarkan kriteria;

1) Anggota KK pada masyarakat yang
tinggal di Desa Wonekromo dan di Desa
Sumbermulyo

2} Kondisi rumah rusak total/rubuh

3} Sampel tidak mengalami kecacatan
tubuh

4) Danarekontruksi rumah didapatkan dari
bantuan dana APBN

Sampel Penelitian meliput:
1) 50 rumeh rusak total, mewakili ramah
rusak total sebanyak 5.514 unit.
2} 50 rumah rusak total, mewakili ramah
rusak total sebaryak 2.8%0 uni,

4.2, Jenis Data, Indikator dan Variabel

Jenis data yang dipergunakan dalam
penclitian ini adalah data primer maupuin
data skunder. Data primer dan daka skunder
diperoleh langsung dari lapangan dan jugs
dari instansi terkait. Jenis data dan variabel
disajikan dalam Tabel Z.
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Tabel 2. Jenis Data, Indikator serta Variabel

Jenis Data

Tridikator

Variabel

Drata Primer

Kecepatan
Fehahilitasi dan
Rekontruisi

1. ierbangunnya kembali ramah masyarakat

2. kesembuhan dar sakit akibat bencana

3. eerbangunnya prasarana dan sarana omuom

4. kembalinya kehidupan sosial dan ekonomi masyaraiat
5. pemulihan dampak scsial psikologis korban

&. pulihnya keamanan dan ketertiban
7. kemhalinyg pelayanns publik

Kearifan Lokal

1. proses Lowal {peran p-zmtd_m AFAMIG oA
2 kelemibagamt [okal yany ada

3. nutlni-wilei kebersamnan ¢ gofong ropan
4. sumberdeya ok

5 keterampilan lokal

b pengetakman lofal

Dinfa=clats ferkatt
Kebencanaan

Diata Sekunder

T Jamlah korban gémpabuml di desa

2. famiah pemelul agana di desa

3: Jumiah lembaga lokal didesa

4, fjumiah penduduk desa

5. Date sosial-ekonomi masyarakat desa
£, Dats kervsakan infrastrulkbur desa

¥, Data kergsaken romeh di desa

4.3, Pengumpulan Data
Penigurpulan date dilakukan dengan
cara
Sanpling
Penpambilan sampel ramah masyarakat
secara purposive, dengan kriteria yang
telah ditentukan sesuai dengan maksud
dan tujoan penelitian,
b. FGD (Focus Disscusion Growp)
Metode yang di unaken untuk menggall
informasi melalui kelompok, yaitu
kelompok masyarakat dari kelembagaan
Iokal yang itu kelembagaan sosial serta
inetifusi pemerintah desa.
¢ Imdepth [ntervien
Metode yang digunakan untuk menggali
informasisecara langsung para responden
vang mewakili organisasi masyarakat dan
tokoh agama serta informan kunci (key
person).
d. Survel dan observasi
Metode survei dan observasi dilakukan

a2
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pada daerah penelitian secara langsung.
Hal ini dilakokan untuk mengetahui
karakteristik wilayah peneliban baik
secara fisik, sosial, ekonemd, dan budaya
setempat
e Stadi Literatur

Dilakukan dengan mengkajl dan
merujuk beberapa literatur tentang
rehabilitasi dan rekontruksi pasca
bencana, tentang kebencanaan dan
beberapa aspek sosial budaya yang terkail
dengan bahasan multikulturalisme dan
monokulturalisme, Metode studi Biteratur
ini juga menggunskan data sekunder
tentang bencana dari berbagai sumber
dan instansi terkait.

4.4, Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
deskriptif (kualitatif) dan deskriptif
kuantitatif mengfunakan uji statistik: aji
beda dua rata-rate. Metakukan uji- T terhadap
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seluruh variabel kecepatan rehabilitasi dan
rekenstriksi, dengan tingkat kepercayaan
05%. Bilsada bedanyata, berartiada perbedaan
kicepatan rahabilitasi dan rekonstruksi antara

desa monorelipd dengan multiveligi,
Analisis Beda Mean (Gulo, 2002).

Prania ™ B~ B

4.5. Kerangka Pikir Penelitian
5. Analisis Data dan Pembahasan

BabV ini mengungkapkan hasil analisis
data penclitan dan pembahasan, yang eedind
dari: 1} kearifan lokal yang ada 4i desa
monoreligi dan desa multiveligs, 2). perbedaan
kecepatan rehabilitasi dan rekonstruksi,
dan 3). kearifan lokal yang dipraktekkan
dalam rehabilitasi dan rekronstruksi oleh
masyarakat di desa mulbtireligi dan desa
monoreligt,

Siklus
Feaangpulangan Beacanu
empalsmi

L

Behabiitnsl don Reksnstruks

Kearifan lokal

:

e

Mozordigt

&t cleas tardapat satm
Jenis pemeluk agania
SETDN SATRINL TR
{mayoriss islam, banys
ada g}

- proaes bokal (peran
peanuka dale progest,

y boknky

- mifal-nilad kebersamaam

{gateng royang;
- kelembagasn lokall

= Weternmpilan  lokak
-Banmoas dart luaedesa
{Lembsgs non
Pemerimizh)

Multireligi

T heragim siramunya

persja)

=

|

./’/"

Kecepatun rehab/relkcn
= Rumeh terbangun

- Kegiatan sosial dan ekonomi
berjalam rormal

- Sarimh dan prasarash AN
tesbmngain (data pengumaten
datam tnhapan per-bulan}

4
Kembalmya kehidupan dan
penghidupan normal

Cambar 2. Kerangha Pikir Pereditian
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5.1, Kearifan okl

Kearifan lokal yang tumbuh dan
berkembang di dua desa tersebut dilandasi
oleh falsafah Jawa, yaitu pengendalian diri,
yang dibatasi oleh perasaan mendalam,
sehingga dengan perasaan tersebut akan
keluar pikiran-pikiran yang sehat dalam
mengatasi permasalahan dalam kehidupan
bermasyarakat (Bratawijaya, 1997). Dalam
menilai kearifan lokal yang tumbuh dan
berkembang di dalam masyarakat terdiri
dari beberapa varisbel yaitu pengetahuan
lokal, budaya lokal, keterampilan lokal,
sumberdaya lokal, proses lokal, dansolidariias
(kebersamaan) {lfe dan Teroriero, 2002).

5.1.1. Proses lokal

Adanya proses lokal pada umumnya
dipimpin dan difasilitasi oleh adanya tokch
lokal. Tokoh lokal pada desa monoreligi
dideminasi oleh tokoh agama islam,
Masyarakat desa menganggap bahwa tokoh
agama wajib sebagai ‘panutan masyarakakt
Tokoh agama ini, dalam beberapa dekade
menjadi pimpinan struktural (karena pilihan
masyarakat) d>lam jenjang pemerintahan
daerah level terendah ({lurah). Dalam
pandangan masvarakat islam, tokoh i
akan mampu memimpin dalam membangun
kembali desanya, tanpa bantuan dari luar,

Tokohlokal pada pandangan masyarakat
desa multireligi, adalah tokoh yang beragama
apapun, dari golongan manapun, asalkan
dapat memimpindengan seadil-adiinya, tanpa
memihak pada sa u kalangan/golongan.
Tokoh ini sangat terbuka dengan dunia luar
dalam membawa proges rehahbilitasi dan
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rekontruksi di desanya.

5.1.2. Keterampilan lokal

Eecterampilan lokal vang ada di dua desa
tersebut sama yaitu kemahiran sebagai tukang
bangunan, sudah menjadi keterampilan turen
menunin, berdasarkan pengalaman vang ads.
Eeterampilan lokal sudah memadal untuk

‘ersebul menyatu pads pengalaman lokal yang

tumbh pada masvarakat.

#1.3. Nilai-nilai kebersamaan
(solidaritas)

Nilai-nilai kebersamaan yaitu gotong
royong yang telah dimiliki cleh warga desa
monoteligh maupun desa munltirelipi sebagai
hagian dari budaya Jawa yang dibawa
secara furdn-temurun. Nilai kebersamaan
ini didorong oleh adanya satu tujuan,
vaitu membangun kembali kehidupan
mereka seperti sebelum terjadinya bencana,
menjadikan ikatan kegotong royongan
semakm kuat,

3.L4. Kelembagaan lokal yang ada
Kelembagaan lokal yang ada
dipengaruhi oleh adanya agama yang telah
menjadi kesatuan dengan budava, Dj desa
monorelizgi dengan tingkat religius vang
tngg dan didominasi oleh agamaislam, maka
kelembagaan lokal yang ada dipengaruhi
pula oleh kegiatan-kegiatan ibadah dalam
agama islam. Di desa multireligi, dengan
berbagal macam agama, maka kelembagaan
yang ada mengarah dalam bidang agamia,
bidang pembangunan, bidang ekonomi serta
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bidang sosial, Kelembagasn lokal dibangun
oleh mercka dalam memcapai persamaan

tojuarn

5.1.5. Sumberdaya 'okal

Magyarakat mengandalkan pada
sumberdaya mereka sendiri, walaupun
dibutuhkan smnbeidana dari pemerintah
sebagal pendukung rekonstruksi rumah
Masyarakat menerima keterbatasan dana
vang diberiken cleh pemerintah, dengan
dukungan sumberdaya lokal yang ada,
mereka mampu melakukan rehabilitasi dan
rekonstraksi secara swadaya. Sebagian dari
mereka mengpunakan kayu-kKayn, seperti
daun pintu dan jerdela yang masih dapat
digunakan, bahkanb: han atap dari genteng-
genteny vang ada dipilih satu persatu untuk
dapat diganaka: kembali.

5.1.6. Pengetahuan Lokal

Pengetahuan yang dimiliki masyarakat
dalam mengembalikan keadaan sepert
semula, adalah salah satu kekuatan bagi

masyarakat desa. Mereka yang paling tahu
tentang kebutuhan dan permasalahan yang
ada diantara mercka dalam menghadapi
bencana ini. Pengrtahuan lokal berupa
keterampilan (skill) dalam membangun
rumah yang telah dimiliki masyarakat secara
turun temuaru,

5.2. Rehabilitasi dan Rekontruksi

5.21. Desa Monoreligi dengan Desa
Multireligi
Hasil analisis pada Tabel 3 untuk
mengetahui kecepatan rehabilitasi dan

rekontruksi antara Desa Wonokromo dan
Desa Sumbermulyo, dengan menggunakan
uji beda dua rata-rata, adalsh sebaga":
berikut
Tabel 3. Ui Dua beda rata-rata
Rekontruksi dan Rehabilitasi antara

Desa Monoreligi dan Desa Multireligi

e Lhesa mg | Hasth [ Hasgd
Waonokromo uji t t-tabel
dengan
Desa
Sumbermulyo

1. | Rehabilitasi S0 | -2.53

2. | Bekontruksi | (00 | -119

Sumber: Anaiisis Data Frimer; 2010

Kecepatan rehabilitasi dan rekontruksi
antara Desa Wonokromo dan Pesa
Sumbermulye, yaitu.

1) Rehabilitasi: t hitang < t tabel, sehingpa

dapat disimpulkan bahwa ada beda
niyata antara kecepatan rehabilitasi antara
desa Wonokrome {moneoreligi} dengan
desa Sumbermulyo (desa multireligi),
Kecepatan rehabilitasi desa monoreligi
lebih cepat dibanding dengan rehabilitasi
desa multireligl.
Rekontruksi: t hitung < t tabel,
distmpulkan bahwa ada bedanyata antama
kecepatan rekontruksi desa Wonokromo
{monoreligl) dengan desa Sumbermulyo
(desa multireligi). Kecepatan rekontruksi
desa monoreligl lebih cepat dibanding
dengan rekontrubs desa multireligl,

5.2.2. Rekontruksi

Rekontruksi dalam penelitian ini adalah
pembangunan rumah hunian yang rabuh
akibat gempabumi, sampai dapat ditempabi
kembali. Lamanya pembangunan romah di di
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Diesa Wonokromo rata-rata selama 18,1 bulan,

‘sedangkan kecepatan pembangunan di Desa
Sumbermulyo rata-rata selama 20,9 bulan,

Tabel 4 Lamanys Rekontruksi Desa

Monoreligi dan Desa Multirelig
Mo, Wama Desa | Nerats rekonstruks |
(dalam bulan)
L Lhesp j LT
~ Lresa |
Sambermul o } s

Swmbey + Analizie Date Himer, 200

Rerata rekontruksi berbagal fasilitas
umum dapat dilihat pada Tabel 5.3, dimana
Rumah ibadah Desa Sumbermulyo lebih
cepat terbangun daripada rumah ibadah
di Desa Wonokromo, hal ini disebabkan
adanya dana dari pihak Iuar negeri (non
goverment) untuk pembangunannya,
Demikian juga untuk puskesmas, sekolah
dan kantor kelurahan. Tersedianya dana
dari lembags non pemerintah luar negert

vang memfasilitas] pembangunan, telah

mempercepat prosesnya. Sedanglkan untuk
rekontruksi warang/ pasar yang ada di dua
desa, perbedaan kevepatannya hanya dalam
hitungan hari.

Pembangunan fasilitas umum di Desa
Wonokromo dilakukan secara mandiri,
dengan dana swadaya masyarakat:
Pombangunan dilakikan dengan pendekatan
partisipatif, yang merefleksikan kemandirian
dan pemberdayaan internal.

5.2.3. Rehabilitasi

Tehebilivasi dalam penelitian ini adalah
pemulibansosial psikologisserta  pelayanan
keschatan, sehingga korban semnbuh kembali
dan dapat melakukan kegiatan seperti
sebelum terjadinya bencana. Rehabilitasi
gz didukung dari data pemulihan sosial
ekonomi budaya; pemulihan keamanan dan
ketertiban; pemulihan fungsi pemerintahan;
serta pemuliban fungsi pelayanan publik.

Tabel 5 Revata lamanya Rekentruksi Fasilitas Umum (bulan)

| Rumah [badah | Sekolah | Puskesmas | Kangor Keluraban | Warnang/ Pasar
Wonokooms 352 5,70 400 0,14 202
Enmbermulyo 208 .56 224 836 216

Gambar 3 Bamak Saat dan Sesudih Bakonstralksi

GeY
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Dalam rehabilitast ind, proses keluarga
mempunyai peran sangat penting, karena
separuh wakiu laman 4 proses penyembiuhan
{(Wenekromo 52%, dan Sumbermubro 56%)
dilakukan di rumsh, dapat dilikat pada

Tabel 6
Tabel 5. Tempat Pernulihan
Korban Gempabumi
Pemulihan  Pemudihai i
di Rumah Rumah Sakit
36 44.0%
SRE 48.0%

Desa

sumbermulyd
Wonokromao

Sumber ; Analisls date primer, 2000

Rehabilitas fsik dan psikis korban bebih
cepat di Desa Wonokromo dibandingkan
dengan Desa Sumbermulyo. Suasana
Keagamaan {religf) yang kental, sesuai dengan
ajaran agama a.'uium,. ketika “takdir diferima
dengan tawakal dan ada ikhtiar”, maka
pemulinan dari rasa “kemalangan” akibat
teriimpa bencana segera dapat diatasi,

5.3. Kearifan Lokal yang Dipraktekkan
Kearifan yang dipraktekkan dalam
rehabilitasi dan rekontruksi pasca bencana
adalah sebagai berikut.
1) Kelembagaan Lolal
Kelembagaan yang ada dan terkait
dengan kepgiatn agama yang mendukimg
kecepatan rehabilitasi serta rekontruksi.
Perkumpulan ini sejalan dengan kegiatan
rutin yang dilakukan, sebagai bagian
dari ibadah. Kelembagaan lokal yang
ada, vaitu perkumpulan pe’ngajiai‘;
fbu-ibu, arisan, pengajian kaum pria,
yaitu kumpulan pembacaan yasinan

atau pengajian malam kamisan (dhiki

dan tahii]}, berz.nzi, dan pinuwuanan.
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Kegiatan dalam kelembagaan pengajian
i, yang bertemu secara intensif, memibuat
jalinan kebersamaan yang erat, dukungan
sesama serta kepsarahan terhadap takedir,
ketagwaan dan kesabaran, sehingpa
membantu terjadinya proses percepatan
rekomnstruksi dan rehabilitasi
Sedangkan di Desa Sumbermulyo
(mualtireligi) kelembagaan yang ada
mengarah dalam bidang agama, bidang
pembangunan serta bidang szosial.
Kﬂembﬂgﬂan lokal dibangun oleh mereka
dalam mencapal persamaan tujuan,
Kelembagaan yang ada yaitu koperasi
tani, koperasi ternak, organisasi gercia,
pengajian ibu-ibn, arisan ibu-iby, dan
pengajian yasinan yang terkotak-kotal, tak
dapat mendukung rehabilitasi korban,
Midai-nilai kebersamaan,/ solidaritas
Pada desa monoreligl, nilai kebersamaan
difandasi pada kesamaan agama, yaitu
agama islam. Kebersamaan ini mendorong
terbentuknya kelompok masyarakat
secara miandiri, yang dimulai dari
kelompok-kelompok pengajian yang ada.
Fasa kebersamaan itu yang mendorong
kecepatan rehabilitasi dan rekontruksi.
Pada desa multireligi, nilai kebersamaan
dilandasi oleh sato tujuan yaitu
Terbentuknyz kelompok masyarakat
dalam pemhﬁn_gurrﬂn rumah difasilitasi
olehadariya lembaga swadaya masyvarakal
{luar negeri), Pendaraan dart luar NGe
membantu kecepatan rekontruke sarana
umum, namun tak dapat mendukung
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3)

dukungan psikelogis.

Keterampilan Lokal

Pada desa monoreligi, banyaknya
madrasah dan pondok pesantren telah
membantu keterampilan lokal menjadi
sumberdaya lokal yang handal. Pelatihan
dan pendidikan ekstrakulikuler dalam
bidang keterampilan sebagai tukang yang
diberikan sebagai Bajgian dari kurikulum,
sehingga keterampilan ini berkembang.
Pada desa multireligi, keterampilan
merupakan hasil dari pengalaman yang
ada, yang diwariskan dari orangtua secara
hirun temran.

Dari analisis data, didapatkan bahwa
kecepatan rehabilitasi masyarakat,
kembalinyakesembuhan kerban didukung
oleh adanyva ¢3rongan dari internal
masyaralkatitu s diri, sepert yang terjadi
di Desa Wonokromo. Demikian pula
dengan ek struksi pembangunan rumah
yang dilakukan secara golong TOYORg,
lebih cepat terjadi di Desa Wonokroma,
melatui pokmas-pokmas, yang dilakukan

gecara bergilivan, didukung dengan

keterampilan sumberdaya manusia yang
ada.

Sedangkan rekontruksi sarans umum,
seperti rumah ibadah, sekelah-sekolah,
puskesmas, kantor kelurahan, lebih cepat
terjadi di Désa Sumbermulye, hal tersebut
dikarenakan adanya bantuan dari luar
(NGo asing), sementara masyarakat di
Desa Wonokromo, melakukan secara
mandiri/ swadana masyarakat Mereka

berkeyakinan dapat membangun kembali

T

sarana umum tanpa bantuan asing.
Sementara di Desa Sumbermulyo, desa
dengan keragaman agama, keterbukaan
terhadap bantuan/peran lembaga asing
lebih terlihat nyata, warga menerima
bantuan dari lembaga non pemerintahan
dengan keinginan segera cepat pulih
kembali dari keterpurukan.

6. Kesimpulan dan Implikasi

Kebijakan

6.1, Kesimpulan

1)

2}

3)

Kearifan lokal yaitu tefadinya proses lokal
(difasilitasi oleh tokoh lokal), sumberdaya
Iokal, keterampilan lokal, kelembagaan
lokal, dan nilai-nilai kebersamaan berbeda
pada desa multireligi dengan desa
monoreligl.

Ada beda nyata kecepatan rehabilitasi
antara Desa Wonokromo (desa
monoreligl) dengan Desa Sumbermulyo
{desa multireligi). Kecepatan rekontruksi
hunian/ rumah di desa monoreligi lebib
cepat dibanding dengan rekontruksi di
desa multireligi, Rekonstruksi fasilitas
umum lebihcepatpada Desa Sumbermuilyo
dibending Desa Wonokrome, dikarenakan
adanya bantuan dari NGo asing.
Kearifan lokal pada desa monoreligi
dan desa multrelipgi sangat dipengarabd
oleh perbedaan agama yang dianut,
ada/tdaknya bantuan dari luar/asing,
kelembagaan lokal yang berkembeng, serta
keterampilan lokal sebagai sumberdays
lokal
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6.2. Implikasi Kebijakan

Eebijakan yang dapat disjukan kepada
pemerintah/ pemerintah dacrah dalam re-
habilitasi dan rekontruksi pasca bencana
gempabumi adalsh sebagai berikut.

1} Balam rehabilitazi dan rekontruksi
pasca bencana gempabumi, harus
memperhatikan varisbel-variabel dalam
untuk menyusun kebifakan rehabilitasi
dan rekontruksi,
Mempertimbargkan kelembagaan
Iokal, proses lokal, keterampilan
lokal, sumberdaya lokal, dan nilai-

nilai kebersamaan, dalam perencanaan
rehabilitesi dan rekontrulksi pasca bencana
gempaburnd,

Bagi Masyarakat Monoreligi, agar

rekontruksi dapat cepat terjadi, maka

dilakukan:

a) Sosialisasi/ memberikan pemahaman
bahwa bantnan dari asing/luar
merupakan hantuan bagi sesama
makluk/manusia, tanpa membedakan
suku ban;sa dan agama.

b) Bagi dierah monoreligi (berbasis
agama islam), mekanisme bantuan dari
asing, lebih dahulu melalui pemda,
kemudian dari pemda langsung
kepada masyarakat.

Bagi Masyarakat Multireligi, agar

rehabilitad korban boncana cepat pulih,

maka dilakukan:

a) Pendampingaakorban bencanas {cacat
fisik, trauma) oleh instansi (dinas
keschatan: psikolog atan psikiater,
L5M) untuk mempercepat proses

pemulihar.

b} Paratokohberbagai agama untuk lebih
memberikan motivast untuk bangkit
dari keterpurukan bagi jemaahnya
(korban bencana) melalui pendekatan
agama.
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Maskah ditulis dalam bahasa Indonesia baku atau bahasa Inggos berupa ketikan. asli atau
rekaman dalam disket atau CD, dengan panjang tulisan maksifum 20 halaman, ketikan pada
halaman kuarto spasi ganda. Redaksi berhak mengurangt panjang naskah vang dianggap terlalu
panjang dan tidak penting bagi pembaca, dan berhak menolak naskah yang dianggap tidak
memenihi ketentuan-ketentuan vang dipersyaratkan, Persyaratan naskah disusun mengikuti
Letentuan sebagal berikut;

T

4=

Tudul, ditulissingkat, informatif, dan m&nggamba.rkanisipnknk tulisan

N pengarang ditulis lenghkap tanpa gelar dan instansi tempat bekerja

AbstrakiTntiser, -dibuat tidak lebih dar 250 kata yang merupakan uraian singkat tehsan
secaramenyeluiruh, yang memuat tajuan, metode dan hasil penelitian; dalam balasa ingges
Kate kuneci, dicantumkan di bawah intisard, maksimal 6 kata

Pendahuluen, mengisraikan latar belakang: masalah, tujuan penelitian dan fean-teart vans
melandasi penelitian terselbit.

6 Metide penelitian, yang mencakup mater], alat, cara penelitian dancaraanalss daka

i

Hassl dim Penbalsesanan, hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel, grabk. peta
diagram, model, kemudiantangsumg dibahias dengan kaidah-kaidahifmiah.
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